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Kata Pengantar

Puji syukur penulis haturkan kehadirat Allah, SWT yang 
karena karunia-Nya penulis mampu menyelesaikan 

buku ini sesuai yang direncanakan. Buku yang ada di 
tangan Anda ini merupakan cacatan penulis selama 
mendampingi mahasiswa belajar Kepewaraan di kampus 
IAIN Tulungagung. Selain itu, buku ini juga merupakan 
kumpulan catatan-catatan kecil selama penulis bergabung 
di Pawiyatan Panatacara tuwin Pamedhar Sabda 
Persaudaraan Masyarakat Budaya Nasional Indonesia 
(PERMADANI) DPD Tulungagung. 

Saya merasa senang karena telah dipercaya menjadi 
bagian dari PERMADANI, sebuah Lembaga Swadaya 
Masyarakat nirlaba dan nirpolitik yang bergerak di bidang 
bahasa dan budaya; menggali, mengkaji, dan melestarikan 
(ndudhuk, dhudhah, lan ngestantunaken) budaya Jawa. 
Sebagai dosen Sosiolinguistik, saya tertarik dengan 
usaha-usaha pelestarian bahasa dan budaya Jawa yang 
akhir-akhir ini semakin ditinggalkan masyarakat Jawa 
sebagai pewarisnya. Memang sudah menjadi fenomena 
umum bahwa bahasa dan budaya lokal, yang di dalamnya 
terkandung kearifan lokal yang adiluhung, mulai banyak 
ditinggalkan oleh pewarisnya karena mereka lebih tertarik 
pada bahasa dan budaya modern (asing) yang dianggapnya 
lebih membanggakan dan menguntungkan.



iv

Buku ini disajikan dalam sembilan bab. Bab 1 
menjelaskan penggunaan simbol dalam kehidupan manusia 
dan Semiotika sebagai ilmu yang memahami makna simbol 
tersebut. Bab 2 menjelaskan makna simbol dedaunan yang 
digunakan dalam upacara pengantin adat Jawa. Daun-daun 
tersebut di ataranya adalah daun pisang raja, kelapa muda 
(janur), beringin, sirih, alang-alang, apa-apa, kara, kluwih, 
dadap serep, dan maja. Bab 3 menjelaskan makna simbol 
bunga-bunga yang digunakan dalam upacara pengantin 
adat Jawa. Di antara bunga tersebut adalah mawar, melati, 
kanthil (cempaka), andhong, puring, dan mayang. Bab 4 
berisi makna simbol buah-buahan yang digunakan dalam 
upacara pengantin adat Jawa. Buah-buahan tersebut 
adalah pisang raja, kelapa muda (cengkir) gading, padi, 
dan kedelai. Bab 5 berisi makna symbol makanan dan 
minuman dalam upacara pengantin adat Jawa. Makanan 
dan minuman tersebut adalah nasi (boga), air jernih, jadah, 
wajik, dan tebu.

Bab 6 membahas tentang makna gendhing dan lagu yang 
digunaan dalam upacara pengantin adat Jawa. Gendhing 
dan lagu tersebut di antaranya adalah ketawang sangyang 
(pambuka), ketawang puspawarna (manten putri mijil, 
ketawang sekar teja (manten putri mijil), ilir-ilir (bedhol 
kembar mayang), lagu dhandhang gula (bedhol kembar 
mayang), ladrang wilujeng (pengantin pria datang), kodok 
ngorek (panggih), larasmaya (krobongan), sri widada 
(krobongan), ladang kapang-kapang (mapag Besan), ladrang 
mugi rahayu (sungkem), mijil dhempel (kirab kanarendran), 
sri narendra (kirab kasatrian), dan umbol donga (penutup). 
Bab 7 membahas makna symbol benda-benda yang 
digunakan dalam upacara pengantin adat Jawa. Benda-benda 
tersebut di antaranya adalah wiwara (gerbang), bleketepe, 
kendi pratala, keris, sindur, pasangan, bokor kencana, telur 
(antiga), kembar mayang, dan uang recehan.
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Bab 8 menjelaskan makna simbol prosesi dalam upacara 
pengantin adat Jawa. Prosesi yang dimaksud adalah 
pambuka, mijil pengantin putri, bedhol kembar mayang, 
pengantin pria datang, pasrah-panampi pengantin pria, 
panggih pengantin  (pertemuan), siningepan sindur, bobot 
timbang, tanem jero, kacar-kucur, dulang-dinulang, minum 
air jernih, sungkem, kirab kanarendran, kembul bujana, 
kirab kasatrian, sabdatama, dan ngastungkara brata (do’a). 
terakhir, bab 9 menjelaskan makna ruang yang digunakan 
dalam upacara pengantin adat Jawa. Ruang-ruang tersebut 
adalah  kamar rias (sasana tepas wangi), kursi pelaminan 
(sasana rinengga), ruang singgah (sasana palereman), dan 
tempat pertemuan (sasana panggih).

Buku ini dapat terselesaikan berkat bantuan dari 
berbagai pihak. Untuk itu, penulis sampaikan ucapan terima 
kasih kepada rektor IAIN Tulungagung, Bapak Prof. Dr. H. 
Maftukhin, M.Ag. dan dekan Fakultas Tarbiyah (FTIK) IAIN 
Tulungagung, Ibu Dr. Hj. Binti Maunah, M.Pd.I. yang telah 
memberi tugas kepada penulis untuk menjadi pendamping 
mahasiswa dalam praktikum Kepewaraan. Ucapan 
terima kasih juga penulis sampaikan kepada pengurus 
PERMADANI Tulungagung yang telah bersedia menjadi 
mitra dalam penyelenggaraan praktikum Kepewaran di 
jurusan Tadris Bahasa Indonesia, FTIK, IAIN Tulungagung. 

Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada 
para dwija (guru) PERMADANI yang telah bersedia menjadi 
nara sumber dalam penulisan buku ini. Terimakasih 
terutama disampaikan kepada Kamiran, S.Sn, M.Pd.
(Renggeping Wicara),  Antonius V. Harsono, M.Pd. (Sekar 
Setaman), Drs. Eko Budi P, M.Pd. (Adat Tatacara Jawi), 
KRT. H. Tasik Sunartodipuro (Adat Tatacara Jawi, Sekar lan 
Gendhing), Sunardi, S.Pd. (Basa lan Sastra Jawi), Supardan 
(Basa lan Sastra Jawi), dan Hj. Asih Sumarlin (Budi Pekerti 
Jawi, Kapanatacaran).  
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Meskipun buku ini ditulis dalam dua tahun, saya yakin 
pembaca pasti masih menemukan kekurangan bahkan 
kesalahan. Untuk itu, penulis mengharapkan saran dan 
kritik konstruktif dari pembaca untuk perbaikan buku ini 
pada masa mendatang. Namun, bagaimanapun juga, penulis 
berharap buku yang sederhana ini dapat bermanfaat 
dalam melestarikan bahasa dan budaya Jawa, khususnya 
yang berkaitan dengan upacara pengantin Jawa. Selamat 
membaca! 
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Kata Pengantar

PANUWUNAN (SYUKURAN DAN PANYUWUNAN 
(PERMOHONAN) DALAM UPACARA PERNIKAHAN ADAT 
JAWA

KRT. H. Tasik Sunarto

Sekretaris DPD Permadani Tulungagung

Senang sekali rasanya saya diminta saudara Dr. M. Jazeri 
untuk memberi pengantar buku ini. Sebuah buku yang 

berupaya menggali, mengkaji, dan melestarikan (ndudhuk, 
dhudhah, lan ngestantunaken) budaya Jawa yang akhir-
akhir ini semakin ditinggalkan masyarakat Jawa sebagai 
pewarisnya. Buku ini menjelaskan makna tata simbol 
dalam upacara pengantin Jawa. Secara rinci, buku ini 
menjelaskan (1) makna simbol dedaunan dalam upacara 
pengantin Jawa, (2) makna simbol bunga-bungaan dalam 
upacara pengantin Jawa, (3) makna simbol buah-buahan 
dalam upacara pengantin Jawa, (4) makna simbol makanan 
dan minuman dalam upacara pengantin Jawa, (5) makna 
simbol sekar dan gending dalam upacara pengantin Jawa, 
(6) makna simbol prosesi upacara pengantin Jawa, dan (7) 
makna simbol benda-benda dalam upacara pengantin Jawa.
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 Pertama, dedaunan mengandung makna do’a agar (1) 
pengantin diberi anugerah kebahagiaan seperti keluarga 
raja, (2) pengantin mampu membangun keluarga yang dapat 
menjadi pengayom keluarga besar dan masyarakatnya, 
(3) pengantin mendapat hidayah cahaya sejati, dan (4) 
pengantin tidak mendapatkan masalah apapun dalam 
membina keluarga.

Kedua, buah-buahan yang dijadikan simbol dalam 
upacara pengantin Jawa adalah cengkir (kelapa muda), 
padi, pisang raja, pisang saba, pisang kluthuk, dan pisang 
emas. Makna dari simbol-simbol tersebut adalah (1) 
nasihat agar pengantin berdua harus fokus, mantap, dan 
bersungguh-sungguh (cengkir: kencenging pikir) dalam 
menjalani hidup berumah tangga, (2)  do’a agar kedua 
mempelai senantiasa dicukupi rizkinya oleh Tuhan Yang 
Mahakuasa.

Ketiga, bunga-bunga yang menjadi simbol dalam 
upacara pengantin Jawa di antaranya mawar, melati, kantil, 
dan kembar mayang. Simbol ini bermakna harapan dan do’a 
semoga pengantin berdua senantiasa hidup dalam cinta 
(mawar), selalu bersama dalam suka dan duka (kantil), dan 
menyenangkan serta mengharumkan nama baik keluarga 
(melati).  

Keempat, sekar dan gendhing-gendhing yang mengiringi 
prosesi upacara pengantin Jawa memiliki makna memuja 
keagungan Tuhan Yang Mahakuasa (ketawang sangyang), 
mendeskripsikan kecantikan pengantin putri (ketawang 
puspawarna), mendeskripsikan perjalanan suba manggala 
(ilir-ilir), mendeskripsikan kebahagiaan pengantin berdua 
(kodok ngorek), menggambarkan keindahan suasana 
upacara (larasmaya), menggambarkan kebersamaan 
dan cinta abadi (mijil dhempel), dan do’a agar Tuhan 
memberkati pengantin berdua supaya mampu membina 
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keluarga yang sakinah (tenteram), mawaddah (penuh 
cinta), dan rahmah (penuh kasih sayang).

Kelima, makanan dan minuman yang biasa dimanfaatkan 
dalam upacara pengantin Jawa adalah nasi, air bening, air 
kelapa, jadah, dan wajik. Maknanya adalah agar pengantin 
mencari rizki yang halal, menggunakan pikiran yang jernih 
dan hati yang tenang, serta selalu bersama dalam suka dan 
duka.  

Keenam, serangkaian prosesi dalam upacara pengantin 
Jawa memiliki makna (1) menyatukan cita-cita dan cinta, (2) 
selalu hidup dalam kebenaran, (3) menjaga keseimbangan, 
(4) melaksanakan kewajiban dan hak, (5)  selalu setia, (6) 
berbakti kepada orang tua, dan (7) peduli kepada nasib 
orang lain.  

Ketujuh, makna benda-benda yang digunakan dalam 
upacara pernikahan adat Jawa adalah (1)Wiwara atau 
pintu gerbang sebagai ucapan selamat datang kepada para 
tamu, (2) Bleketepe disebut juga jaga satru merupakan 
perlindungan keamanan dari pengganggu acara,  (3) Kendi 
Pratala merupakan symbol tanah air, (4) Keris merupakan 
lambing kewibawaan dan kesaktian, (5) Sindur sebagai 
penuntun pengantin berdua agar melakukan kebaikan dan 
menjauhi keburukan, (6) Pasangan sebagi pengingat agar 
pengantin berdua selalu bersama dalam suka dan duka, (7) 
Bokor Kencana sebagai wadah kembang tiga jenis; mawar, 
melati, kantil, (8) Telur (Antiga) sebagai benih yang memberi 
keturunan, (9) Kembar Mayang sebagai gambaran alam 
semesta, dan (10) Uang Recehan merupakan kebutuhan 
sehari-hari yang harus dipenuhi.

Secara ringkas, simbol-simbol yang ada dalam upacara 
pengantin adat Jawa dapat dimaknai sebagai berikut. 
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No Simbol Makna
1 Janur kuning Nur/cahya (cahaya)
2 Cengkir Kencenging pikir (pikiran 

lurus, mantab)
3 Tebu Antebing kalbu (hati yang 

mantab)
4 Gedhang raja Ginadhang raja (diharapkan 

seperti raja, kuasa, wibawa, 
mulya)

5 Daun beringin Pengayoman
6 Andong-puring Nyadhong peparing (berharap 

anugerah, pemberian)
7 Daun kluwih Luwih (mendapatkan 

kelebihan, kemudahan)
8 Wulen pari Boga (cukup rejeki, pangan)
9 Cindhe/Jarit Wastra (cukup pakaian, 

sandang)
10 Daun maja Aja (jangan ada)
11 Alang-alang Halangan 
12 Apa-apa Sawiji apa (apapun)

Makna dari simbol-simbol di atas adalah Kanthi jinurung 
hamemuJa tumuruning Nuring Gusti sinartan kenCenging 
piKir miwah anTebing kalBu, sri pinangantin digegaDhang 
pindha jejering Raja, bangkit hangayomi kulawarga, tansah 
hanyenyaDhong peParinge Gusti mamprih Luwih gampang 
anggenipun ngudi Boga kalawan Wastra, lulus raharja aJa 
ana Alangan sawiji Apa (memohon turunnya hidayah dari 
Tuhan disertai pikiran yang lurus dan hati yang mantab, 
pengantin diharapkan hidup bagaikan raja yang mengayomi 
keluarga, senantiasa mengharap anugerah Tuhan agar lebih 
mudah dalam mencari pangan dan sandang, sehat sentausa 
jangan ada halangan apapun).
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BAB I
SELAYANG PANDANG; 

SEMIOTIKA DAN TATA SIMBOL

A.	 Pendahuluan

Tidak ada masyarakat tanpa budaya, dan tidak 
ada budaya yang lestari tanpa masyarakat 

pendukungnya. Budaya adalah hasil budi dan daya 
suatu masyarakat. Dalam budaya terdapat unsur 
seperti bahasa, sistem pengetahuan, organisasi sosial, 
sistem religi, dan kesenian. Dari unsur-unsur tersebut 
terbentuklah budaya yang diaplikasikan dalam bentuk 
upacara-upacara adat. Di antara upacara-upacara adat 
yang masih banyak mendapat perhatian adalah upacara 
daur hidup manusia. 

Di lingkungan masyarakat Jawa, upacara daur hidup 
yang banyak mendapat perhatian adalah kelahiran, 
pernikahan, dan kematian (Sedyawati, 2006). Dari 
ketiga upacara daur hidup tersebut yang paling 
disambut dengan suka cita dan dirayakan dengan penuh 
kemeriahan adalah upacara pernikahan. Status sosial 
dan kemapanan ekonomi memang banyak berpengaruh 
terhadap besar atau kecilnya upacara  pernikahan. 
Namun, sekecil apapun upacara pernikahan, ia selalu 
dilakukan dengan persiapan yang lebih matang dan 
prosesi yang lebih meriah dibanding upacara lainnya. 
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Dalam setiap upacara, suatu masyarakat 
selalu mendayagunakan simbol sebagai sarana 
mengkomunikasikan pesan atau makna dari upacara 
tersebut. Sebagai animal symbolicum dan homo 
semioticus, kehadiran simbol merupakan sesuatu yang 
alamiah. Disebut alamiah karena simbol hadir dari 
kebutuhan manusia untuk menyampaikan ide, gagasan, 
pesan, norma, aturan, dan harapan kepada sesamanya. 
Dalam hidupnya, manusia selalu berkaitan dengan 
simbol termasuk bahasa yang mereka gunakan, bahkan 
diri setiap manusia adalah juga simbol yang membawa 
makna tertentu. 

Seiring dengan perubahan jaman, tata cara upacara 
pengantin juga mengalami perubahan, terutama pada 
penyederhanaan sarana maupun prosesinya. Karenanya, 
kini semakin banyak orang Jawa yang tidak mengetahui 
tata cara, sarana, dan prosesi upacara pernikahan, 
terlebih lagi memahami makna yang terkandung dalam 
setiap simbol dalam upacara pernikahan tersebut. 

Pertanyaan yang sering muncul di kalangan 
pemerhati budaya Jawa adalah (1) apakah kita orang 
Jawa, (2) apakah kita belum Jawa, (3) apakah kita sudah 
Jawa, (4) apakah kita masih Jawa, dan (5) apakah kita 
tidak Jawa. Secara ras, kita memang orang Jawa dan 
tinggal di Pulau Jawa, namun secara budaya mungkin 
kita belum Jawa, atau bahkan tidak Jawa.

Hal di atas menjadi keprihatinan sebagian warga 
Tulungagung yang tergabung dalam Persaudaraan 
Masyarakat Budaya Nasional Indonesia (Permadani). 
Permadani Tulungagung merupakan salah satu 
organisasi nasional yang senantiasa berusaha untuk 
nduduk, ndudah, lan ngrembakaaken budaya Indonesia, 
khususnya budaya Jawa. Salah satu usaha yang dilakukan 
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adalah mengadakan kursus panatacara lan pamedhar 
sabda dalam bahasa Jawa. Adapun adat Jawa yang 
dijadikan rujukan oleh Permadani adalah adat Keraton 
Surakarta Hadiningrat. 

Sehubungan dengan itu, tulisan ini bertujuan 
untuk mengungkapkan makna simbol dalam upacara 
pernikahan adat Jawa dengan sudut pandang semiotika 
Roland Barthes. Simbol yang dimaksud adalah simbol 
verbal, simbol non-verbal, dan simbol kultural. 
Sementara makna yang dimaksud adalah makna 
denotatif, makna konotatif, dan makna mitos. 

B.	 Semiotika Makna Simbol
Dalam berinteraksi, seseorang menggunakan 

tanda untuk mengirim ide, gagasan, makna, pesan 
tentang objek untuk dipahami oleh orang lain. Orang 
lain akan menginterpretasikan tanda tersebut sesuai 
dengan konvensi makna yang disepakati. Objek bagi 
Saussure disebut referent atau signified sedangkan 
tanda disebut signifier. Hampir serupa dengan Peirce 
yang mengistilahkan interpretant untuk signified dan 
object untuk signifier, bedanya Saussure memaknai 
“objek” sebagai referent dan menyebutkannya sebagai 
unsur tambahan dalam proses penandaan. Contoh: 
ketika orang menyebut kata “anjing” (signifier) dengan 
nada mengumpat maka hal tersebut merupakan tanda 
kesialan (signified). Bagi Saussure, signifier dan signified 
merupakan kesatuan seperti dua sisi dari sehelai kertas 
(Sobur, 2002).

Pemikiran Sausure tentang tanda diteruskan oleh 
Roland Barthes. Saussure tertarik pada cara kompleks 
pembentukan kalimat dan cara bentuk-bentuk 
kalimat menentukan makna, tetapi kurang tertarik 
pada kenyataan bahwa kalimat yang sama bisa saja 
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menyampaikan makna yang berbeda pada orang yang 
berbeda situasinya. Bagi Roland Barthes, interaksi 
antara teks dengan pengalaman personal dan kultural 
penggunanya, interaksi antara konvensi dalam teks 
dengan konvensi yang dialami dan diharapkan oleh 
penggunanya harus mendapat perhatian. Gagasan 
Barthes ini dikenal dengan “order of signification”, 
mencakup denotasi (makna sebenarnya sesuai kamus) 
dan konotasi (makna ganda yang lahir dari pengalaman 
kultural dan personal). Di sinilah titik perbedaan 
Saussure dan Barthes meskipun Barthes tetap 
mempergunakan istilah signifier-signified yang diusung 
Saussure. 

Selain itu, lebih lanjut Barthes juga melihat aspek 
lain dari penandaan yaitu “mitos” yang menandai 
suatu masyarakat. Mitos merupakan makna denotasi 
pada tahap kedua, yakni makna konotasi yang sudah 
disepakati sehingga menjadi makna denotasi tahap 
kedua. Pada pemaknaan inilah muncul makna mitos. 
“Mitos” menurut Barthes terletak pada tingkat kedua 
penandaan, jadi setelah terbentuk sistem sign-signifier-
signified, tanda tersebut akan menjadi penanda baru 
yang kemudian memiliki petanda kedua dan membentuk 
tanda baru. Singkatnya, ketika suatu tanda yang memiliki 
makna konotasi kemudian berkembang menjadi makna 
denotasi, maka makna denotasi tersebut akan menjadi 
mitos. 

Untuk menjelaskan gagasan Barthes tentang makna 
semiotik, pohon beringin sering dijadikan contoh tiga 
jenis makna simbol. Pohon beringin yang rindang dan 
lebat menimbulkan konotasi “keramat” karena dianggap 
sebagai tempat tinggal para makhluk halus. Konotasi 
“keramat” ini kemudian berkembang menjadi asumsi 
umum yang melekat pada simbol pohon beringin, 
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sehingga pohon beringin yang keramat bukan lagi 
menjadi sebuah konotasi tapi berubah menjadi denotasi 
pada pemaknaan tingkat kedua. Pada tahap ini, “pohon 
beringin yang keramat” akhirnya dianggap sebagai 
sebuah Mitos.

Di atas sudah disinggung bahwa Roland Barthes 
adalah penerus pemikiran Saussure. Namun, ia lebih 
berani masuk kedalam kajian mengapa kalimat yang 
sama bisa memiliki makna yang berbeda pada konteks 
yang berbeda. Sementara Saussure baru sampai 
pada cara kompleks pembentukan kalimat dan cara 
bentuk-bentuk kalimat menentukan makna. Barthes 
menekankan interaksi antara teks dengan pengalaman 
personal dan kultural penggunanya, interaksi antara 
konvensi dalam teks dengan konvensi yang dialami dan 
diharapkan oleh penggunanya. Inilah yang oleh Barthes 
disebut dengan “order of signification”. Dari sinilah 
muncul makna denotasi (makna sebenarnya sesuai 
kamus) dan makna konotasi (makna kedua yang lahir 
dari pengalaman kultural dan personal) (Sukmawijaya, 
2008).

Selain makna denotasi dan konotasi, makna lain 
yang juga menjadi perhatian Barthes adalah mitos. 
Mitos merupakan makna denotasi pada tahap kedua, 
yakni makna konotasi yang sudah dipahami secara 
umum. inilah yang disebut makna denotasi tahap kedua. 
Jadi, jika suatu tanda diketahui makna konotasinya, 
kemudian makna tersebut berkembang menjadi makna 
denotasi, maka makna denotasi pada tahap kedua ini 
akan menjadi mitos (Barthes, 2007; Sobur, 2004). Bagi 
Barthes, makna secara semiotik dibentuk seperti bagan 
di bawah ini.



6

M
ak

na
 T

at
a 

Si
m

bo
l d

al
am

 U
pa

ca
ra

 P
en

ga
nt

in
 Ja

w
a

Bagan 1. Semiotika menurut Roland Barthes
Barthes menelaah tanda dalam dua tahap. Pada 

tahap pertama, menelaah tanda secara bahasa, yakni 
tanda dilihat dari latar belakangnya pada penanda 
dan petandanya. Tahap ini melahirkan makna secara 
denotatif. Tahap kedua, menelaah tanda dengan 
melibatkan konteks. Pada tahap ini diperoleh makna 
secara konotatif (Kaelan, 2009; Kurniawan, 2001). 
Misalnya ada dua kuntum bunga mawar mekar dalam 
satu tangkai. Pada tahap I, tanda berupa bunga mawar 
dimaknai secara denotatif, yaitu penandanya berwujud 
dua kuntum mawar pada satu tangkai. Jika dilihat 
konteksnya, bunga mawar itu memberi petanda mereka 
akan mekar bersamaan di tangkai tersebut. Jika tanda 
pada tahap I ini dijadikan pijakan untuk masuk ke 
tahap II, maka secara konotatif dapat diberi makna 
bahwa bunga mawar yang akan mekar itu merupakan 
hasrat cinta yang sedang membara. Makna kedua ini 
diperoleh berdasarkan konteks budaya yang sepakat 
menggunakan bunga mawar sebagai lambang cinta. 
Makna denotatif dan konotatif ini jika digabung akan 
melahirkan makna mitos, yakni kekuatan cinta dua 
manusia mampu mengatasi perbedaan.

Barthes mengemukakan bahwa semua hal yang 
dianggap wajar di dalam suatu masyarakat adalah 
hasil dari proses konotasi. Roland Barthes (1915-
1980) menggunakan teori siginifiant-signifié dan 
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muncul dengan teori mengenai konotasi. Di sini ada 
dua perbedaan dalam teori Barthes. Pertama, ia 
menekankan teorinya pada mitos dan pada masyarakat 
budaya tertentu (bukan individual). Kedua, ia juga 
menekankan konteks pada penandaan. Menurutnya, 
secara teoretis bahasa sebagai sistem memang statis, 
misalnya meja hijau memang berarti meja yang 
berwarna hijau. Ini disebutnya bahasa sebagai lapis 
pertama, first order. Namun bahasa sebagai lapis kedua, 
second order mengijinkan kata meja hijau mengemban 
makna “persidangan”, atau “pengadilan”.  Lapis kedua ini 
yang disebut konotasi (Kaelan, 2009; Kurniawan, 2001).

C.	 Simbol dalam Kehidupan Manusia
Istilah “simbol” berasal dari kata symbol (Inggris), 

symbolicum (Latin), dan symbolon atau symballo (Yunani) 
yang memiliki makna “memberi kesan”, “berarti”, dan 
“menarik”. Secara etimologis, istilah simbol berarti 
mencocokkan bagian dari barang yang dibelah atau 
dipecah jadi dua bagian. Kedua bagian yang dibelah itu 
disebut symbola yang kemudian berkembang menjadi 
kata simbol. Simbol juga sering disebut dengan lambang. 
Karena itu, Purwodarminto, (1999: 941) menyamakan 
istilah simbol dengan lambang. 

Secara epistemologis, simbol memiliki beberapa 
pengertian. Pertama, simbol adalah sesuatu yang 
biasanya merupakan tanda yang terlihat yang 
menggantikan gagasan atau objek. Kedua, simbol 
adalah kata, tanda, atau isyarat, yang digunakan untuk 
mewakili sesuatu yang lain seperti arti, kualitas, 
abstraksi, gagasan, dan objek. Ketiga, simbol adalah 
apapun yang diberikan arti dengan persetujuan umum 
dan atau dengan kesepakatan atau kebiasaan. Keempat, 
simbol sering diartikan secara terbatas sebagai tanda 
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konvensional, sesuatu yang dibangun oleh masyarakat 
atau individu dengan arti tertentu yang kurang lebih 
standar dan disepakati atau dipakai anggota masyarakat 
itu sendiri (Darmojo, 2006; Narwoko, 2008).

 Secara epistemologis, Ricouer (1985:402) 
mendefinisikan simbol sebagai bentuk yang menandai 
sesuatu yang lain di luar perwujudan bentuk simbolik, 
sekunder, dan figuratif, serta yang dapat dipahami hanya 
melalui arti pertama (Ricouer, 2017). Langer (1985:88-
89) menyatakan bahwa simbol merupakan seluruh 
kegiatan mental manusia, termasuk bahasa. Bagi 
Langer, berbahasa hanyalah salah satu bentuk kegiatan 
simbolik. Sementara Geertz (1968) menjelaskan bahwa 
simbol adalah suatu objek, tindakan, peristiwa, sifat 
yang dapat berperan sebagai wahana suatu konsepsi 
(Geertz, 1988).

Untuk mengenali simbol, Tillich (dalam Dillistone, 
1986: 126-127) menjelaskan beberapa ciri simbol, 
yakni (1) bersifat figuratif yang selalu menunjuk kepada 
sesuatu di luar dirinya, (2) bersifat dapat dicerap 
baik sebagai bentuk objektif dan sebagai konsepsi 
imajinatif, (3) memiliki daya kekuatan yang melekat, 
dan (4) berakar dalam masyarakat dan didukung oleh 
masyarakat. 

Secara kategoris, simbol dapat dibedakan ke dalam 
simbol verbal, simbol non-verbal, dan simbol kultural. 
Pertama, simbol verbal, yaitu simbol yang berupa 
bahasa. Ia bisa berupa kata, frasa, kalimat, atau wacana.  
Kedua, simbol nonverbal merupakan simbol yang 
berupa benda, alam, dan hewan, manusia.  Ketiga, simbol 
kultural merupakan simbol yang diambil dari warisan 
budaya suatu masyarakat. Ia merupakan tradisi-tradisi 
yang digunakan untuk melestarikan nilai-nilai yang 
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dianggap luhur. 

 Di dunia modern sering kali simbol disamakan 
dengan citra (image). Simbol ini merujuk pada suatu 
tanda indrawi dan realitas supraindrawi. Tanda inderawi 
mampu mengungkapkan realitas supraindrawi. Ada 
tanda-tanda inderawi yang langsung dapat dipahami, 
namun ada juga yang memerlukan pemikiran rumit 
untuk bisa sampai pada pemahaman yang benar. Kursi, 
misalnya, melambangkan jabatan atau kekuasaan. Jika 
suatu simbol dirasa sulit dipahami, orang lebih memilih 
berbicara secara alegoris. Alegori adalah metafora yang 
diperluas, yakni salah satu gaya bahasa menggunakan 
beberapa metafora dalam satu wacana.

Manusia adalah homo symbolicum, yakni mahluk 
yang senang menggunakan simbol. Realitas dunia 
ini dinyatakan dan dikomunikasikan melalui simbol-
simbol. Dalam berinteraksi, menurut Narwoko (2008) 
manusia memerlukan dua hal, yaitu kontak sosial dan 
komunikasi. Kontrak sosial terjadi karena tindakan 
sosial dan tanggapan terhadap tindakan yang dilakukan. 
Sementara dalam komunikasi, aspek terpenting adalah 
penafsiran terhadap perilaku orang lain. Penafsiran 
perilaku dapat dipengaruhi oleh perbedaan konteks 
sosialnya. Warna hitam, misalnya, bermakna ikut 
berduka bila orang mengenakan pakaian sertba hitam 
ketika melayat, namun untuk acara lain maknanya juga 
berbeda (Narwoko, 2008).

Selain konteks, kesepakatan masyarakat pengguna 
juga menentukan makna sebuah simbol. Dalam 
berinteraksi, simbol-simbol yang digunakan tidak 
mutlak bersifat universal. Universalitas simbol 
sangat bergantung pada sejauh mana masyarakat 
menyepakatinya. Semakin luas masyarakat yang sepakat 
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terhadap simbol tersebut, semakin luas pula simbol 
tersebut dapat digunakan dan dipahami. Misalnya, 
menggelengkan kepala bagi orang Indonesia berarti 
tidak setuju, namun bagi orang India menggelengkan 
kepala berarti setuju atau ya.

D.	 Tata Simbol dalam Upacara Pengantin Adat Jawa
Dalam masyarakat Jawa dikenal beberapa macam 

upacara, terutama yang berkaitan dengan daur hidup 
manusia. Umumnya, upacara daur hidup dibedakan 
dalam lima jenis sesuai urutan perjalanan hidup 
seseorang, yaitu (1) saat masih dalam kandungan, (2) 
saat lahir ke dunia, (3) saat remaja, (4) saat menikah, 
dan (5) saat mati. Dari sekian upacara tersebut, yang 
paling istimewa dan dirayakan dengan lebih meriah 
adalah upacara pernikahan. 

Agama menganjurkan agar setiap remaja yang telah 
memiliki kesiapan lahir dan batin untuk segera menikah. 
Pernikahan merupakan upacara penyatuan dua jiwa 
menjadi satu keluarga melalui akad nikah yang diatur 
oleh agama dan diresmikan oleh  negara. Tujuannya 
adalah membina keluarga yang penuh ketentraman, 
cinta, dan kasih sayang yang dalam bahasa agama sering 
disebut sakinah, mawaddah, wa rahmah. Selain itu, 
melalui pernikahan seseorang telah menyempurnakan 
agamanya. Dengan alasan itulah mengapa Hariwijaya 
(2004) menyebut pernikahan disebut sebagai upacara 
yang agung, luhur, dan sakral (Hariwijaya, 2004).

Dalam pernikahan adat Jawa, ada serangkaian 
upacara yang harus dilakukan sesuai dengan adat 
widiwidana yang berlaku. Serangkaian upacara tersebut 
adalah upacara siraman, malam midodareni, panggih 
pengantin, dan ngunduh manten. Dalam upacara 
panggih pengantin, terdapat beberapa rangkaian acara 
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khusus yang paling banyak menyedot perhatian orang 
karena di samping dilaksanakan di hadapan hadirin dan 
tamu undangan juga penuh dengan simbol-simbol yang 
sarat dengan makna. 

Berkenaan dengan upacara pengantin Jawa, simbol 
yang digunakan dapat dibedakan dalam (1) simbol yang 
berupa dedaunan, (2) simbol yang berupa buah-buahan, 
(3) simbol yang berupa bunga-bungaan, (4) simbol yang 
berupa makanan dan minuman, (5) simbol yang berupa 
gending, (6) simbol yang berupa prosesi pernikahan, 
dan (7) symbol benda-benda. 

Di antara simbol-simbol yang ada dalam upacara 
pernikahan adat Jawa adalah dedaunan (daun pisang, 
janur, daun beringin, daun sirih), buah-buahan (pisang 
raja, kelapa gading), bunga (mawar, melati, kanthil), air, 
benda-benda (keris, sindur, pasangan, bokor kencana, 
telur), kata-kata (cipta, rasa, karsa, karya, tresna), 
lagu/gending (ketawang sangyang, puspawarna, Ilir-
ilir, kodok ngorek, larasmaya, ladrang wilujeng, mijil 
dempel, umbul donga), dan perilaku (bobot timbang, 
tanem jero, kacar-kucur, sungkem, dulang-dulangan, 
minum air jernih) (Permadani, 2013). 

Perubahan jaman membuat upacara pernikahan 
mengalami perubahan di berbagai segi. Ada 
penyederhanaan sarana dan prosesi dalam pernikahan 
adat Jawa, namun ada juga perkembangan dalam hal 
prosesi penyelenggaraan. Prosesi midodareni sering 
ditinggalkan di sebagian besar upacara pernikahan, 
sedangkan setelah upacara panggih pengantin sering 
ditambah dengan acara resepsi di gedung-gedung 
mewah dengan gaya standing party. Namun demikian, 
secara pakem masih ada yang bisa dirujuk dalam upacara 
pengantin adat Jawa ini, yakni upacara pengantin model 
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Keraton Surakarta dan Yogyakarta.  

Dalam upacara pengantin Jawa diperlukan beberapa 
simbol yang memiliki makna tertentu berkaitan dengan 
kedua mempelai dan prosesi pernikahan itu sendiri. 
Simbol-simbol bisa berupa tumbuhan, dedaunan, buah-
buahan, benda-benda, gending, rangkaian prosesi 
pernikahan (Sunartodipuro, tt; Permadani 2, tt). 

Tumbuh-tumbuhan 
Tebu adalah tumbuhan yang sering dijumpai dalam 

berbagai uapcara adat Jawa, termasuk pernikahan. Tebu 
merupakan tumbuh-tumbuhan yang mudah tumbuh 
di sepanjang tahun. Tebu digunakan sebagai simbol 
karena dalam bahasa Jawa, tebu berarti antebing kalbu 
(mantapnya hati). Maknanya, menikah harus dilandasi 
oleh hati yang mantap, yaitu sikap kemantapan hati atau 
keteguhan hati kedua mempelai agar tetap bersama 
saling mencintai dan tidak mudah terkena godaan. 
Melalui tebu ini para orang tua telah memberikan 
pengertian pada kedua mempelai bahwa mereka satu 
sama lain adalah jodoh yang telah satu hati dan tidak 
boleh berpisah.  

Buah-buahan
Buah-buahan yang sering dijumpai dalam upacara 

pengantin Jawa adala cengkir gading (kelapa gading 
muda). Kata cengkir, dalam bahasa Jawa juga merupakan 
kerata bahasa yang artin kencenging pikir (pikiran yang 
fokus). Maknanya, menikah harus dilandasi oleh pikiran 
yang sungguh-sungguh, yakni pemikiran yang telah 
mantap, bahwa laki-laki dan  prempuan itu memang 
jodohnya. Melalu simbol cengkir, orang tua memberikan 
nasihat kepada kedua mempelai bahwa perkawinan 
mereka  berdasarkan hasil pemikiran yang telah mereka 
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pertimbangkan bersama. Karena itu, mereka tidak boleh 
saling menyalahkan jika ada tidak dibenarkan kalau 
suatu ketika mereka saling menyalahkan satu sama lain. 

Selain cengkir, juga ada padi yang dalam bahasa Jawa 
p a r i . Padi merupakan makanan pokok orang Jawa yang 
sebagian besar petani. Menurut mitos, padi merupakan 
perwujudan Dewi Sri, dewi kesuburan. Melalui simbol 
padi, pengantin berdua diharapkan hidup berkecukupan 
dan bahagia lahir dan batin. 

Selanjutnya, pisang raja juga ikut menghiasi pesta 
pernikahan Jawa. Pisang raja adalah jenis pisang 
yang mempunyai nilai tertinggi di antara jenis pisang 
lainnya. Simbol ini melambangkan pengantin laki-laki 
yang akan bertemu dengan pengantin. Sebenarnya 
untuk melambangkan pertemuan ini, kadang-kadang 
dilengkapi dengan jenis pisang yang lain, yaitu urut-
urutannya, pisang raja pisang saba, pisang kluthuk, dan 
kemudian pisang emas.  Ini melambangkan pertemuan 
antara pengantin pria dan pengantin putri (raja saba 
kepethuk emas; raja pergi bertemu emas). Makna lainnya 
adalah semoga kedua mempelai hidup bahagia bagaikan 
raja, bisa menjadi pimpinan yang baik.

Daun-daunan

Diantara daun yang menghiasi arena upacara 
pengantin Jawa adalah daun beringin. Daun beringin 
merupakan representasi dari pohon beringin yang besar 
dan rindang. Maknanya, pengantin berdua diharapkan 
dapat memberikan pengayoman pada kerabat yang 
membutuhkan.  

Berikutnya adalah janur. Janur adalah daun kelapa 
yang masih muda. Kata janur dalam bahasa Jawa berarti 
sejatinie nur (cahaya sejati). Ini merupakan harapan 
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semoga kedua mempelai senantiasa mendapatkan 
petunjuk dari Tuhan dengan diturunkannya cahaya 
sejati agar rumah tangga tetap serasi.

Dedaunan lainnya adalah alang-alang, apa-apa, dan 
dhadhap (serep). Ketiganya adalah jenis rumput liar 
yang tumbuh di pekarangan sekitar rumah. Ketiganya 
juga menjadi simbol berdasarkan kerata bahasa Jawa. 
Dalam bahasa jawa alang-alang berarti halangan, 
apa-apa berarti sesuatu hal, dan serep berarti adem 
(dingin). Maknanya adalah agar kedua pengantin dalam 
menjalani kehidupan keluarga tidak ada halangan seuatu 
apapun dan senantiasa hidup dalam ketenteraman dan 
kedamaian.  

Prosesi pernikahan
Ada serangkaian prosesi dalam upacara pengantin 

Jawa. Prosesi yang dimaksud adalah panggih pengantin, 
bobot timbang, tanem jero, kacar-kucur, dulang-
dinulang, minum air jernih, sungkem, kirab kanarendran, 
dan kirab kasatrian (Suwarna, 2009; Sunartodipuro, tt). 

Panggih artinya bertemu atau pertemuan. Panggih 
merupakan acara adat Jawa bahwa sebelum memasuki 
hidup baru dalam keluarga, kedua pengantin ditemukan 
untuk menyatukan hati, jiwa, dan cita-cita membangun 
keluarga yang diidamkan. Ini menggambarkan persatuan 
mereka saat mengawali hidup baru akan dibawa ke 
kehidupan selanjutnya yang penuh perjuangan dalam 
mencapai tujuan, yaitu kebahagiaan lahir dan batin.

Selesai prosesi panggih, pengantin berdua diikat 
dengan selendang (siningepan sindur). Sindur adalah 
selendang yang bewarna merah dan putih.  Kedua 
ujung sindur dipegang oleh bapak pengantin putri yang 
berjalan di depan, sedangkan kedua mempelai berada 
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di dalam lingkaran sindur tersebut. Ini menyimbolkan 
bahwa kedua pengantin dalam menjalani kehidupan 
keluarga senantiasa mendapat bimbingan agar selalu 
dalam kebenaran dan jauh dari keburukan. 

Setelah sampai kursi pelaminan, dilakukan prosesi 
bobot timbang. Bapak pengantin putri duduk di kursi 
pelaminan sedangkan pengantin laki-laki duduk di 
sebelah kanan dan pengantin putri duduk di sebelah 
kiri. Ini merupakan simbol yang dimaksudkan bahwa 
kedua pengantin sudah memiliki keseimbangan dalam 
berbagai hal; nasab, pendidikan, kekayaan, usia, dan 
cinta. 

Selanjutnya adalah prosesi tanem Jero. Dalam tanem 
jero, kedua mempelai didudukkan di pelaminan oleh 
bapak pengantin putri. Kedua tangan bapak pengantin 
putri diletakkan di pundak kedua mempelai. Hal ini 
merupakan simbol yang bermaksud bahwa kedua 
mempelai sudah direstui menjadi pasangan raja dan 
ratu sehari.  

Prosesi selanjutnya adalah kacar-kucur. Dalam 
acara kacar-kucur,  pengantin laki-laki menuangkan 
sebuah wadah yang berisi beras, kedelai, kacang, dan 
uang recehan ke pangkuan pengantin putri. Acara ini 
merupakan simbol bahwa dalam keluarga Jawa, seorang 
laki-laki berkewajiban memenuhi nafkah keluarga.  

Setelah itu, pengantin berdua dulang-dinulang; 
yaitu suap-suapan antara kedua mempelai. Prosesi ini 
merupakan lambang bahwa mereka bekerja sama, saling 
mencintai, saling mengharagai, saling menghormati 
sehingga hidup mereka bahagia.

Selesai makan berdua, kedua mempelai minum air 
jernih (ngunjuk toya wening). Air jernih berarti air yang 
masih murni, bersih, sehat, dan alami. Ini merupakan 
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simbol agar segala keputusan dalam mengarungi 
kehidupan keluarga, senantiasa didasarkan pikiran 
yang jernih dan hati yang tenang, tidak mudah marah, 
tidak grusa-grusu, rukun dan damai. 

Selanjutnya, kedua mempelai mohon restu kepada 
kedua orang tua mereka. Dalam sungkem ini, kedua 
mempelai duduk dan mencium lutut orang tua mereka. 
ini berarti bahwa untuk mencapai hidup bahagia dalam 
membina keluarga, anak harus selalu berbakti dan 
mohon restu kepada orang tua mereka.

Selesai sungkem, pengantin berdua mengikuti 
prosesi kirab kanarendran. Pengantin berdua berjalan 
dari kursi pelaminan menuju ke ruang ganti. Ini 
merupakan simbol bahwa seorang raja dan permaisuri 
tidak hanya hidup mewah di istana kerajaan, melainkan 
juga berkenan turun ke bawah untuk bersatu dengan 
rakyat, melihat nasib rakyat, memahami penderitaan 
mereka untuk selanjutnya melakukan kebijakan yang 
dapat mengatasi masalah yang dihadapi oleh rakyat. 

Terakhir, setelah berganti baju satria, kedua 
mempelai mengikuti kirab kasatrian, yakni perjalanan 
kedua mempelai yang berbusana satria dari ruang ganti 
menuju kursi pelaminan. Makna yang diinginkan adalah 
raja dan permaisuri, suami-istri harus siap bekerja 
bersama untuk membangun rumah tangga yang bahagia.
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BAB II
MAKNA SIMBOL DEDAUNAN 

DALAM UPACARA PENGANTIN JAWA

Bab ini menjelaskan makna simbol dedaunan dalam 
upacara pengantin Jawa. Daun-daun yang biasa 

digunakan dalam upacara pengantin Jawa adalah daun 
pisang raja, daun kelapa (janur), daun beringin, daun 
sirih, daun alang-alang, dan daun kluwih. Setiap daun 
tersebut dijadikan simbol dan memiliki makna berbeda 
dalam upacara pengantin Jawa.  

Simbol dedaunan dalam upacara pengantin Jawa 
dilihat dari semiotika Roland Barthes memiliki 
makna denotatif, konotatif, dan mitos. Misalnya, daun 
pisang raja secara denotatif memiliki makna jenis 
pisang yang daunnya lebar dan buahnya lebih manis 
dibanding jenis pisang lainnya. Secara konotatif, daun 
pisang raja merupakan do’a semoga pengantin berdua 
dalam membina keluarga baru dapat menemukan 
kebehagiaan bagaikan keluarga raja. Makna konotatif 
ini kemudian menjadi makna mitos, yakni pernikahan 
agar menemukan kebahagiaan seperti raja, maka harus 
menggunakan daun pisang raja sebagai salah satu 
simbolnya. Ini berangkat dari mitos yang berkembang 
di masyarakat Jawa bahwa pisang raja adalah pisang 
kesukaan keluarga raja. 
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Dilihat dari fungsi makna, maka simbol-simbol 
dedaunan dalam upacara pengantin Jawa dapat 
berfungsi sebagai nasihat, harapan, dan do’a. Nasihat 
yang disampaikan dalam upacara pengantin Jawa 
melalui simbol adalah agar pengantin mampu menjadi 
pengayom yang baik bagi keluarga dan masyarakatnya. 
Hal ini disimbolkan dengan daun beringin. Selain nasihat, 
simbol-simbol tersebut juga berfungsi sebagai do’a. 
Misalnya, pisang raja merupakan do’a agar pengantin 
hidup bahagia bagaikan raja. Daun kluwih merupakan 
do’a agar pengantin mendapatkan keluwihan. Daun serep 
merupakan do’a agar keluarga pengantin senantiasa 
dalam keadaan ayem dan tenteram. Daun alang-alang, 
apa-apa, kara merupakan do’a agar pengantin berdua 
dalam membina keluarga tidak mendapatkan halangan 
apapun. 

A.	 Daun Pisang Raja
Pisang raja merupakan salah satu jenis pisang yang 

daunnya lebar dan buahnya banyak. Selain itu pisang ini 
juga rasanya lebih manis dibanding jenis pisang lainnya. 
Pisang ini banyak ditemukan di ladang dan pekarangan 
sekitar rumah. Dalam acara temu pengantin, daun 
pisang raja digunakan sebagai alas tempat pertemuan 
kedua pengantin. Berikut ini beberapa hasil wawancara 
dengan para narasumber.

Pisang raja ini ditanam di ladang/tegal. Daunnya lebar 
dan buahnya manis bila sudah masak/matang. Dalam 
acara temu penganten, daun pisang raja digunakan 
untuk alas bersama pasangan (sapi/kerbau). Daunnya 
yang lebar untuk payung/perlindungan. Karena 
daunnya lebar, maka bisa digunakan untuk berbagai 
macam kebutuhan. Punya makna “pengayoman”. 
Dalam temu penganten, bermakna seperti raja yang 
bersifat “berbudi bawa leksana”. Demikian juga bisa 
hidup terhormat dalam masyarakat (Data A1.1).
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Pisang raja memang memiliki keistimewaan dibanding 
jenis pisang lainnya. Daunnya lebar, buahnya banyak, 
dan rasanya lebih manis. Dinamakan pisang raja karena 
konon pisang ini merupakan pisang kesukaan raja 
dan orang-orang istana. Penggunaan daun pisang raja 
mengandung makna harapan agar pengantin berdua 
dapat menjalani kehidupan rumah tangga dengan 
bahagia bagaikan ratu dan raja  (Data A1.2).
Daun pisang raja digunakan sebagai alas ketika 
acara pertemuan pengantin. Ini mengandung makna 
harapan agar pengantin berdua kelak bisa hidup 
bahagia sebagaimana hidupnya raja. Raja biasanya 
hidup mewah, berwibawa, berkuasa, mengayomi, 
melindungi, dan dihormati orang  (Data A1.3).

Secara denotatif, pisang raja merupakan salah satu 
jenis pisang yang banyak ditemukan di ladang dan 
pekarangan sekitar rumah. Pisang raja memiliki daun 
yang bagus dan lebar sehingga cocok untuk alas atau 
tempat berteduh. Dalam acara temu pengantin, daun 
pisang raja digunakan sebagai alas tempat pertemuan 
kedua pengantin. 

Secara konotatif, pisang dalam bahasa Jawa disebut 
gedhang dan raja berarti penguasa, wibawa, sakti, kaya, 
dan mulya. Kata gedhang mengandung maksud gadhang 
(harapan, do’a). Jadi, penggunaan daun pisang raja 
memiliki makna bahwa kedua pengantin diharapkan 
bisa hidup seperti raja yang berkuasa, berwibawa, 
berharta, dan berkecukupan segalanya. 

Pisang jenis ini dinamakan pisang raja karena konon 
pisang ini merupakan pisang kesukaan raja dan orang-
orang istana. Pisang ini memang memiliki keistimewaan 
dibanding jenis pisang lainnya, yakni daunnya lebar, 
buahnya banyak, dan rasanya lebih manis. Penggunaan 
daun pisang raja mengandung makna harapan agar 
pengantin berdua dapat menjalani kehidupan rumah 
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tangga dengan bahagia bagaikan ratu dan raja.

Pisang raja dan pisang ambon memiliki karbohidrat 
dan potassium yang tinggi yang mampu meningkatkan 
glucose darah. Mengkonsumsi pisang ini sebelum 
berolah raga dapat mengurangi kelelahan otot. Dalam 
sebuah penelitian terhadap olah ragawan berusia 17-18 
tahun, pisang raja yang dikonsumsi sebelum olah raga 
mampu membantu mereka dari kelelahan otot (Lone, 
Ardiaria, & Nissa, 2017). Karena makna yang baik dari 
pisang raja, masyarakat Tengger juga menggunakannya 
sebagai salah satu simbol dalam perayaan Kasada 
(Pramita, Indriyani, & Hakim, 2013).

B.	 Daun Kelapa Muda (Janur)
Pohon kelapa adalah pohon yang banyak tumbuh 

di Indonesia. Seluruh bagian dari pohon ini memiliki 
manfaat yang banyak bagi manusia. Daun kelapa yang 
masih muda disebut janur. Janur banyak digunakan 
sebagai sarana dalam upacara pengantin Jawa. Janur 
bisa digunakan sebagai anyaman, kembar mayang, 
bleketepe, dan hiasan pintu masuk arena upacara. Apa 
makna janur sebagai simbol dalam upacara pengantin 
Jawa? Berikut ini hasil wawancara penulis:

Pohon kelapa adalah pohon yang banyak manfaat. 
Seluruh bagian dari pohon ini memiliki manfaat yang 
banyak bagi manusia. Daun dari pohon kelapa yang 
masih muda, berwarna kuning disebut janur. Janur 
dalam bahasa Jawa merupakan akronim dari sejatine 
nur (Cahaya Tuhan). Simbol janur maknanya adalah 
meminta  turunnya Sinar/Cahya Gusti Yang Mahaesa 
agar memberikan terang dan berkah kepada  mempelai  
(A1.4).
Janur digunakan dalam upacara pengantin Jawa 
sebagai simbol harapan agar Tuhan menurunkan 
cahaya hidayah-Nya agar menerangi jalan pengantin 
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berdua dalam menjalani hidup berumah tangga menuju 
keluarga yang bahagia dan sejahtera  (A1.5).
Janur dalam upacara pengantin Jawa bermakna 
do’a agar Tuhan menurunkan hidayah-Nya supaya 
pengantin berdua senantiasa hidup sesuai dengan 
tuntunan agama sehingga mampu membina keluarga 
yang bahagia  (A1.6).

Penggunaan janur ini berkaitan dengan kerata bahasa 
Jawa bahwa janur itu berarti sejatine nur (sinar sejati). 
Jadi, penggunaan janur mengandung maksud agar Tuhan 
memberikan sinar terang-Nya dan memberikan berkah-
Nya agar pengantin dapat membina rumah tangga yang 
bahagia lahir dan batin. 

Hampir setiap upacara adat di Indonesia 
membutuhkan janur sebagai salah satu pelengkapnya, 
termasuk upacara pengantin Jawa. Dalam upacara 
pengantin Jawa, janur juga digunakan untuk berbagai 
hiasan dalam arena upacara pernikahan. Janur dalam 
bahasa Jawa berarti sejatine nur (cahaya sejati). Jadi, 
janur digunakan dalam upacara pengantin Jawa 
sebagai simbol harapan agar Tuhan menurunkan 
cahaya hidayah-Nya agar menerangi jalan pengantin 
berdua dalam menjalani hidup berumah tangga menuju 
keluarga yang bahagia dan sejahtera. Ini dalam bahasa 
agama sering kita sebut dengan sakinah (tenteram), 
wawaddah (penuh cinta), dan rahmah (penuh kasih 
sayang). 

Di Karanganyar, Jawa Tengah, ada tradisi memakai 
sabuk janur sebagai sarana untuk menghadapi bencana 
alam. Masyarakat yang tinggal di lereng gunung Lawu 
ini percaya bahwa mitos sabuk janur terbukti mampu 
membangkitkan kesadaran menjaga kelestarian alam 
dan menanggulangi bencana alam. Melestarikan nilai-
nilai budaya lokal dalam pembangunan wilayah mampu 
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melestarikan alam dan mencegah terjadinya bencana 
alam di wilayah tersebut (Lestari, Purnomo, Komariah, 
& Wibowo, 2018) 

Di Bali, janur seolah menjadi kebutuhan pokok 
dalam berbagai upacara adat dan agama. Dalam upacara 
pernikahan dan menyambut hari raya, janur pasti ada 
sebagai salah satu simbol atau ornamen. Masyarakat 
Hindu Bali membuat penjor (symbol perayaan hari raya 
Galungan) dalam menyambut hari raya. Kebutuhan yang 
tinggi terhadap janur ini telah membuat masyarakat Bali 
banyak yang mengembangkan usaha kerajinan janur 
(Martini, Priliandani, & Wahyudi, 2019).

Masyarakat Tengger juga banyak membutuhkan 
janur untuk upacara Kasada.  Dalam upacara Kasada, 
diperlukan enam belas macam tumbuhan sebagai 
simbol budayanya.   Tanaman trsebut adalah edelweis 
(anaphalis longifolia), padi (oryza sativa), kentang 
(solanum tuberosum), bawang prei, (allium fistulosum), 
putihan (buddleja asiatica), kubis (brassica oleraceae), 
anting-anting (fuchsia magellanica), pisang raja (musa 
paradisiaca), telotok (curculigo latifolia), kenikir/
gumitir (cosmos caudatus), pinang (areca catechu) dan 
beringin (ficus benjamina), danglu (engelhardia spicata), 
janur daun kelapa (cocos nucifera), sirih (piper betle), 
dan jagung (zea mays). Kebutuhan terhadap tumbuhan 
tersebut telah membangkitkan kesadaran masyarakat 
Tengger untuk melakukan konservasi keanekaragaman 
hayati dengan cara  menanam flora tersebut di ladang, 
pekarangan dan jalan-jalan sekitar desa. Dari sini dapat 
disimpulkan bahwa kearifan lokal yang dilestarikan 
mampu menjaga keseimbangan dan kelestarian 
ekosistem (Pramita et al., 2013).
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C.	 Daun Beringin
Beringin merupakan jenis pohon yang berbatang 

besar dan berdaun lebat. Pohon ini tidak merontokkan 
daun karena pohon ini mampu menyimpan air di 
musim kemarau. Karena daunnya yang lebat dan 
kemampuannya menyimpan air, pohon ini sering 
dijadikan simbol pengayoman dan perlindungan. Berikut 
ini hasil wawancara penulis dengan para narasumber:

Daun dari pohon beringin (yang berbatang besar, 
bercabang banyak, berdaun rindang, dan berbuah kecil 
bulat). Karena daunnya begitu rindang rindang, maka 
orang menggunakan sebagai simbol pengayoman. 
Namun, pohon ini juga sering dianggap pohon angker 
atau keramat oleh sebagian masyarakat  (A1.7).
Pohon beringin adalah jenis pohon yang rindang. Pohon 
ini melambangkan pengayoman dan perlindungan. 
Dalam upacara pengantin, pohon ini mengandung 
makna harapan agar pengantin mampu membina 
keluarga yang bisa menjadi pengayom bagi keluarga 
besar dan masyarakatnya (A1.8).
Pohon beringin dikeramatkan karena adanya 
kepercayaan bahwa pohon beringin adalah tempat 
tinggal makhluk-makhluk halus. Pohon beringin 
dikeramatkan agar warga sekitar takut menebang 
pohon tersebut sehingga kelestarian ekosistem bisa 
dijaga  (A1.9).

Beringin merupakan pohon besar yang daunnya 
lebat. Pohon yang banyak ditemukan di desa-desa ini 
sering dianggap sebagai pohon keramat. Pohon beringin 
dikeramatkan karena adanya mitos dan karena usaha 
melestarikan alam. Menurutnya, ada dua hal yang 
membuat pohon ini dianggap keramat, yakni (1) adanya 
kepercayaan bahwa pohon beringin adalah tempat 
tinggal makhluk-makhluk halus, dan (2) pohon ini harus 
dilestarikan karena ia mampu menjaga keseimbangan 
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ekosistem. Karena alasan untuk menjaga kelestarian 
alam inilah mengapa pohon beringin dikeramatkan. 
Pengkeramatan pohon beringin dimaksudkan agar 
warga sekitar takut menebang pohon tersebut sehingga 
kelestarian ekosistem bisa dijaga.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa secara 
denotatif, daun beringin adalah daun pohon beringin 
yang berbatang besar, tinggi, dan rindang. Secara 
konotatif, penggunaan daun beringin merupakan 
simbol pengayoman dan perlindungan. Maksudnya, 
semoga pengantin berdua dalam membina rumah 
tangga mendapat pengayoman dan perlindungan dari 
Tuhan yang Mahakuasa sehingga mampu menjadi 
pengayom bagi lingkungannya. Sementara dilihat dari 
makna mitos, pohon beringin dianggap keramat karena 
pohon ini mampu menyimpan air di musim kemarau 
dan mampu menyediakan oksigen yang cukup banyak 
sehingga dapat menjaga kelestarian alam. Selain itu, 
daun beringin ternyata mengandung zat-zat penting 
yang dapat digunakan sebagai obat (Aslamiah & Haryadi, 
2013). 

D.	 Daun Sirih
Sirih adalah pohon menjalar yang biasa tumbuh di 

pekarangan rumah. Daun sirih memiliki banyak manfaat 
untuk kesehatan, terutama sebagai zat antibiotik. Dalam 
upacara pernikahan adat Jawa daun sirih dibentuk 
menjadi gantal yang digunakan kedua mempelai untuk 
saling melempar pada upacara panggih pengantin 
(pertemuan). Gantal merupakan daun sirih yang digulung 
dan diikat dengan benang (lawe). Bagaimanakah makna 
daun sirih dalam upacara pengantin Jawa? Berikut ini 
pendapat beberapa narasumber:
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Daun sirih adalah daun dari tumbuhan yang batangnya 
kecil memanjang dan merambat. Rasa daunnya sepet 
yang biasa untuk “nginang”. Jika dibolak-balik, beda 
warna, tetapi rasanya sama. Walaupun mereka berbeda 
(asal-usul, jenis kelamin, dan sebagainya), tetapi 
mereka satu, satu rasa, karsa, dan karyanya (A1.10).
Sirih adalah pohon menjalar yang bisasa tumbuh 
di sekeliling rumah. Daun ini memiliki dua sisi 
yang warnanya berbeda. Ini melambangkan bahwa 
meskipun pengantin berbeda jenis kelaminnya, 
kebiasaannya, latar belakangnya, dan budayanya, 
mereka akan bersatu untuk membina keluarga yang 
bahagia (A1.11). 
Daun sirih menyimbolkan bahwa pengantin berdua 
yang berbeda bisa menjalin kebersamaan dalam cita, 
rasa, karsa, dan karya menuju keluarga yang bahagia 
dan sejahtera (A1.12).

Sirih adalah daun dari tumbuhan yang batangnya 
kecil memanjang dan merambat. Rasa daunnya sepet 
yang biasa untuk “nginang”. Jika dibolak-balik, beda 
warna, tetapi rasanya sama. Walaupun mereka berbeda 
(asal-usul, jenis kelamin, pendidikan, ekonomi, dan 
sebagainya), tetapi mereka satu cipta, satu rasa, satu 
karsa, dan karyanya. Jadi, makna dari penggunaan daun 
sirih dalam upacara pengantin adalah do’a agar kedua 
mempelai senantiasa menyatu dalam cipta, rasa, karsa, 
dan karya.

Daun sirih ternyata memiliki manfaat dalam 
dunia medis. Ekstrak daun sirih mengandung 
zat cetylpyridinium chloride (CPC) yang mampu 
menghambat pertumbuhan bakteri merugikan. Produk 
kesehatan yang memanfaatkan daun sirih adalah cairan 
kumur untuk melingdungi gigi dari kerak dan bau mulut 
(Toar, Posangi, & Wowor, 2013). Selain itu, ekstrak daun 
sirih juga banyak dimanfaatkan sebagai obat demam 
berdarah dengue. Sebagai langkah preventif,  ekstrak 
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daun sirih terbukti mampu memutus perkembangan 
larva nyamuk Aedes aegypti yang merupakan penyebab 
penyakit ini. Bahkan ekstrak daun sirih lebih ampuh 
membunuh larva nyamuk dibanding  abate (Mohammad, 
2006).

Selain sebagai pembunuh larva nyamuk, ekstrak 
daun sirih juga bisa dimanfaatkan sebagai gel antiseptic 
dan obat kumur. Keduanya mampu membunuh bakteri 
dan virus, seperti SARS dan flu burung (Putri, 2010; 
Sari & Isadiartuti, 2006; Syahrinastiti, Djamal, & Irawati, 
2015).

E.	 Daun Alang-alang
Alang-alang merupakan tumbuhan liar berupa 

rumput yang daunnya kecil-kecil memanjang. Alang-
alang sering digunakan para petani sebagai tali bibit 
padi sebelum ditanam. Alang-alang juga kadang 
digunakan sebagai makanan kerbau atau sapi. Sebagai 
rumput liar, alang-alang tumbuh di manapun lahan yang 
tidak digarap. Rumput ini tingginya sekitar satu meter. 
Akar alang-alang dapat dimanfaatkan sebagai obat 
panas dalam. Makna simbol alang-alang dalam upacara 
pengantin Jawa dapat disimak dalam hasil wawancara 
berikut:

Alang-alang adalah tumbuhan berupa rumput yang 
daunnya kecil-kecil, memanjang. Bila kena angin bisa 
roboh, tetapi tak lama kemudian kembali seperti 
biasa. Bila ada masalah, mereka dapat bangkit lagi. Di 
samping itu, bermakna supaya dalam menjalani hidup 
tidak ada rintangan (halangan) (A1.13). 
Alang-alang menyimbolkan do’a agar pengantin 
berdua dalam menjalani kehidupan keluarga tidak 
mendapatkan halangan. Jika ada masalah, mereka 
segera bangkit kembali untuk mencapai tujuan 
pernikahan, yaitu membina keluarga yang bahagia 
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(A1.14). 
Menurut mitos, daun alang-alang adalah daun penolak 
bahaya. Jin dan mahluk halus takut dengan alang-alang. 
Dalam upacara pengantin Jawa alang-alang digunakan 
dan dipasang di depan gerbang agar upacara pengantin 
tidak mendapat gangguan dan rintangan (A1.15). 

Dalam bahasa jawa, alang-alang dikaitkan dengan 
kata alangan (rintangan, gangguan). Dengan demikian, 
penggunaan daun alang-alang dalam upacara pengantin 
Jawa mengandung makna agar pengantin berdua dalam 
menjalani hidup berumah tangga tidak menghadapi 
halangan atau rintangan apapun. Selain bermakna 
permohonan dijauhkan dari halangan atau gangguan, 
alang-alang yang meskipun ketika diterpa angin roboh, 
ia segera bangkit dan berdiri lagi seperti semula. Ini 
mengandung makna bahwa meski diterpa masalah 
kedua mempelai diharapkan tetap bertahan dan segera 
bangkit untuk mencapai tujuan yang dicita-citakan.

Tentang alang-alang ini, ada mitos yang berkembang 
bahwa daun alang-alang adalah daun penolak bahaya. 
Jika rumah atau tempat dipasang daun alang-alang, 
maka jin dan mahluk halus tidak berani mengganggu. 
Untuk itulah mengapa dalam upacara pengantin Jawa 
alang-alang digunakan dan dipasang di depan gerbang 
agar upacara pengantin tidak mendapat gangguan dan 
rintangan dari jin dan mahluk halus. 

Selama ini, alang-alang (imperata cylindrica) sering 
dianggap sebagai tanaman pengganggu. Padahal 
sesungguhnya ia memiliki manfaat yang besar di dunia 
medis sekarang dan masa yang akan datang. Demikian 
ringkasan laporan tim Kebon Raya Bogor (Hidayat & 
Rachmadiyanto, 2017). Salah satunya adalah akar alang-
alang dapat dimanfaatkan sebagai obat antihipertensi 
(Ruslin et al., 2013).
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F.	 Daun Apa-apa
Sebagaimana alang-alang, apa-apa juga sejenis 

rumput yang tumbuh liar di tanah yang tidak digarap 
petani. Pohonnya kecil dan pendek, kira-kita setengah 
meter. Dalam setiap tangkai, terdapat tiga daun. 
Makna simbol daun apa-apa dapat dipahami dari hasil 
wawancara berikut ini.

Apa-apa adalah sejenis rumput liar. Tumbuhan apa-apa 
setiap satu gagang ada tiga daun. Batangnya kecil-kecil. 
Seperti juga daun alang-alang di atas. Simbol daun ini 
bermaksud supaya dalam menjalani hidup tidak ada 
apa-apa/masalah (A1.16). 
Daun pohon apa-apa dalam upacara pengantin Jawa 
mengandung makna do’a agar perjalanan pengantin 
dalam mengarungi bahtera rumah tangga tidak 
menemui halangan apapun (A1.17). 

Sebagaimana daun alang-alang, daun apa-apa juga 
dikaitkan dengan bahwa Jawa apa-apa yang artinya 
sesuatu hal. Penggunaan daun apa-apa dimaksudkan 
agar perjalanan pengantin berdua menjalankan 
kehidupan rumah tangga tidak akan mengdapatkan 
masalah apapun. 

G.	 Daun Kara
Kara adalah sejenis tumbuhan yang menjalar di pohon 

atau di kayu yang sengaja disiapkan. Kara termasuk 
dalam jenis kacang-kacangan. Seperti kacang panjang, 
pohon kara merambat di lanjaran (kayu yang disiapkan 
didirikan di samping pohon kara). Buah kara berbentuk 
pipih dan kecil. Ibu-ibu di desa sering memanfaatkan 
buah kara sebagai bahan sayuran. Seperti apa-apa, daun 
kara juga ada tiga pada setiap tangkainya. 

Sebagaimana daun alang-alang dan daun apa-apa, 
penggunaan daun kara juga berkaitan dengan kerata 
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bahasa. Dalam bahasa Jawa, kata kara berasal dari kata 
sakara-kara (halangan, hambatan, masalah) (A1.19). 
Daun kara dalam upacara pengantin Jawa merupakan 
simbol harapan agar perjalanan pengantin membina 
rumah tangga tidak akan menemui rintangan, halangan, 
godaan, gangguan apapun sehingga akan mencapai 
hidup yang bahagia lahir dan batin (A1.20). 
Kara adalah tumbuhan menjalar (biasanya di pagar). 
Buahnya bisa digunakan untuk sayuran. Dalam satu 
tangkai ada tiga daun. Maknanya adalah supaya tidak 
ada rintangan apapun (nir ing sakara-kara). Juga 
bermakna manembah Gusti, mantab berkarya, dan 
tidak mudah putus asa (A1.21). 

Sebagaimana daun alang-alang dan daun apa-apa, 
penggunaan daun kara juga berkaitan dengan kerata 
bahasa. Dalam bahasa Jawa, kata kara berasal dari 
kata sakara-kara (halangan, hambatan, masalah). 
Penggunaan daun kara dalam upacara pengantin Jawa 
merupakan simbol harapan agar perjalanan pengantin 
menapaki kehidupan rumah tangga tidak akan menemui 
rintangan, halangan, godaan, gangguan apapun (nir 
ing sakara-kara) sehingga akan mencapai hidup yang 
bahagia lahir dan batin.

H.	 Daun Kluwih
Kluwih merupakan jenis pohon yang batangnya besar 

dan tinggi. Daunnya lebar dan lebat. Buahnya berwarna 
hijau dan bulat lebih kecil dari nangka. Jika buah nangka 
bisa dibuat sayur dan bisa ditunggu masak sebagai buah, 
buah kluwih hanya bisa dimanfaatkan sebagai sayur. 
Pohon ini banyak tumbuh di pekarangan sekitar rumah. 
Makna kluwih sebagai simbol dalam upacara pengantin 
Jawa dapat disimak pada hasil wawancara berikut ini: 

Daun kluwih adalah daun dari pohon kluwih. Batang 
kluwih itu besar dan tinggi, daunnya lebar, buahnya 
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bulat seperti nangka, bisa dimasak untuk sayur. Supaya 
mereka memeliki kelebihan (kaluwihan), yaitu budi, 
cipta, rasa, dan karsa untuk mengabdi dalam keluarga 
(A1.22). 
Kluwih disamakan dengan bahasa Jawa keluwihan 
(kelebihan). Maknanya adalah do’a agar pengantin 
mendapatkan anugerah yang berlebih-lebihan sebagai 
bekal membina keluarga sejahtera (A1.23). 

Daun kluwih digunakan sebagai salah satu 
perlengkapan upacara pengantin Jawa karena kesamaan 
pengucapan kluwih dengan linuwih (berkelebihan). 
Ini merupakan simbol yang maknanya adalah harapan 
dan permohonan kepada Tuhan Yang Mahakuasa agar 
pengantin senantiasa diberi karunia yang berlebihan  
baik kesehatan, rizki, dan segalanya.

Dalam dunia medis, daun kluwih memiliki manfaat 
untuk mengobati diabetes melitus (DM). DM adalah 
sindrom kelainan metabolisme karbohidrat yang 
ditandai hiperglikemia kronik akibat kerusakan pada 
sekresi insulin. Pada tahun 2000, Indonesia berada di 
urutan ke-4 terbanyak kasus diabetes setelah India, 
Cina, dan Amerika Serikat. Daun kluwih dipercaya 
mampu membantu penderita DM karena ia memiliki 
kandungan flavonoid yang diduga berperan secara 
signifikan meningkatkan aktifitas enzim antioksidan 
dan mampu meregenerasi sel-sel pankreas yang rusak 
sehingga defisiensi insulin dapat diatasi. Sebuah 
penelitian membuktikan bahwa ekstrak etanol daun 
kluwih dengan dosis 50 mg/kgBB memiliki persen 
penurunan kadar glukosa darah terbesar yaitu 68,99% 
dengan persentase kerusakan pankreas terkecil yaitu 
4,06% (Eryuda & Soleha, 2016).
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I.	 Daun Dhadhap (Serep)
Pohon dhadhap termasuk tanaman liar yang tumbuh 

di pekarangan sekitar rumah. Pohon dhadhap disebut 
juga dengan serep. Daun serep biasanya digunakan 
sebagai obat tradisional untuk mendinginkan anak yang 
terkena sakit panas. Makna dhahap atau serep dapat 
disimak dalam hasil wawancara berikut:

Pohon dhadhap biasa ditanan di pekarangan. Pohonnya 
berkayu dan bercabang. Dhadhap disebut juga serep 
yang artinya adem (dingin). Ini merupakan simbol 
supaya mereka adem ayem (serep/asrep), artinya 
supaya mereka/pengantin itu ayem tenteram (A1.24).
Daun dhadhap disebut juga daun serep. Kata serep 
dalam bahasa Jawa berarti dingin. Ini berarti bahwa 
pengantin berdua diharapkan mampu membina 
keluarga yang ayem dan tenteram (hayom, hayem, 
miwah tenterem) (A1.25). 

Daun serep digunakan sebagai salah satu 
perlengkapan upacara pengantin Jawa karena kata 
serep sama artinya dengan adem. Jadi, penggunaan daun 
serep merupakan simbol harapan dan do’a agar kedua 
mempelai senantiasa hidup dalam suasana keluarga 
yang adem, ayem, sejuk, tenteram, dan bahagia, tanpa 
perselisihan, friksi, apalagi konflik.

 Dadap serep (Erythrina lithosperma Miq) banyak 
tumbuh di pekarangan warga desa. Secara tradisional, ia 
sering dimanfaatkan warga untuk obat. Sebuah penelitian 
membuktikan bahwa daun dadap serep memiliki 
senyawa antibacterial yang mampu menghambat 
pertumbuhan bakteri Salmonella typhi (Kholidha, 
Suherman, & Hartati, 2016). Selain itu, dadap serep juga 
mengandung alkaloids, flavonoids and tannins. Karena 
kandungan yang dimilikinya itu, ia dapat dimanfaatkan 
untuk mengobati demam, sakit perut, inflamasi, dan 
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batuk. Ia memiliki antibacterial activity yang mampu 
menghambat pertumbuhan escherichia coli ATCC 8939 
(Rahman, Firmansyah, & Setyabudi, 2019).
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BAB III 
MAKNA SIMBOL BUNGA-BUNGAAN 

DALAM UPACARA PENGANTIN JAWA

Salah satu simbol yang digunakan dalam upacara 
pengantin Jawa adalah bunga. Bab ini membahas 

makna denotatif, konotatif, dan mitos tentang bunga-
bunga yang biasa digunakan dalam upacara pengantin 
Jawa. Bunga-bunga yang dimaksud diantaranya mawar, 
melati, kantil, andong, dan puring.  

 Mawar merupakan bunga yang pohonnya berduri 
dan bunganya indah. Warna bunganya pun beragam. 
Secara umum, mawar merupakan simbol dari cinta. 
Mitos menyebutkan bahwa mawar adalah nama seorang 
ratu yang sangat cantik, tetapi ia sombong dan jahat.  

Selanjutnya adalah bunga melati. Bunga melati 
mengeluarkan aroma harum yang lembut sehingga 
memberikan kesan lembut, nyaman, dan tenang. 
Bunga ini sering digunakan sebagai simbol kesucian, 
kemurnian, kesederhanaan, dan keelokan budi. Mitos 
yang berkembang dalam masyarakat Jawa, bunga melati 
adalah bunga jodoh. Jika seseorang yang masih bujang 
mencuri (mengambil diam-diam) bunga melati yang 
dikenakan oleh pengantin, ia akan segera ditemukan 
dengan jodohnya. 

Bunga berikutnya adalah kantil atau cempaka putih. 
Kantil artinya lengket, melekat. Ini merupakan nasihat 
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dan harapan agar kedua mempelai selalu bersama 
dalam suka dan duka dan tidak akan terpisahkan oleh 
apapun kecuali kematian.  Di Jawa, beredar pula mitos 
bahwa bunga kantil dipercaya mampu mendeteksi 
kesucian sang pengantin putri. Jika pengantin putri 
sudah tidak suci, maka bunga kantil yang dikenakan 
tidak beraroma wangi dan kelopak bunganya terbuka. 
Begitu juga sebaliknya, jika pengantin putri masih suci, 
bunga kantil yang dikenakan beraroma wangi semerbak 
dan kelopaknya tetap kuncup.  

Kembar mayang secara denotatif adalah kembang 
yang kembar atau serupa.   Ini menunjukkan kedua 
mempelai harus memiliki kesamaan perasaan, hati, dan 
kehendak untuk membangun rumah tangga bahagia. 
Mitos yang berkembang di masyarakat Jawa menyatakan 
bahwa kembar mayang adalah pohon kalpataru, 
jayandaru, dewandaru yang dirakit oleh bidadari di 
kahyangan.

A.	 Mawar
Bunga ini umumnya berwarna merah dengan kelopak 

bungan yang berlapis. Namun ada juga jenis mawar 
yang berwarna lain seperti putih, kuning, merah muda, 
merah tua. Mawar adalah bunga yang sering digunakan 
untuk mengungkapkan rasa cinta. Jika seseorang 
ingin mengungkapkan rasa cinta, maka mawar sering 
digunakan untuk mewakilinya.  

Mawar adalah jenis bunga yang pada umumnya 
berwarna merah. Bisa juga berwarna lain. Mawar 
biasanya melambangkan cinta kasih yang tidak mudah 
terpengaruh oleh kata-kata/hasutan orang (winawar) 
(A2.01). 
Secara umum mawar berwarna merah. Namun, ada 
juga mawar yang berwarna kuning, putih,  ungu, merah 
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jambu, dan orange. Maknanya adalah ungkapan rasa 
cinta (A2.02). 
Ada cerita bahwa mawar adalah nama seorang ratu 
yang sangat cantik, tetapi ia sombong dan jahat. Karena 
itu, Tuhan menghukumnya menjadi setangkai bunga 
yang cantik tetapi tangkainya dipenuhi dengan duri. 
Karena kecantikannya dan setiap orang menyukainya, 
maka bunga mawar dijadikan simbol cinta dan kasih 
sayang (A2.03). 

Bunga yang biasa menghiasi upacara pengantin 
Jawa adalah mawar, melati, kantil, andhong dan puring. 
Bunga-bunga tersebut memiliki makna denotatif, 
konotatif, dan mitos.  Mawar merupakan bunga yang 
banyak tumbuh di Indonesia. Pohonnya berduri dan 
bunganya indah. Warna bunganya pun beragam. Secara 
umum, mawar merupakan simbol dari cinta. 

Gambar 3.01: Bunga Mawar (Sumber: Internet)

Aditya Eka Prawira (m.liputan6.com) menjelaskan 
makna bunga mawar berdasar warna yang dimilikinya. 
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Pertama, mawar merah adalah simbol cinta sejati, 
romantis. Mawar ini cocok untuk diberikan pada kekasih 
sebagai ungkapan cinta kasih seseorang kepada orang 
yang dicintainya. Kedua, mawar kuning merupakan 
simbol dari persahabatan, suka cita, dan kesembuhan. 
Mawar kuning bisa diberikan kepada orang yang dekat 
sebagai sahabat, bukan kekasih. Ketiga, mawar ungu 
menyimbolkan sebuah kemegahan. Mawar jenis ini 
cocok diberikan kepada seseorang yang mempesona 
pada pandangan pertama. Keempat, mawar merah 
jambu mewakili rasa cinta, syukur, dan apresiasi yang 
mendalam. Mawar jenis ini biasanya diberikan orang 
sebagai ucapan terima kasih. Namun mawar merah 
muda ini juga cocok untuk teman atau saudara yang 
sedang sakit sebagai tanda kelembutan dan kekaguman. 
Kelima, mawar putih melambangkan cinta sejati, 
kemurnian, kepolosan, dan simpati. Warna putih juga 
menunjukkan suasana spiritualitas. Mawar ini bisa 
digunakan di hari pernikahan, namun juga cocok di hari 
kematian. Keenam, mawar orange; campauran kuning 
dan merah. Mawar jenis ini melambangkan hasrat, 
gairah, dan antusiasme. Mawar ini mengatakan “Aku 
bangga padamu” yang sangat cocok diberikan pasangan 
yang berbulan madu.

Mawar adalah bunga hias yang dikenal dengan nama 
bunga ros atau «Ratu Bunga». Bunga ini dalam berbagai 
budaya digunakan sebagai simbol religiusitas dan 
spiritualitas. Ia banyak berkembang di daratan beriklim 
sub-tropis dan tropis seperti Cina, Timur Tengah, dan 
Eropa Timur (Mill, 2010). Karena itu, dalam berbagai 
upacara adat dan keagamaan, mawar sering hadir 
sebagai salah satu bunga yang dibutuhkan.

Dalam dunia kesehatan, mawar juga banyak memiliki 
kegunaan, khususnya aroma wangi mawar berkhasiat 
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untuk terapi penyakit hipertensi. Penderita hipertensi 
dapat dikurangi beban penderitaannya melalui terapi 
ektrak bunga mawar. Jika dilakukan secara rutin dalam 
waktu tertentu sesuai anjuran dokter, tekanan darah 
yang terlalu tinggi dapat berangsur nomal kembali 
(Kenia & Taviyanda, 2013).

Mengenai bunga mawar ini ada legenda yang 
menyebutkan bahwa mawar adalah nama seorang ratu 
yang sangat cantik, tetapi ia sombong dan jahat. Semua 
raja ingin mempersuntingnya, namun semua ditolak 
karena menurutnya tidak ada raja yang cukup tampan 
untuk menjadi pendampingnya. Ratu Mawar sangat 
menyukai keindahan dan kecantikan. Dia tidak suka 
melihat orang jelek hidup di negerinya. 

Suatu hari Ratu Mawar bertemu dengan orang 
yang sangat jelek yang tidak pernah ia jumpai. Ia pun 
memutuskan untuk membunuhnya. Malam harinya, 
ia bermimpi bertemu Tuhan. Tuhan marah karena 
meskipun cantik, Ratu Mawar hatinya hitam dan 
penuh kekotoran. Untuk itu, Tuhan menghukumnya 
menjadi setangkai bunga yang cantik tetapi tangkainya 
dipenuhi dengan duri. Pagi harinya, ketika pembantu 
membersihkan kamarnya, ia tidak menjumpai Ratu 
Mawar meski sudah dicari ke mana-mana. Yang 
ditemukan dalam kamar hanyalah setangkai bunga yang 
indah dan cantik, tapi tangkainya penuh dengan duri. 
Bunga tersebut kemudia diberi nama bunga Mawar 
(Sophia, bahasa.tripod.com). 

Karena kecantikannya dan setiap orang 
menyukainya, maka bunga mawar dijadikan simbol 
cinta dan kasih sayang. Kini, seorang laki-laki yang ingin 
mengungkapkan rasa cintanya kepada gadis pujaannya, 
bunga mawar hadir mewakili ungkapan perasaan 
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itu. Dalam pernikahan adat Jawa, mawar selalu hadir 
sebagai pembawa pesan keindahan, kecantikan, dan 
cinta yang membara.

B.	 Melati
Bunga melati umumnya berwarna putih. Melati putih 

(jasminum sambac) adalah species melati yang berasal 
dari Asia Selatan (India, Myanmar, Sri Lanka). Bunga 
ini menyebar ke kepulauan Melayu melalui Hindustan. 
Di Indonesia, melati merupakan salah satu “Puspa 
Bangsa” bunga nasional (Kepres Nomor 4 Tahun 1993). 
Pohonnya yang kecil dan hanya setinggi satu sampai dua 
meter, bunga ini sering ditanam sebagai pagar rumah. 
Bunga melati mengeluarkan aroma harum yang lembut 
sehingga memberikan kesan lembut, nyaman, dan 
tenang. Mengenai makna bunga melati ini, berikut hasil 
wawancara dengan pengajar (dwija) Sekar Setaman.

Melati merupakan jenis bunga yang pohonnya kecil, 
bunganya pun kecil dan berwarna putih, aromanya 
harum. Penggunaan bunga melati dimaksudkan agar apa 
yang keluar dari bibir selalu manis dan menyenangkan 
bagi orang lain, khususnya pasangannya (A2.04).  
Bunga melati merupakan simbol kesederhanaan 
karena bunga ini mudah tumbuh tanpa perawatan 
yang rumit dan mampu berbunga sepanjang tahun. 
Selain itu ada mitos bahwa bunga melati adalah bunga 
jodoh. Jika seseorang yang masih bujang mencuri 
(mengambil diam-diam) bunga melati yang dikenakan 
oleh pengantin, ia akan segera ditemukan dengan 
jodohnya (A2.05).  

Selanjutnya, bunga yang digunakan dalam upacara 
pernikahan Jawa adalah bunga melati. Bunga ini 
sering ditanam sebagai pagar rumah. Bunga melati 
mengeluarkan aroma harum yang lembut sehingga 
memberikan kesan lembut, nyaman, dan tenang. 
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Bunga ini sering digunakan sebagai simbol kesucian, 
kemurnian, kesederhanaan, dan keelokan budi. 

Gambar 3.02: Bunga Melati (Sumber: Internet)

Bunga melati memiliki banyak manfaat, sebagai 
bunga tabur, bahan pembuatan minyak wangi, kosmetik, 
farmasi, karangan bunga, campuran teh, dan obat . Selain 
makna-makna di atas, bunga melati juga merupakan 
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simbol kesederhanaan karena bunga ini mudah tumbuh 
tanpa perawatan yang rumit dan mampu berbunga 
sepanjang tahun (Alamendah’s Blog; Bunga Melati 
lambang Kesucian dan Kesederhanaan). 

Tentang bunga melati ini, berkembang mitos dalam 
masyarakat Jawa bahwa bunga melati adalah bunga 
jodoh. Jika seseorang yang masih bujang mencuri 
(mengambil diam-diam) bunga melati yang dikenakan 
oleh pengantin, ia akan segera ditemukan dengan 
jodohnya. Karena itu, di Jawa banyak teman-teman 
pengantin yang diam-diam mengambil sebagian dari 
rangkaian melati yang dikenakan oleh sang pengantin 
dengan harapan semoga ia segera ditemukan dengan 
jodohnya dan segera menyusul menjadi pengantin. 

Bunga melati bisa dipanen pada berbagai tingkat 
ketuaan bergantung kebutuhan bobot kuntum, ukuran 
kuntum, warna bunga, keharuman, dan kandungan 
minyak atsiri. Melati yang dipanen pada umur 1 minggu, 
memiliki ukuran kuntum bunga optimal, berwarna ungu 
muda, dapat mekar, dan berbau harum. Melati jenis ini 
banyak dicari untuk campuran teh dan diambil minyak 
atsiri. Melati yang dipanen usia 2 minggu memiliki 
kuncup berwarna ungu tua, tidak harum, dan tidak dapat 
mekar. Jika dipanen di minggu ke 3, bunga mekar penuh 
berwarna putih dan kurang harum dan cocok untuk 
bunga tabur (Suyanti, Prabawati, & Sjaifullah, 2003).

Sejauh ini, masyarakat Jawa memanfaatkan bunga 
melati masih terbatas sebagai pewangi teh, dekorasi 
dan bunga tabur. Padahal, aroma harum melati sangat 
potensial untuk diolah menjadi minyak atsiri yang 
lebih mahal harganya (Sani, Racchmawati, & Mahfud, 
2012). Aroma harum melati sudah banyak digunakan 
dalam dunia medis. Hasil beberapa penelitian telah 
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membuktikan bahwa terapi aroma harum melati mampu 
mengurangi bahkan mengobati penderita kesulitan 
tidur (sleep disorder) yang biasanya diderita oleh orang 
lanjut usia (lansia) (Kusnaidi, Haryanto, & Makhfudli, 
2011).

C.	 Kantil (Cempaka)
Kantil merupakan bunga yang pohonnya tinggi 

dan besar. Bunga ini berwarna putih dan beraroma 
wangi. Nama lain bunga kantil adalah bunga cempaka 
putih. Kantil artinya lengket, melekat. Berikut ini hasil 
wawancara dengan nara sumber.

Bunga yang pohonnya tinggi dan besar. Bunga ini 
berwarna putih dan berbau wangi. Maknanya adalah 
supaya pengantin selalu bersama (kumantil) dalam 
suka dan duka, guyub rukun, saling memperhatikan 
satu sama lain (A2.06).  
Ada mitos bahwa aroma bunga kantil yang wanginya 
khas sangat disuka oleh kuntilanak. Ada juga mitos 
bahwa bunga kantil dipercaya mampu mendeteksi 
kesucian sang pengantin putri. Jika pengantin putri 
sudah tidak suci, maka bunga kantil yang dikenakan 
tidak beraroma wangi dan kelopak bunganya terbuka 
dan sebaliknya (A2.07). 

Bunga berikutnya adalah kantil. Nama lain bunga 
kantil adalah bunga cempaka putih. Kantil artinya lengket, 
melekat. Penggunaan bunga kantil mengandung makna 
harapan agar kedua mempelai selalu bersama dalam 
suka dan duka dan tidak akan terpisahkan oleh apapun 
kecuali kematian. Jadi, bunga kantil adalah do’a supaya 
kedua pengantin selalu bersama (kumantil) dalam suka 
dan duka, guyub rukun, saling memperhatikan satu 
sama lain. 
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Gambar 3.03: Bunga Kantil/Cempaka (Sumber: 
Internet)

Di sebagian masyarakat berkembang mitos bahwa 
aroma bunga kantil yang wanginya khas sangat disuka 
oleh kuntilanak, sejenis mahluk halus yang berwujud 
perempuan. Karena menyukai aroma bunganya, 
kuntilanak sering menjadikan pohon kantil sebagai 
tempat tinggal. Selain itu, beredar pula mitos bahwa 
bunga kantil dipercaya mampu mendeteksi kesucian 
sang pengantin putri. Jika pengantin putri sudah tidak 
suci, maka bunga kantil yang dikenakan tidak beraroma 
wangi dan kelopak bunganya terbuka. Jika pengantin 
putri masih suci, bunga kantil semerbak mewangi dan 
kelopaknya menguncup (Christophorus Aji Saputro, 
Jitunews.Com).

Bunga cempaka dalam dunia kesehatan memiliki 
manfaat yang membahagiakan bagi ibu-ibu yang 
memasuki masa menopause atau terhentinya haid 
teratur mulai usia 50 tahunan. Berkurangnya hormon 
estrogen saat menopause menyebabkan terjadinya 
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peningkatan radikal bebas. Antioksidan yang tidak 
mampu mengibangi radikal bebas menyebabkan 
perempuan mengalami stress oksidatif. Dalam kondisi 
seperti ini, ekstrak bunga cempaka bisa membantu untuk 
mengurangi tingginya kadar radikal bebas sehingga 
mampu membatu penderita mengurangi stress (Fajria 
Maulida & Sri Wahyuni, 2018).

D.	 Mayang
Mayang adalah bunga dari pohon jambe yang banyak 

tumbuh di pekarangan warga desa. Batangnya sering 
dimanfaatkan oleh warga untuk lomba panjat pinang. 
Dalam upacara pengantin Jawa, dua bunga mayang 
yang sama disebut kembar mayang (Kembar mayang 
dijelaskan lebih detail di bab 8). Tentang bunga mayang 
ini, dwija sekar setaman menuturkan:

Mayang itu nama bunga pohon Jambe. Ia memiliki 
bungan yang cantik sekali sehingga sering dijadikan 
symbol untuk hal-hal yang cantik. Perempuan yang 
memiliki rambut yang hitam, ikal, dan panjang 
diibaratkan berambut mayang. Jadi, bunga mayang 
digunakan dalam upacara pengantin Jawa karena ia 
melambangkan keindahan dan kecantikan (A2.08).
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Mayang adalah bunga dari pohon Jambe atau 
Pinang. Dalam upacara pengantin adat Jawa, bunga 
mayang dijadikan bahan dasar dari kembar mayang. 
Kembar mayang adalah rangkaian bunga setinggi 
satu meter yang dipajang di depan pelaminan (sasana 
rinengga). Kembar mayang terbuat dari janur, pohon 
anak pisang, buah-buahan dan lima warna bunga. Ia 
juga dihiasi dengan berbagai hiasan dari janur seperti 
manuk-manukan, keris-kerisan, dan sebagainya. Secara 
simbolis, ia mengandung kearifan lokal Jawa dalam 
bentuk pengetahuan, keterampilan, dan kebijakan. Keris-
kerisan melambangkan kehormatan keluarga yang harus 
dipertahankan. Payung-payungan melambangkan saling 
melingdungi yang harus dilakukan oleh dua mempelai. 
Manuk-manukan melambangkan kesetiaan. Walang-
walangan menyibolkan keuletan dan pengorbanan.  
Ringkasnya, kembar mayang mengandung makna 
panduan hidup berkeluarga bagi pengantin (Hidayati, 
2018).

E.	 Andong dan Puring 
Andong dan puring biasanya digunakan dalam 

membuat kembar mayang. Dua jenis Bunga ini 
digunakan sebagai symbol do’a, yakni mengharapkan 
anugerah, pemberian (anyadong peparing). Dwija Sekar 
Setaman menuturkan:

Andong dan puring harus ada dalam kembar mayang 
karena kedua bunga tersebut memiliki makna nyadong 
peparing (mengharap anugerah) (B2.02). 
Andong dan Puring itu jenis kembang yang karena 
namanya dijadikan symbol dalam pernikahan Jawa. 
Andong dimaknai nyadong (mengharap) dan puring 
dimaknai peparing (pemberian, anugerah). Jadi, 
andong dan puring dimaknai nyadong peparing 
(mengharap, memohon anugerah) (B2.03).
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Puring (codiaeum variegatum (Linn.) adalah jenis 
bunga yang berdaun warna warni dan disukai orang. 
Puring memiliki selitar 260 jenis. Beberapa biasanya 
ditanam di taman rumah karena keindahan warna dan 
bentuk daunnya. Ada dua jenis puring yang sisukai orang 
Jawa, yakni kidang emas dan lancuran yang biasanya 
ditanam di kuburan karena nilai ritual warna kuningnya 
(Muzayyanah, 2003).

Puring memiliki warna dan bentuk daun yang 
beragam karena adanya beberapa macam pigmen 
warna di dalam daunnya. Ada yang berwarna kuning, 
hijau, merah dan coklat. Dalam proses fotosintesis hijau 
daun atau klorofil sangat diperlukan. Ada penelitian 
yang mengamati perbedaan klorofil daun sembilan jenis 
puring, yakni puring cobra, puring spageti lokal, puring 
bor merah, puring jengkol, puring jempol, puring jet 
merah, puring kura-kura moncolor, puring bor cristata, 
dan puring lele. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
daun pada umur 3 bulan kandungan klorofilnya sama 
pada semua varietas baik kandungan konsentrasi 
klorofil “total”, klorofil “a” maupun  klorofil “b” (Gogahu, 
Nio, & Siahaan, 2016). Karena kandungan klorofil yang 
bagus, dalam dunia kesehatan, puring memiliki manfaat 
untuk mengurangi polusi udara, yakni mengurangi 
dampak polutan timbal yang diemisikan oleh kendaraan 
bermotor (Dewi, 2012). 
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BAB IV
MAKNA SIMBOL BUAH-BUAHAN 

DALAM UPACARA PENGANTIN JAWA

Bab ini menjelaskan makna simbol yang berupa 
buah-buahan dalam upacara pengantin Jawa. Di 

antara buah yang sering digunakan sebagai simbol 
dalam upacara pengantin Jawa adalah pisang raja, 
kelapa gading, padi, dan kedelai. Selain makna denotatif, 
makna konotatif simbol-simbol tersebut juga dijelaskan. 
Untuk beberapa buah juga dijelaskan makna mitos yang 
berkembang di masyarakat tentangnya. 

Simbol buah-buahan dalam upacara pengantin Jawa 
dilihat dari semiotika Roland Barthes memiliki makna 
denotatif, konotatif, dan mitos. Misalnya, pisang raja 
secara denotatif memiliki makna jenis pisang yang 
daunnya lebar dan buahnya lebih manis dibanding jenis 
pisang lainnya. Secara konotatif, pisang raja merupakan 
do’a semoga pengantin berdua dalam membina keluarga 
baru dapat menemukan kebehagiaan bagaikan keluarga 
raja. Makna konotatif ini kemudian menjadi makna 
mitos, yakni pernikahan agar menemukan kebahagiaan 
seperti raja, maka harus menggunakan daun pisang raja 
sebagai salah satu simbolnya. Ini berangkat dari mitos 
yang berkembang di masyarakat Jawa bahwa pisang raja 
adalah pisang kesukaan keluarga raja. Makna ini sama 
dengan makna daun pisang raja. 
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Cengkir adalah kelapa muda yang sudah ada airnya 
dan sudah ada isinya tipis. Secara konotatif, cengkir 
merupakan nasihat agar pengantin berdua membina 
keluarga baru dengan kencenging pikir (pikiran yang 
teguh dan serius). Sedangkan warna gading (kuning 
emas) melambangkan kejayaan, kesuksesan, dan 
kebahagiaan. 

Padi merupakan tumbuhan penghasil makanan 
pokok bagi bangsa Indonesia, khususnya Jawa. Secara 
konotatif, padi merupakan makanan pokok bagi orang 
Jawa. Simbol padi maknanya adalah do’a agar pengantin 
berdua senantiasa mendapatkan kecukupan rizki dari 
Allah SWT. Secara mitos, padi merupakan jelmaan Dewi 
Sri, yakni dewi kesuburan dan kebahagiaan. Melalui padi, 
dipanjatkan do’a agar pengantin berdua mendapatkan 
kebahagiaan. Kedelai juga simbol dari makanan. Ini 
merupakan do’a agar pengentin berdua mendapatkan 
kecukupan pangan (rizki). 

Ketan merupakan jenis padi yang jika dimasak lebih 
lengket dibanding padi biasa. Karena lengket, ketan 
biasa digunakan untuk membuat jadah. Ini merupakan 
nasihat sekaligus harapan agar pengantin berdua selalu 
lengket bersama sehidup semati.

A.	 Pisang Raja
Pisang banyak tumbuh di kebun dan pekarangan 

sekitar rumah. berjenis raja. Pisang memiliki banyak 
jenis. Salah satu jenis pisang adalah pisang raja. Pisang 
ini buahnya banyak, enak, dan manis. Pisang jenis ini 
banyak tumbuh di daerah tropis seperti Asia Tenggara, 
termasuk Malaysia dan Indonesia. Buah pisang ini jika 
telah masak, rasanya lebih manis dibanding buah pisang 
lainnya. Pisang jenis ini termasuk istimewa karena 
daunnya lebih lebar dan buahnya tersusun dalam tandan 
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yang banyak. Dwija Sekar Setaman (Sony Harsono) 
menjelaskan sebagai berikut:

Pisang raja adalah salah satu jenis pisang yang banyak 
di Indonesia.  Buahnya manis dan berupa tundunan. 
Pisang atau gedhang dalam bahasa jawa berarti gadhang 
atau harapan. Sementara raja berarti seorang yang 
berkuasa, dan dihormati rakyatnya. Maknanya adalah 
harapan agar mereka bisa hidup terhormat dalam 
masyarakat dan sekaligus mempunyai keturunan yang 
sesuai dengan harapan (A3.01). 
Pisang dalam bahasa Jawa berarti gedhang 
yang maknanya gadhang (harapan). Pisang raja 
menunjukkan harapan agar pengantin dapat hidup 
bahagia seperti raja (A3.02).  
Pisang raja adalah pisang yang istimewa. Ia lebih manis 
dari pisang lainnya. Pisang ini adalah pisang kesukaan 
keluarga raja. Harapannya adalah agar pengantin bisa 
bahagia seperti raja (A3.03).  

Di antara buah yang sering digunakan sebagai simbol 
dalam upacara pengantin Jawa adalah pisang raja, 
kelapa gading, padi, dan  kedelai. Selain makna denotatif, 
makna konotatif simbol-simbol tersebut juga dijelaskan. 
Untuk beberapa buah juga dijelaskan makna mitos yang 
berkembang di masyarakat tentangnya.  

Pisang dalam bahasa Jawa disebut gedhang yang 
senada dengan kata gadhang (harapan), sedangkan raja 
berarti penguasa yang berwibawa, berkuasa, terhormat, 
dan berlimpah harta. Makna yang dikandung adalah 
adanya harapan agar kedua mempelai dapat hidup 
berumah tangga bagaikan raja yang bahagia, memiki 
wibawa, kekuasaan, dan berlimpah harta benda. 
Selain itu, tandan yang banyak dalam pisang raja juga 
mengandung maksud harapan bahwa kedua mempelai 
segera dikaruniai anak. Dalam dunia kesehatan, 
kandungan karbohidrat dan potassium yang cukup tinggi 
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pisang raja ternyata mampu mencegah keletihan ketika 
bekerja atau olah raga. Sebuah penelitian membuktikan 
bahwa glukosa yang didapat dari karbohidrat pisang 
raja mampu mengurangi kelelahan otot pada anak-anak 
sekolah bola (Lone, Ardiaria, & Nissa, 2017).

Kulit pisang raja juga memiliki kegunaan untuk 
membersihkan air dari kotoran sehingga menjadi 
air layak konsumsi. Pengolahan air sungai Cisangkuy 
menjadi air domestik nonkonsumsi dan air knsumsi 
dapat dilakukan dengan filterisasi menggunakan bahan 
kulit pisang raja bulu (Musa paradica). Hasilnya, air 
sungai Cisangkuy dengan parameter bau, pH, kekeruhan, 
kesadahan, mangan, besi, dan kadmium semua hasilnya 
menunjukan penurunan, dan memenuhi baku mutu 
yang berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 82 Th. 
2001. Adapun persen penurunan dari setiap parameter, 
yaitu kekeruhan 87.50%, pH 25.4%, kesadahan 24.28%, 
Fe 95.55%, Mn 70.51%, dan Cd 98.50% (Irwansyah, 
Susanti, & Windayani, 2017).

B.	 Kelapa Muda (Cengkir) Gading
Di  Indonesia banya dijumpai berbagai jenis kelapa. 

Kelapa gading adalah salah satunya. Dalam upacara 
pengantin Jawa, buah kelapa gading yang masih muda 
(cengkir) digunakan sebagai pelengkap sarana upacara. 
Buahnya agak kecil namun banyak. Buahnya berwarna 
kuning gading sebagaimana warna pelepahnya. 
Pohonnya tidak tinggi sehingga banyak ditanam di 
depan rumah sebagai pohon hias. 

Kelapa gading itu jenis kelapa yang buahnya gading 
(kuning), pohonnya tidak begitu tinggi. Biasanya 
buahnya begitu banyak. Bermakna supaya mereka 
memiliki pendirian yang teguh (kencenging pikir), 
tidak terombang-ambing oleh situasi. Sekaligus jangan 
meremehkan hal yang kecil/sepele (gading) (A3.04). 



51

M
akna Tata Sim

bol dalam
 Upacara Pengantin Jaw

a

Kelapa muda dalam bahasa Jawa disebut cengkir. 
Cengkir merupakan kerata bahasa kencenging pikir. 
Maknanya adalah nasihat agar pernikahan harus 
dilandasi pikiran yang kuat, tidak bimbang (A3.05). 
Orang menikah itu harus teguh pendiriannya agar tidak 
mudah kena godaan. Karena itu, dalam upacara nikah 
ada cengkir yang artinya kencenging pikir (pikiran 
yang kuat) (A3.06). 

Kelapa muda dalam bahasa Jawa disebut cengkir. 
Kata cengkir menurut adat Jawa merupakan akronim 
dari kencenging pikir (pikiran yang teguh, mantap). 
Sementara warna kuning gading menyerupai warna 
emas yang bernilai tinggi. Jenis kelapa yang buahnya 
gading (kuning), pohonnya tidak begitu tinggi. Makna 
yang disampaikan dari penggunaan simbol cengkir 
gading adalah supaya pengantin berdua dalam menjalani 
kehidupan selalu dilandasi oleh pendirian yang teguh 
(kencenging pikir), tidak terombang-ambing oleh situasi 
agar mencapai hidup bahagia dan berharga. 

Kelapa, bagi masyarakat Bali memiliki peran penting 
dalam kehidupan. Secara ekonomi, kelapa merupakan 
salah satu komoditas ekonomi. Produk dari kelapa, 
seperti janur, bunga, buah dan batang banyak diperlukan 
oleh orang. Kelapa adalah makanan, kerajinan tangan, 
dan bahan bangunan. Yang tak boleh dilupakan adalah 
kelapa menjadi bagian dari ritual keagamaan. Karena 
begitu besar manfaat kelapa, orang Bali memiliki 
kesadaran untuk melestarikan pohon kelapa  (Adiputra 
& Wardi, 2015). Selain itu, Buah kelapa gading memiliki 
potassium tinggi yang dapat dimanfaatkan untuk 
mengurang gigi sensitive (dentinal hypersensitivity) 
(Iskandar, Rochmah, & Nurhapsari, 2016).
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C.	 Padi
Padi merupakan tumbuhan yang menghasilkan 

bahan pokok makanan bagi sebagian besar orang Asia, 
termasuk Indonesia. Padi merupakan tanaman yang 
tumbuh di sawah dengan kecukupan air. Padi merupakan 
tanaman berumpun dan berbatang kecil. Makna padi 
sebagai simbol dalam upacara pengantin Jawa dapat 
disimak dalam hasil wawancara berikut.

Padi merupakan tumbuhan yang menghasilkan pangan. 
Biasa ditanam di sawah/ladang, batangnya kecil yang 
disebut damen (bisa untuk pakan ternak). Maknanya, 
semakin pinter, orang semakin tenang/tidak pamer, 
bisa ajur ajer. Juga mempunyai maksud agar mereka 
selalu tidak kekurangan pangan (A3.07).  
Padi merupakan tumbuhan yang jika buahnya semakin 
tua semakin merunduk. Ini merupakan nasihat bahwa 
pengantin berdua supaya meniru sikap padi. Sikap 
padi adalah semakin tua semakin merendahkan diri 
(A3.08).  
Padi adalah simbol dari sikap tawadhu’, semakin tua 
semakin tunduk. Ini merupakan nasihat bagi pengantin 
agar hidup merendah, tidak menyombongkan diri 
(A3.09).  

Makna dari penggunaan padi sebagai simbol dalam 
upacara pengantin Jawa adalah agar pengantin berdua 
meniru falsafah padi, yaitu semakin berisi semakin 
menunduk, semakin tua semakin merendahkan 
diri. Makna lainnya adalah, karena padi merupakan 
bahan makanan pokok orang Jawa, maka simbol padi 
mengandung harapan agar kedua mempelai dalam 
membangun keluarga senantiasa dikaruniai rizki yang 
cukup oleh Tuhan Yang Mahakuasa.

Di antara jenis padi, orang Jawa memiliki jenis padi 
ketan, yakni padi yang jika dimasak nasinya gurih dan 
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lengket. Padi ketan biasanya digunakan untuk membuat 
jajanan, seperti dodol, wajik, dan uli (jadah). Jajanan 
yang terbuat dari ketan ini biasanya harus disajikan 
dalam upacara pengantin Jawa. Makna yang sering 
disampaikan adalah agar pengantin berdua senantiasa 
saling mencintai, saling setia, saling bersama, dan selalu 
lengket seperti lengketnya ketan.  

Cerita yang berkembang di masyarakat menyebutkan 
bahwa padi merupakan tanaman yang tumbuh dari 
jenazah Dewi Sri. Dewi Sri adalah anak seorang raja 
yang disihir oleh ibu tirinya menjadi seekor ular sawah. 
Kisah lain menyebutkan bahwa Dewi Sri adalah istri 
Dewa Wishnu. Karena itu, Dewi Sri dikenal sebagai 
dewi kesuburan atau dewi padi. Masyarakat Jawa 
kuna, sering mengadakan syukuran setelah panen raya 
sebagai bentuk ungkapan berterima kasih kepada Dewi 
Sri. Balai Bahasa Jawa Tengah (Tim Balai bahasa. www.
balaibahasajateng.web.id) menjelaskan bahwa padi 
dalam upacara pernikahan adat Jawa memiliki makna 
agar pengantin berdua dalam menjalankan kehidupan 
rumah tangga selalu tercukupi kebutuhan pangannya. 

 Karena proteinnya banyak dan sangat berguna bagi 
kesehatan manusia, kedelai dijadikan salah satu simbol 
dalam upacara pengantin Jawa. Simbol ini memiliki 
makna agar pengantin berdua mendapatkan kecukupan 
pangan, sekaligus tahan dalam keadaan apapun. 

Secara kultural, masyarakat Jawa yang sebagan 
besar hidup dari pertanian, terdapat beberapa istilah 
bidang pertanian tanaman padi. Sebagian besar istilah 
tersebut mengandung makna teladan-teladan yang 
harus dimiliki oleh seorang manusia yang sejatinya 
merupakan pemimpin untuk dirinya sendiri ataupun 
pemimpin bagi masyarakat. Selain itu, istilah tersebut 
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juga mengandung sifat-sifat terpuji dan motivasi hidup 
untuk mencapai kebahagiaan, kesejahteraan, dan 
kedamaian (Wahyuni, 2017).

D.	 Kedelai
Kedelai adalah salah satu tanaman polong-polongan 

yang menjadi bahan dasar berbagai makanan di Asia 
Timur seperti tahu, tempe, dan kecap. Kedelai juga 
sumber protein dan minyak nabati. Tumbuhan ini 
ditanam di sawah/ladang, batangnya kecil dan pendek. 
Bijinya pun kecil dan bulat. Makna dari Kedelai dapat 
dipahami dari hasil wawancara berikut.

Tumbuhan ini bisa ditanam di sawah/ladang, batangnya 
kecil dan pendek. Bijinya pun kecil. Tanaman ini disebut 
palawija, ditanam antara musim kemarau dan musim 
hujan. Kedelai merupakan lambang pangan, sekaligus 
supaya mereka tahan dalam keadaan apapun (A3.10).  
Kedelai adalah salah satu makanan pokok. Ini sama 
dengan padi, supaya pengantin kecukupan pangan 
(A3.11).  
Kedelai adalah jenis tanaman palawija. Biasanya 
ditanam di ladang atau sawah saat musim kemarau. Ia 
merupakan makanan pendamping. Beras, kedelai dan 
kacang dalam acara kacar kucur menyimbolkan nafkah 
yang diperoleh suami untuk istri. Ini berarti supaya 
pengantin mendapatkan nafkah yang baik dan cukup 
(A3.12).  

Kacang kedelai sangat bermanfaat bagi kesehatan 
manusia. Makanan ini mengandung lemak tak jenuh, 
protein, serat, kalsium, dan lechitin. Zat-zat yang 
terkandung dalam kacang kedelai mampu membantu 
manusia dalam pencegahan osteoporosis, menyehatkan 
pencernaan, menangkal radikal bebas, meningkatkan 
kualitas otak, menjaga kesehatan jantung.
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Kedelai sudah dikenal manusia sejak lebih dari 5000 
tahun yang lalu. Sejarah menjelaskan kedelai berasal 
dari daratan pusat dan utara Cina. Berikutnya menyebar 
ke Korea, Jepang, kemudian ke Eropa (Adie & Krisnawati, 
2007). Indonesia sebagai negara agraris juga banyak 
mengembangkan tanaman kedelai. Kedelai merupakan 
salah satu bahan pangan yang penting bagi masyarakat 
Indonesia, yang dikonsumsi untuk memenuhi kebutuhan 
zat gizi protein. Kedelai dikonsumsi masyarakat sebagai 
lauk dan camilan. Setidaknya ada dua jenis kedelai yang 
tumbuh di Indonesia, yaitu kedelai kuning dan kedelai 
hitam. Kedua jenis kedelai ini mengandung asam amino 
yang cukup tinggi  (Nurrahman, 2015).

Kedelai merupakan jenis kacang-kacangan yang 
paling banyak dikonsumsi dan sebagai sumber protein 
nabati terpenting dan termurah di Indonesia. Kedelai 
dapat langsung dimakan setelah direbus, disangrai 
ataupun digoreng. Aja juga kedelai yang dioleh menjadi 
tempe dan tahu, makanan faforit orang Indonesia.  
Ada dua jenis olahan berbahan kedelai, yakni olahan 
berfermentasi dan nonfermentasi.  Olahan fermentasi 
kedelai tradisional yang sangat terkenal adalah tempe 
dan kecap, sedangkan hasil olahan nonfermentasi hasil 
industri tradisional adalah tahu dan kembang tahu. 
Olahan kedelai modern nonfrmentasi adalah tepung, 
tepung kedelai, konsentrat dan isolat protein kedelai, 
daging tiruan (Texturized Vegetable Protein, TVP), dan 
minyak kedelai. Sementara olahan kedelai fermentasi 
adalah yoghurt kedelai (soyghurt) dan keju kedelai 
(soycheese) (Widowati, 2007).

Kedelai mengandung senyawa isoflavone yang 
bermanfaat bagi Kesehatan manusia. Isoflavon 
merupakan antioksidan yang mampu mencegah kanker 
payudara, kanker kolon, osteoporosis, dan penyakit-
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penyakit degeneratif seperti penuaan dini, jantung 
koroner dan hipertensi, serta mengurangi sindrom 
menopause pada wanita  (Yulifianti, Muzaiyanah, & 
Utomo, 2018). Isoflavon kedelai dapat menurunkan 
resiko penyakit jantung dengan membantu menurunkan 
kadar kolesterol darah. Penelitian in vitro membuktikan 
bahwa isoflavon kedelai dapat menghambat enzim 
tirosin kinase sehingga menghambat perkembangan sel-
sel kanker dan angiogenesis. Selain itu, isoflavone juga 
membantu mengurangi dan mencegah osteoporosis 
atau kerapuhan tulang (Koswara, 2006).
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BAB V
MAKNA SIMBOL MAKANAN DAN MINUMAN 

DALAM UPACARA PENGANTIN JAWA

Dalam upacara pengantin Jawa, ada beberapa 
makanan dan minuman yang menjadi sarana 

untuk menjalankan upacara. Setiap makanan atau 
minuman  tersebut tidak hanya berfungsi sebagai sarana, 
melainkan juga merupakan simbol yang penuh makna. 
Di antara makanan dan minuman yang digunakan dalam 
upacara pengantin Jawa adalah nasi, air jernih, air 
kelapa, uli (jadah), dan wajik.  

Sebagai simbol, makanan dan minuman dalam 
upacara pengantin Jawa memiliki makna harapan, do’a, 
dan nasihat untuk kebaikan pengantin berdua. Makanan 
dan minuman tersebut adalah nasi, air bening, air kelapa, 
jadah, dan wajik. Nasi atau boga jenar manca warna 
merupakan nasihat agar pengantin berdua mencari 
rizki yang halal dan makan makanan yang halal.  Selain 
itu, pengantin berdua harus senantiasa rukun, saling 
mencintai meskipun mengahadapi berbagai cobaan 
dalam kehidupan berumah tangga. 

Air bening dalam upacara pernikahan Jawa 
merupakan simbol dari harapan agar pengantin berdua 
dalam menjalani kehidupan rumah tangga senantiasa 
berlandaskan pikiran yang jernih dan hati yang tenang. 
Senada dengan air bening adalah air kelapa. Air kelapa 
adalah simbol dari suci dan bersihnya niat pengantin 
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untuk membangun rumah tangga. Sementara uli dan 
wajik adalah nasihat sekaligus do’a agar kedua pengantin 
selalu bersama saling mencintai, selau lengket seperti 
lengketnya uli dan wajik.

A.	 Nasi 
Nasi merupakan beras yang sudah dimasak. Nasi 

digunakan untuk prosesi suap-suapan pengantin. 
Suap-suapan pengantin dilaksanakan setelah prosesi 
kacar-kucur. Jika dalam kacar-kucur pengantin pria 
memberikan nafkah kepada pengantin putri, pada 
prosesi suap-suapan pengantin putri menyiapkan 
makanan untuk suami dan selanjutnya mereka saling 
menyuapi. Makna dari nasi dalam upacara pengantin  
Jawa dapat disimak pada hasil wawancara berikut.

Nasi atau boga jenar manca warna disajikan untuk 
suap-suapan pengantin. Nasi ini mengandung pesan 
bahwa rizki yang diperoleh adalah rizki yang halal 
dengan cara yang halal pula (A4.01). 
Nasi adalah makanan pokok orang Jawa. Nasi juga 
makanan yang halal dan membuat orang bertenaga. 
Maknanya adalah dalam membangun keluarga 
pengantin berdua harus mencari rizki yang halal dan 
tidak melanggar aturan agama (A4.02). 
Nasi yang digunakan untuk prosesi dulang-dulangan 
(suap-suapan) merupakan nasihat agar pengantin 
berdua senantiasa mencari rizki yang halal dan makan 
makanan yang halal. Selain itu, menyuapi pasangan 
merupakan nasihat agar mereka berdua senantiasa 
rukun, berdua dalam suka dan duka (DA4.03). 

Nasi atau boga jenar manca warna yang disajikan 
untuk suap-suapan pengantin merupakan nasihat agar 
pengantin berdua mencari rizki yang halal dan makan 
makanan yang halal.  Selain itu, nasi yang digunakan 
untuk prosesi dulang-dulangan (suap-suapan) 
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merupakan nasihat agar pengantin berdua senantiasa 
rukun, saling mencintai meskipun mengahadapi 
berbagai cobaan dalam kehidupan berumah tangga 
(Permadani 2, tt: 6). 

Mengenai dulang-dulangan ini, Pambiwara (Pewara) 
biasanya memberi komentar sebagai berikut.

Purna upacara kacar-kucur, sigra kalajengaken 
upacara dhahar boga jenar manca warna. Boga jenar 
manca warna wus ngarani. Pinayungan songsong 
janur kuning minangka pepethaning pengayoman. 
Mengku pralampita bilih rejeki ingkang minangka 
pikolehing makarti puniko dede rejeki ingkang singklar 
saking paugeran agami. Dulang-dinulang ugi amengku 
pasemon bilih penganten kekalih tansah sih-sinisihan, 
tresna-tinresnanan nadyan mrangguli kawontenan 
ingkang maneka warni ing madyaning bebrayan. 
(Selesai upacara kacar-kucur, segera dilanjutkan 
makan nasi warna warni. Ini memiliki makna bahwa 
rejeki yang diperoleh adalah rejeki dari pekerjaan yang 
tidak melanggar aturan agama (halal). Suap-suapan 
juga mengandung makna do’a agar pengantin berdua 
senantiasa saling bersandingan, saling mencintai 
meskipun harus menghadapi berbagai godaan dalam 
hidup berumah tangga). 

Upacara dulang-dinulang atau suap-suapan juga 
dikenal dengan istilah dhahar klimah. Pengantin berdua 
memegang satu piring yang berisi nasi kuning dilengkapi 
dengan lauk pauk irisan telor dadar, perkedel, abon, 
kering tempe, sayur, dan lainnya. Kemudian mereka 
saling menyuapi sebagai symbol kemesraan atau cumbu 
rayu antara suami dan istri. Tentang dhahar klimah ini, 
ada yang melakukan di kursi pelaminan dan disaksikan 
para hadirin, namun ada juga yang dilakukan di kamar 
dan hanya disaksikan kerabat dekat (Suwarna, 2006).

Dalam upacara-upacara tradisional Jawa, nasi 
sebagai simbol makanan pokok orang Jawa, selalu 
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menjadi sarana yang tak terlewatkan. Dalam upacara 
Adat Tradisional Pager Bumi Rebo Wekasan, nasi dalam 
bentuk gunungan (buceng) menjadi salah satu symbol 
yang disajikan. Dalam upacara Rebo Wekasan di desa 
Pulesari, terdapat setidaknya lima gunungan dengan 
makna masing-masing. Pertama, gunungan nasi putih, 
bermakna makanan pokok yang halal dapat dinikmati 
semua. Kedua, gunungan ketupat, bermakna pengakuan 
kesalahan dan dosa. Ketiga, tumpeng nasi kuning, 
bermakna sumber kemakmuran, susunan telur, bawang 
merah, cabai merah diatasnya bermakna manusia 
berasal dari telur, hidup makmur, dan pintar. Keempat, 
gunungan hasil bumi, merupakan wujud syukur 
kesuburan tanah desa setempat. Kelima, gunungan nasi 
putih, ingkung ayam menyimbolkan laki-laki diikat tiga 
perilaku buruknya, olahan tempe, krupuk, peyek kedelai 
dan entho-entho sebagai simbol pelengkap dunia. 
Selain itu, ada gunungan salak, hasil panen unggulan 
desa Pulesari. Gunungan berbentuk mengrucut ke atas 
merupakan simbol bahwa semua yang berada di atas 
adalah yang sempurna dan suci (Sulistyaningsih & 
Badraningsih, 2017).

B.	 Air Bening
Air adalah zat cair yang dalam ilmu kimia 

disimbolkan dengan HO2. Air bening berarti air jernih, 
murni, tanpa campuran. Air bening adalah simbol 
kemurnian, kesucian, dan ketulusan. Makna air bening 
dalam upacara pengantin Jawa dapat disimak pada hasil 
wawancara berikut.

Air bening adalah air yang murni dan tidak dicampuri 
apa-apa. Maknanya adalah nasihat agar pengantin 
berdua dalam menjalani kehidupan rumah tangga 
senantiasa berlandaskan pikiran yang jernih dan 
hati yang tenang supaya kehidupan keluarga dapat 
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tenteram, damai, dan bahagia (A4.04).  
Air ya air, bening berarti jernih. Air bening berarti air 
yang jernih (air tawa dan matang). Ini merupakan 
simbol yang maknanya adalah supaya mereka berpikir 
jernih, tidak gampang marah, tidak grusa-grusu, hidup 
ayem tenteram/damai (A4.05).  
Air juga merupakan simbol dari kelenturan. Air juga 
merupakan simbol kehidupan karena besarnya peran 
air dalam kehidupan (A4.06). 

Air bening dalam upacara pernikahan Jawa 
merupakan simbol dari harapan agar pengantin berdua 
dalam menjalani kehidupan rumah tangga senantiasa 
berlandaskan pikiran yang jernih dan hati yang tenang 
supaya kehidupan keluarga dapat tenteram, damai, dan 
bahagia. Hal ini dapat dipahami dari ujaran pewara 
pengantin Jawa sebagai berikut.

Paripurna dhahar boga jenar manca warna, penganten 
kekalih kaparingan unjukan toya wening ingkang 
mengku pralampita mugi penganten kekalih anggennya 
nindaaken pakarti tansah linambaran weninging 
manah miwah menebing kalbu ing pangajab tansah 
tinemu ayom, ayem, miwah tentrem. (Selesai suap-
suapan, pengantin berdua diberi minaman air jernih 
yang mengandung maksud semoga pengantin berdua 
di dalam menjalani hidup berumah tangga senantiasa 
dilandasi pikiran yang jernih dan hati yang tenang 
supaya dapat menemukan kehidupan keluarga yang 
teduh, tenang, dan tenteram (RW: 7).

Dalam budaya Jawa, air juga merupakan simbol 
dari kehidupan dan kelenturan atau fleksibilitas. Air 
merupakan simbol kehidupan karena besarnya peran 
air dalam kehidupan. Bahkan dapat dikatakan bahwa 
tanpa air tidak akan ada kehidupan. Dalam al-Qur’an 
disebutkan bahwa Tuhan menjadikan segala sesuatu 
menjadi hidup karena air (waja’alna min al-maa’i 
kulla syai’in hayyi). Selain itu, air juga merupakan 
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simbol kelenturan. Air selalu mengikuti bentuk bejana 
yang menampungnya. Dimasukkan gelas berbentuk 
gelas, dimasukkan mangkuk berbentuk mangkuk, dan 
seterusnya. Ini mengandung makna bahwa pengantin 
berdua harus mampu menyesuaikan dengan situasi 
dan kondisi di mana mereka berada. Dengan demikian, 
mereka bisa menerima dan diterima oleh siapapun dan 
di manapun.

Air bersih juga menjadi alat utama upacara 
siraman. Siraman adalah salah satu prosesi upacara 
sebelum pernikahan. Upacara ini berawal dari sebuah 
legenda Raden Panji dan Dewi Chandrakirana dari 
kerajaan Kediri, namun upacara siraman ternyata juga 
dilakukan oleh orang Jawa Tengah.  Dalam rangkaian 
ritual siraman, banyak terdapat simbol berupa alat-
alat siraman, sesaji siraman, pakaian siraman dan 
aturan siraman. Namun ada juga symbol-simbol yang 
berupa verbal dan nonverbal. Pesan verbal dalam 
ritual siraman lebih banyak menggunakan bahasa Jawa 
kajawen, sedangkan pesan nonverbal lebih banyak 
terjadi pada saat sungkeman, siraman, potong rikma 
dan jualan dawet.  Salah satu simbol dalam siraman 
adalah air dari 7 sumber berbeda. Air dari tujuh sumber 
ini maknanya ialah agar pengantin membersihkan diri 
untuk memasuki kehidupan baru dan kelak setelah sah 
menjadi pasangan pengantin kehidupan barunya diberi 
kebahagiaan dan ketentraman hati (Marverial, Astuti, & 
Meilina, 2019).

C.	 Air Kelapa
Air kelapa adalah air yang ada di dalam buah kelapa. 

Kelapa yang masih muda airnya lebih banyak, semakin 
tua, semakin sedikit airnya. Mengapa air kelapa menjadi 
simbol dalam pernikahan Jawa? Data berikut patut 



63

M
akna Tata Sim

bol dalam
 Upacara Pengantin Jaw

a

diperhatikan.

Air kelapa merupakan air di buah kelapa. Air ini suci, 
bersih, dan sehat. Ini merupakan simbol dari suci dan 
bersihnya niat pengantin untuk membangun rumah 
tangga (A4.07). 
Air kelapa itu bersih dan segar. Ia murni tanpa 
campuran. Air kelapa menggambarkan kebersihan niat 
dan kesucian cinta pengantin berdua (A4.08). 

Senada dengan air bening adalah air kelapa. Air kelapa 
adalah air yang ada di dalam buah kelapa. Air kelapa itu 
suci, bersih, dan sehat. Ini merupakan simbol dari suci 
dan bersihnya niat pengantin untuk membangun rumah 
tangga. Air kelapa itu bersih dan segar. Ia murni tanpa 
campuran. Air kelapa menggambarkan kebersihan niat 
dan kesucian cinta pengantin berdua.

Dalam dunia kesehatan, air kelapa, terutama kelapa 
gading, memiliki kandungan potassium tinggi yang 
dapat dimanfaatkan untuk mengurangi gigi sensitive 
(dental nerve on dentinal hypersensitivity) (Iskandar, 
Rochmah, & Nurhapsari, 2016).

D.	 Uli dan Wajik
Uli dan wajik adalah dua makanan yang terbuat dari 

nasi ketan. Ketan adalan jenis beras yang jika dimasak 
lebih lengket dibanding beras biasa. Makna dari kedua 
makanan itu dapat dilihat dalam hasil wawancara 
berikut.

Jadah dan wajik adalah makan khas dalam upacara 
pengantin. Makanan ini terbuat dari beras ketan. 
Karena sifatnya yang lengket, kedua makanan 
tersebut merupakan nasihat sekaligus do’a agar kedua 
pengantin selalu bersama saling mencintai (A4.09).  
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Setiap makanan yang berasal dari beras ketan memiliki 
sifat lengket. Ini merupakan harapan agar pengantin 
berdua cintanya selalu lengket, tidak terpisahkan 
(A4.10). 
Jadah adalah nasi ketan yang ditumbuk hingga halus. 
Semakin ditumbuk, semakin lengket. Jadi, jadah adalah 
simbol supaya pengentin selalu lengket, tidak mudah 
dipisahkan (A4.11). 
Padi ketan adalah tumbuhan sejenis padi, ditanam di 
sawah/ladang. Batangnya kecil yang disebut damen 
dan bisa untuk pakan ternak. Ketan sebagai bahan 
jadah yang memiliki ciri lengket. Ini merupakan 
lambang agar pengantin berdua kecukupan pangan. Di 
samping itu, padi ketan juga mengandung makna agar 
kedua mempelai tetap berelasi dengan baik (rumaket/
kelet) seperti jadah (A4.12).

Uli dan wajik adalah dua makanan yang terbuat 
dari nasi ketan. Ketan adalan jenis beras yang jika 
dimasak lebih lengket dibanding beras biasa. Jadah dan 
wajik adalah makan khas dalam upacara pengantin. 
Karena sifatnya yang lengket, kedua makanan tersebut 
merupakan nasihat sekaligus do’a agar kedua pengantin 
selalu bersama selalu lengket, saling mencintai, guyub-
rukun, atut-runtut, ayem-tenteram dan tak mudah 
dipisahkan oleh godaan apapun. 

Sebagai negara agraris, Indonesia memiliki berbagai 
jenis padi. Ada padi biasa untuk makanan pokok, ada 
padi ketan untuk bahan membuat kudapan, kue, wajik, 
jadah, dodol, dan sebaginya. Perbedaan beras padi biasa 
dan padi ketan adalah pada tingkat kelengketannya. 
Penggunaan padi ketan sebagai simbol dalam upacara 
pernikahan Jawa mengandung makna agar kedua 
mempelai selalu bersama, guyub-rukun, sehidup semati, 
dan menyatu sebagaimana lengketnya beras ketan jika 
sudah dimasak.
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BAB VI
MAKNA SIMBOL GENDING 

DALAM UPACARA PENGANTIN JAWA

Bab ini menjelaskan makna gending yang biasa 
mengiringi prosesi pernikahan mulai awal hingga 

akhir. Gending ini juga mengiringi pambiwara (dhalang) 
dalam memberikan komentar pada setiap prosesi. 
Gending-gending tersebut adalah Ketawang sangyang 
(pembukaan), Ketawang puspawarna (mijil atau 
keluarnya pengantin putri dari kamar rias menuju 
pelaminan), Ilir-ilir (subamanggala mengambil kembar 
mayang), Kodok ngorek (pengantin putra dan putri 
bertemu), Larasmaya (krobongan), Ladrang wilujeng 
(menyambut besan sampai sungkem), Mijil dhempel 
(kirab kanarendran), Sri narendra (kirab kasatrian), dan 
Umbul donga (penutup/do’a).

 Dilihat dari semiotika, gendhing tersebut memiliki 
makna. Misalnya, Ketawang Sangyang bermaksud 
meminta kepada Yang Mahakuasa agar memberikan 
berkat-Nya kepada kedua mempelai dan seluruh yang 
hadir dalam upacara tersebut. Karena itu, Ketawang 
Sangyang digunakan unuk mengiringi prosesi 
pembukaan.

Berikutnya, Puspa Warna. Gending ini 
menggambarkan suasana dan keadaan pengantin putri 
yang memasuki arena upacara. Makna yang dikandung 
adalah supaya pengantin berdua harum dan serasi 
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dalam segala hal sehingga mereka dapat membina 
keluarga yang bahagia.

Selanjutnya, Ilir-ilir berarti kipas-kipas diciptakan 
oleh seorang sunan. Ilir-ilir merupakan harapan agar 
pengantin mampu menyalakan api semangat untuk 
untuk berjuang membina keluarga yang bahagia dan 
mampu meredam amarah yang membuat suasana 
rumah tangga menjadi panas.  Selain itu ilir-ilir juga 
berisi nasehat untuk kita semua agar menjalani hidup 
dengan baik sesuai perintah Tuhan dan selalu berusaha 
mencapai kehidupan yang lebih baik agar mendapatkan 
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat kelak. 

Gending berikutnya adalah Kodok Ngorek. Tembang 
ini menyimbolkan bahwa pengantin berdua merasa 
bersuka ria karena mendapat anugerah dari Tuhan 
berupa jodoh yang dicintainya. Kemudian dilanjutkan 
gending Larasmaya. Gending ini mengandung pesan 
keindahan, keserasian dan kehalusan hidup yang akan 
dijalani oleh kedua pengantin. 

Selanjutnya, Ladrang Wilujeng berarti gending 
berjenis ladrang yang isinya memohon keselamatan 
kepada Tuhan Yang Mahakuasa.  Ladrang Wilujeng berisi 
nasihat kepada para pemuda agar mempersiapkan diri 
untuk mencapai hidup yang makmur dan bernasib baik.

 Berikutnya, Mijil dhempel berarti keluar untuk 
menyatu. Maknanya, semoga pengantin berdua selalu 
bersatu dan rukun sehingga bisa mencapai hidup 
bahagia lahir dan batin dalam membangun rumah 
tangga.  Dilanjutkan Sri Narendra yang merupakan 
gending untuk kirab kanarendran. Maknanya, pengantin 
berdua diharapkan agar mereka memiliki sifat-sifat 
raja yang melindungi, mengayomi, dan menyayangi 
rakyatnya. Terakhir, Umbul Dongo adalah memanjatkan 
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do’a kepada Tuhan Yang Mahakuasa. Gending ini adalah 
permohonan do’a kepada Tuhan Yang Mahakuasa agar 
senantiasa melimpahkan karunia-Nya dan memberikan 
pengantin berdua keluarga yang bahagia. 

A.	 Ketawang Sangyang
Ketawang sangyang merupakan gending yang 

digunakan untuk mengawali upacara pengantin Jawa. 
Gending ini berisi tentang permohonan berkah dari 
Tuhan. Ketawang artinya cerita. Sanghyang berarti Yang 
Mahakuasa. Gending ini bermaksud meminta kepada 
Yang Mahakuasa agar memberikan berkat-Nya kepada 
kedua mempelai dan seluruh yang hadir dalam upacara 
tersebut. Makna simbol gending tersebut dapat disimak 
dalam hasil wawancara berikut ini.

Ketawang sangyang merupakan jenis gending 
yang biasanya untuk mengiringi waktu pambiwara 
mengawali acara pawiwahan/pesta (penganten). 
Ketawang berarti cerita. Sanghyang berarti Yang 
Mahakuasa. Hal ini ditujukan kepada Yang Mahakuasa. 
Gending ini bermaksud meminta kepada Yang 
Mahakuasa agar memberikan berkat-Nya kepada 
manusia/mempelai (A5.01). 
Gending ketawang sangyang adalah memuji dan 
memohon kepada Tuhan YME agar senantiasa 
menurunkan berkah dan rahmah-Nya kepada kedua 
mempelai dan seluruh yang hadir dalam upacara 
tersebut (A5.02).  
Setiap memulai pekerjaan selalu diawali dengan 
do’a kepada Tuhan agar diberi keselamatan dalam 
pekerjaannya dan diberkati hasilnya (A5.03).  

Dalam upacara pengantin Jawa, ada beberapa 
gending yang digunakan untuk mengiringi setiap 
prosesi pernikahan. Masing-masing gending memiliki 
makna sesuai dengan konteks prosesi tersebut. 
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Misalnya, Ketawang Sangyang bermaksud meminta 
kepada Yang Mahakuasa agar memberikan berkat-
Nya kepada kedua mempelai dan seluruh yang hadir 
dalam upacara tersebut. Gending Ketawang Sangyang 
berisi pujian dan permohonan kepada Tuhan YME agar 
senantiasa menurunkan berkah dan rahmah-Nya dalam 
upacara pengantin ini agar acara berlangsung dengan 
lancar dan membawa berkah serta manfaat. Selain 
itu, berkah, rahmah, dan ridha-Nya semoga diberikan 
kepada kedua mempelai dan seluruh yang hadir dalam 
upacara tersebut.  

B.	 Ketawang Puspawarna
Puspa berarti kembang atau bunga. Warna berarti 

berwarna-warna, bermacam-macam. Ketawang 
Puspawarna berarti kisah atau cerita tentang bunga 
yang beraneka ragam. Gending ini biasanya diputar 
untuk mengiringi pengantin putri keluar dari ruang 
rias (tepas wangi) menuju kursi pelaminan (sasana 
rinengga). Berikut ini makna gending Puspawarna 
menurut nara sumber.

Puspawarna adalah jenis gending yang biasanya untuk 
penganten mijil/ke pelaminan. Ketawang berarti cerita. 
Puspawarna berarti bermacam bunga atau rangkaian 
bunga. Berbagai bunga itu berbau harum. Gending ini 
bermaksud supaya mereka harum dan serasi dalam 
segala hal sehingga mereka dapat membina keluarga 
yang bahagia (A5.04).  
Puspawarna adalah gending yang berisi cerita tentang 
beragam bunga. Gending ini berisi cerita keindahan 
berbagai bunga yang mewakili kecantikan pengantin 
putri. Gending yang diciptakan Raja Mangkunegara 
IV ini pernah dipilih menjadi lagu yang dibawa oleh 
astronot untuk diperdengarkan di luar angkasa 
(A5.05). 
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 Gending ketawang Puspa Warna ini biasanya diputar 
untuk mengiringi pengantin putri keluar dari ruang 
rias (tepas wangi) menuju kursi pelaminan (sasana 
rinengga). Gending ini menggambarkan suasana dan 
keadaan pengantin putri yang memasuki arena upacara. 
Pengantin putri digambarkan bagaikan bunga yang 
beraneka ragam yang menebarkan aroma wangi ke 
seluruh penjuru ruangan. Makna yang dikandung adalah 
supaya pengantin berdua harum dan serasi dalam 
segala hal sehingga mereka dapat membina keluarga 
yang bahagia. 

Ketika pengantin putri mulai berjalan keluar 
dari ruang hias menuju kursi pelaminan, pewara 
berkomentar sebagai berikut.

Binarung swaraning ketawang puspawarna, ana ganda 
arum lumrang banjaran sari hangebeki jroning sasana 
wiwaha. Nulya kawuryan ana teja hangenguwung 
mawa praba. Tuhu punika tedjaning penganten putri 
ingkang mijil saking sasana tepas wangi tumuju mring 
wisma wiwaha (Permadani 2, tt: 2).

Gending Puspawarna berisi tentang indahnya bunga 
yang beraneka ragam yang menebarkan aroma wangi. 
Ini selaras dengan gambaran pengantin putri yang 
dihias dengan baju prameswari berhiaskan rangkaian 
aneka bunga yang semerbak mewangi. Kehadiran 
pengantin putri telah membuat suasana upacara 
semerbak mewangi. Ini merupakan simbol bahwa 
pengantin diharapkan mampu membangun kehidupan 
rumah tangga yang bahagia dan membuat senang siapa 
saja yang ada di sekelilingnya.  Berikut ini syair gending 
Puspawarna.

Kembang kencur, kacaryan anggung cinatur

Sedhet kang sarira, gandhes ing wiraga
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Kewes yen ngandika, angengayut jiwa

Kembang blimbing, pinethik bali ing tebing

Maya-maya sira, wong pindha mustika

Ratuning kusuma, patining wanodya

Kembang duren, sinawang sinambi leren

nDalongop kang warna, sumeh semunira

Luwes pamicara, angengayut driya

Kembang aren, tumungkul aneng pang duren

Sadangune kula, mulat ing paduka

Anganggit puspita, temahan wiyaga

Kembang gedhang, manglung maripat balumbang

Patute wong ika, tedhaking ngawirya

Semune jatmika, solahe prasaja

Kembang jati, sinebar ngubengi panti

Anjanggleng kawula, ngentosi paduka

Sewu datan nyana, lamun nimbangana

Kembang jambe, megar ngambar wayah sore

Kemayangan kula, tamuwan paduka

Pangajabping karsa, paringa nugraha

C.	 Ilir-Ilir
Ilir-ilir berarti kipas-kipas. Gending ini digunakan 

untuk mengiringi Subamanggala mengambil kembar 
mayang dari pelaminan menuju tempat pengantin putra 
dihias. Jalannya subamanggala seolah semilir bagaikan 
angin yang ditiupkan oleh kipas.  Makna ilir-ilir menurut 
nara sumber adalah sebagai berikut.

Ilir-ilir adalah jenis gending yang biasanya untuk 
bedol kembar mayang. Ilir-ilir berarti kipas-kipas. 
Sesuatu dikipasi supaya menyala (bila api), hawa panas 
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supaya menjadi sejuk. Peruangan itu memerlukan 
pengorbangan. Mereka diajak untuk bangkit dari hal-
hal yang melemahkan diri (A5.06). 
Ilir-ilir berisi nasehat untuk kita semua agar menjalani 
hidup dengan baik sesuai perintah Tuhan dan selalu 
berusaha mencapai kehidupan yang lebih baik agar 
mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia dan di 
akhirat kelak (A5.07). 

Selanjutnya, Ilir-ilir berarti kipas-kipas. Kipas kipas 
bisa memiliki beberapa tujuan. Misalnya, api dikipasi 
supa menyala. Hawa panas dikipasi supaya sejuk. Dengan 
ilir-ilir diharapkan pengantin mampu menyalakan api 
semangat untuk untuk berjuang membina keluarga yang 
bahagia. Selain itu, pengantin juga diharapkan mampu 
meredam amarah yang membuat suasana rumah tangga 
menjadi panas. Dengan menyalanya semangat berjuang 
membina keluarga yang bahagia dan terpadamkannya 
amarah, keluarga akan terasa sejuk, tenteram, nyaman, 
dan bahagia. Berikut ini syair gending ilir-ilir:

Lir ilir lir ilir tandure wis sumilir

Dak ijo royo-royo dak sengguh penganten anyar

Cah angon-cah angon penekno belimbing kuwi

Lunyu-lunyu penekno kanggo masuh dhodhot ira

Dhodhot ira dhodhot ira kumitir bedhah ing pinggir

Dondomana jlumatana kanggo seba mengko sore

Mumpung jembar kalangane mumpung padhang 
rembulane

Ya suraka surak hore

Ilir-ilir juga berisi tentang pentingnya pendidikan 
agama sedini mungkin. Selain itu ilir-ilir juga berisi 
nasehat untuk kita semua agar menjalani hidup dengan 
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baik sesuai perintah Tuhan dan selalu berusaha 
mencapai kehidupan yang lebih baik agar mendapatkan 
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat kelak. Makna 
ini dapat dipahami dari penggunaan metafora “bocah 
angon-bocah angon penekna blimbing kuwi, luyu-luyu 
penekna kanggo seba mengko sore (anak gembala 
panjatlah belimbing itu, meskipun licin panjatlah untuk 
bekal nanti sore)”. Kata “panjatlah”, “belimbing”, “licin”, 
dan “untuk bekal nanti sore” merupakan metafora dari 
hidup sesuai tuntunan agama yang meskipun sulit harus 
tetap kita diusahakan agar kita hidup bahagia di akhir 
nanti (akhirat). Kata “belimbing” berarti rukun Islam 
yang lima karena belimbing memiliki lima sisi. “Panjatlah 
belimbing” berarti usahakanlah untuk menjalankan 
rukun Islam yang lima. “Nanti sore” merupakan metafora 
yang digunakan untuk menunjukkan kehidupan masa 
senja, yakni masa kita akan kembali mengahadap Tuhan 
Yang Mahakuasa.  

Pada saat Subamanggala mengambil sekar kembar 
mayang, ada juga Pewara yang mengiringi dengan lagu 
Dhandhanggula yang berisi deskripsi tentang kembar 
mayang. Berikut ini lagu Dhandhanggula tersebut.

Ana kayu apurwa sejati

Wit bawana apang keblat papat

Agodhong mega rumembe

Apadrapa kekuwung

Kembang lintang salaga langit

Sari andaru kilat

Woh surya lan tengsu

Asirat bun lan lawan udan

Apepucuk akasa bungkah pratiwi
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Oyote bayu bajra.

Kembar mayang iku wus ngarani

Kembar padha mayang iku sekar

Anenggih sekaring jambe

Rinakit adiluhung

Dadya pepinginan rineki

Manten estri lan pria

Amrih guyub rukun

Pinarcaya ing Hyang Sukma

Pinaringan mongmongan jalu lan estri

Satemah bagya mulya.

D.	 Kodok Ngorek
Kodok ngorek adalah kodok yang berbunyi. 

Biasanya kodok mengorek jika mendapat hujan deras 
tempat tinggalnya tergenang oleh air. Karena gembira, 
kodok tersebut mengorek bersaut-sautan sehingga 
menimbulkan suara merdu seperti sebuah nyanyian. 
Tentang kodok ngorek ini, berikut hasil wawancara 
dengan nara sumber.

Kodok ngorek adalah jenis gending untuk temu 
penganten. Kodok itu katak. Ngorek berarti bersuara. 
Kodok yang berbunyi bersaut-sautan sehingga indah 
didengar. Gambaran keindahan dalam hidup walaupun 
berbeda dalam berbagai hal, serasi dan saling mengerti 
sehingga membentuk keindahan (A5.08). 
Kodok ngorek adalah lagu pengiring pengantin 
bertemu. Irama dan liriknya menunjukkan kegembiraan 
dan keramaian karena bertemunya kedua pengantin 
(A5.09). 
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Gending berikutnya adalah Kodok Ngorek. Kodok 
ngorek adalah kodok yang bernyanyi karena rasa 
gembiranya mendapat anugerah dari Tuhan berupa air 
hujan. Tembang ini menyimbolkan bahwa pengantin 
berdua merasa bersuka ria karena mendapat anugerah 
dari Tuhan berupa jodoh yang dicintainya.

Di Jogjakarta, dikenal juga istilah kodok ngorek. Ia 
bukan hewan kodok yang sedang bernyanyi. Kodok 
ngorek adalah gamelan kuna pusaka keraton Yogyakarta 
yang ditempatkan di bangsal Sri Penganti. Gamelan ini 
terdiri empat rancakan bonang, masing-masing delapan 
pencu, dua kendhang, dan dua rojeh berbentuk pohon 
klinting (salah satu ciri khas gamelan Kodok Ngorek), 
sebuah kecer, dua buah bende, dan dua gong besar 
(Kanjeng Kiai Keboganggang dan Kanjeng Kiai Sima).

E.	 Larasmaya
Laras artinya indah. Maya itu kembang blimbing. 

Jadi larasmaya adalah kembang blimbing yang indah. 
Gending Larasmaya biasanya didahului oleh gending 
Kodok Ngorek. Jika gending Kodok Ngorek digunakan 
untuk mengiringi upacara panggih pengantin, gending 
Larasmaya digunakan untuk mengiringi krobongan.

Larasmaya adalah gending yang biasanya untuk acara 
sinduran dan krobongan. Laras berarti indah. Maya 
itu kembang blimbing. Kembang blimbing yang indah 
(wajah ceria). Gending ini menggambarkan keindahan, 
keserasian dalam kehidupan manusia/penganten. 
Maknanya adalah agar pengantin berdua berseri-seri 
dan menjalani kehidupan keluarga penuh keserasian 
dan keindahan (A5.10). 
Larasmaya adalah gending yang berisi keindahan. 
Nada-nadanya juga indah. ini sebagai simbol keindahan 
dan kehalusan suasana (A5.11). 
Larasmaya artinya keindahan dan keserasian. Ini 



75

M
akna Tata Sim

bol dalam
 Upacara Pengantin Jaw

a

maknanya adalah sebuah permohonon agar pengantin 
selalu hidup serasi dan indah (A5.12).  

Larasmaya adalah kembang blimbing yang indah. 
Gending ini mengandung pesan keindahan, keserasian 
dan kehalusan hidup yang akan dijalani oleh kedua 
pengantin. Berikut ini syair gending Larasmaya:

Sapunika sampun rawuh

Temanten kakung lan putri

Pindha sasang katu medhak

Kembar cumlorot mblerengi

Weh sukaning kang tumingal

Prasasat katiban ruksmi

Pindha jawata tumurun

Komajaya Komaratih

Dewa dewaning asmara

Kang tansah andon karonsih

Pepuletan kanten asta

Tuhu dhahat milangoni (gumregut.blogspot.co.id)

F.	 Ladrang Wilujeng
Wilujeng berarti selamat. Ladrang Wilujeng berarti 

gending berjenis ladrang yang isinya memohon 
keselamatan kepada Tuhan Yang Mahakuasa. Ladrang 
Wilujeng sering juga disebut dengan Ladrang Selamet. 
Makna ladrang tersebut adalah sebagai berikut.

Ladrang Wilujeng adalah gending yang berupa ladrang. 
Wilujeng berarti selamat. Gambaran agar mereka 
selalu selamat, aman, dan damai dalam kehidupan 
sehari-hari (A5.13). 
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Ladrang Wilujeng termasuk dalam jenis gending 
petalon. Gending petalon adalah gending untuk 
mengawali sebuah acara. Gending-gending ini biasanya 
berisi ungkapan do’a dan harapan agar acara yang 
dilaksanakan dapat berlangsung dengan selamat tanpa 
ada gangguan (A5.14). 
Wilujeng berarti selamat, kemakmuran, dan nasib 
baik. Ladrang Wilujeng berisi pesan moral kepada para 
pemuda agar mempersiapkan diri untuk mencapai 
hidup yang makmur dan bernasib baik (A5.15).  

Ladrang Wilujeng berarti gending berjenis ladrang 
yang isinya memohon keselamatan kepada Tuhan Yang 
Mahakuasa. Ladrang Wilujeng termasuk dalam jenis 
gending petalon. Petalon berasal talu dari kata yang 
artinya memulai atau mengawali. Gending petalon 
adalah gending untuk mengawali sebuah acara. Gending-
gending ini biasanya berisi ungkapan do’a dan harapan 
agar acara yang dilaksanakan dapat berlangsung dengan 
selamat tanpa ada gangguan. Gending-gending lain yang 
isinya senada adalah Mugi Rahayu (Semoga Selamat) 
dan Puji Rahayu (Do’a Selamat).

Ladrang Wilujeng merupakan salah satu dari gending 
Jawa yang termasuk dalam petalon. Wilujeng berarti 
selamat, kemakmuran, dan nasib baik. Ladrang Wilujeng 
terdiri atas beberapa bait dan setiap bait berisi empat 
baris. Ladrang Wilujeng berisi pesan moral kepada 
para pemuda agar mempersiapkan diri untuk mencapai 
hidup yang makmur dan bernasib baik.

Dalam syair ladrang Wilujeng tersirat pesan bahwa 
remaja laki-dan perempuan jangan terlalu dekat karena 
akan dianggap hina oleh orang. Pacaran dalam arti 
berkenalan tentu boleh saja dalam rangka mengenal 
karakter dan kepribadian serta menjalin kecocokan 
satu sama lain sebelum memutuskan untuk menikah. 
Namun pacaran yang biasa terjadi pada anak remaja 
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lebih banyak tertuju pada hubungan fisik yang dimulai 
dari saling memandang, memegang yang kemudian 
mengarah kepada pelanggaran norma susila dan agama. 
Pacaran bentuk kedua ini mengakibatkan remaja 
dipandang remeh dan hina oleh orang. Akibat yang 
sering terjadi adalah hamil di luar nikah dan pernikahan 
dini. Berikut ini lirik Ladrang Wilujeng:

Parabesang smara Bangun 

Sepat domba kali Oya

Aja dolan lan wong priya

Garamehna ra prasaja 

(Tersebutlah seorang raja bernama Asmara bangun

Ikan besar yang ada di sungai Oya

Jangan terlalu dekat dengan anak laki-laki

Maka akan diremehkan orang)

Garwa sang sindura prabu

Wicara mawa karana

Aja dolan lan wanita

Tan nyata asring katarka

(Istri raja Sindura

Berbicara harus dengan etika

Jangan terlalu dekat dengan anak perempuan

Kenyataannya akan dianggap tidak baik oleh orang 

(alov.wordpress.com).

G.	 Mijil Dhempel
Mijil artinya keluar. Dhempel artinya menyatu atau 

berkumpul. Mijil dhempel berarti keluar dalam keadaan 
menyatu atau untuk menyatu. Gending ini biasanya 
digunakan untuk mengiringi pengantin sungkem kepada 
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kedua orang tua mereka. Berikut hasil wawancara 
tentang makna Mijil Dhempel.

Mijil dhempel merupakan gending yang bisa digunakan 
untuk salah satunya penganten putri sungkem dalam 
acara siraman. Mijil berarti keluar, dempel berarti 
kumpul/menyatu. Agar mereka selalu bersatu, rukun, 
golong-gilik sehingga bisa mencapai tujuan yang 
diinginkan, yaitu hidup bahagia (A5.16). 
Dhempel artinya bersama, lengket. Mijil dhempel 
keluar secara bersama, berdua. Maknya adalah agar 
kedua pengantin selalu bersatu, guyub, dan rukun 
(A5.17). 

Berikutnya, Mijil dhempel berarti keluar untuk 
menyatu. Maknanya, semoga pengantin berdua selalu 
bersatu dan rukun sehingga bisa mencapai hidup 
bahagia lahir dan batin dalam membangun rumah 
tangga. Do’a ini hampir sama dengan do’a dalam simbol 
lain seperti Kodok Ngorek dan Laras Maya. 

H.	 Sri Narendra
Sri Narendra berarti sang raja/sang nata. Sri 

Narendra merupakan gending yang biasanya untuk 
kirab kanarendran. Gending ini menceritakan raja dan 
sifat-sifat yang dimilikinya. Maknanya, pengantin berdua 
diharapkan agar mereka memeliki sifat-sifat raja yang 
melindungi, mengayomi, dan menyayangi rakyatnya. 
Raja juga harus berkuasa dab berwibawa “berbudi bawa 
leksana”.

Jenis gending yang biasanya untuk kirab kanarendran. 
Sri Narendra berarti sang raja/sang nata. Bermasud 
agar mereka memiliki watak seperti raja yang “berbudi 
bawa leksana” (A5.18).  
Sri narendra merupakan gending pengiring kirab 
kanarendran. Ini mengandung harapan agar pengantin 
dapat melindungi, mengayomi, dan dihormati orang 
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lain (A5.19). 
Sri narendra membawa pesan bahwa sebagai penguasa, 
raja harus mau turun melihat langsung ke bawah agar 
memehami masalah yang dirasakan rakyat (A5.19). 

Sri Narendra merupakan gending yang biasanya 
untuk kirab kanarendran. Maknanya, pengantin berdua 
diharapkan agar mereka memeliki sifat-sifat raja yang 
melindungi, mengayomi, dan menyayangi rakyatnya. 
Raja juga harus berkuasa dab berwibawa “berbudi bawa 
leksana”. Berikut ini adalah syair gending Sri Narendra:

Sri  Narendra kang minulyeng jagad raya     

Jarwa purwa, tunggal basane baskara

Amiwiti, sindhen sendhoning pradangga

Jangkah wuri, emas jingga saupama

tanpa mundur, mrawasa angkara  murka 

Suteng endra, prajane si Bomantara

Sun watara, lamun sira darbe tresna

Kusumastra, careneng reh palakrama

Moring gendhing, pinatut  lawan wirama

Saji siswa, araning basa nawala

Nadyan lamong, nyalemong tanpa ukara

Teja tirta, atmaja nata Rahwana

Kekuwunge, karya rujiting wardaya

Sekar pisang, pisang sesaji ing karya

Patut lamun, linulutan ing sesama

Barat madya, Sri Maha Prabu Pancala

Gung kepingin, ngestupada mring ywang susma

Wiku ditya, aran wiwitaning basa

Sun anggagas, tan wruhing purwa duksina
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Witing klapa, kalapa kang maksih muda

Salugune, wong mardi pikir raharja 

Tawas pita, darpa driya wisnu garwa

Murweng gita, karsa dalem Sri Narendra (moergiyanto.
wordpress.com).

I.	 Umbul Donga
Umbul Donga berasal dari kata umbul yang artinya 

menaikkan, memanjatkan dan dongo yang berarti do’a. 
Jadi umbul donga adalah memanjatkan do’a kepada 
Tuhan Yang Mahakuasa. Gending ini biasanya digunakan 
untuk mengiringi pambiwara menutup acara.

Umbul donga adalah jenis gending yang biasanya 
untuk menutup acara pawiwahan penganten. Umbul 
berarti ke atas, donga berarti berdoa. Bermaksud agar 
melalui do’a, Tuhan berkenan memberikan berkat-Nya 
sehingga keluarga mereka hidup dengan penuh takwa 
dan bahagia lahir dan batin (A5.20). 
Umbul donga adalah memanjatkan do’a kepada Tuhan 
agar acara yang telah terlaksana mendapatkan berkah 
dari-Nya (A5.21). 
Umbol donga adalah gending penutup untuk upacara 
pengantin. Maknanya adalah permohonan do’a agar 
Tuhan menurunkan rahmat dan berkah-Nya (A5.22). 

Terakhir, Umbul Dongo adalah memanjatkan do’a 
kepada Tuhan Yang Mahakuasa. Makna dari gending 
ini adalah pengantin berdua dan seluruh yang hadir 
memuji Tuhan atas karunia-Nya sehingga upacara 
pengantin berjalan dengan lancar tanpa ada halangan. 
Selain itu, gending ini juga bermakna permohonan 
do’a kepada Tuhan Yang Mahakuasa agar senantiasa 
melimpahkan karunia-Nya dan memberikan pengantin 
berdua keluarga yang bahagia.
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BAB VII
MAKNA SIMBOL PROSESI 

DALAM UPACARA PENGANTIN JAWA

Dalam upacara pengantin Jawa, ada beberapa 
prosesi yang harus dilakukan sebagai kesatuan 

dari rangkaian upacara. Setiap prosesi memiliki makna 
tersendiri berkenaan dengan kehidupan rumah tangga, 
kedudukan dan fungsi suami-istri, hak dan kewajiban 
suami-istri, dan kewajiban orang tua jika mereka 
kelak dikaruniai anak. Prosesi yang dimaksud adalah 
pembukaan, pengantin putri memasuki pelaminan, 
bedhol kembar mayang, pengantin laki-laki datang, 
panggih pengantin, bobot timbang, tanem jero, kacar-
kucur, dulang-dinulang, minum air jernih, sungkem, 
kirab kanarendran, dan kirab kasatrian. 

Panggih artinya bertemu atau pertemuan. Ini 
merupakan nasihat agar kedua mempelai dalam 
mengarungi keluarga senantiasa satu cipta, rasa, karsa, 
dan karya agar tujuan pernikahan dapat tercapai.  

Selanjutnya adalah sinduran, yaitu selendang yang 
berwarna merah dan putih. Secara konotatif, sindur 
menyimbolkan bahwa kedua pengantin dalam menjalani 
kehidupan keluarga senantiasa dibimbing oleh orang tua 
agar selalu dalam kebenaran dan jauh dari keburukan. 

Berikutnya adalah bobot timbang. Bobot timbang 
berarti menimbang berat pengantin berdua, baik bobot, 
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bibit, bebet, dan cinta mereka.  Selain itu, bobot timbang 
juga simbol bahwa mertua tidak akan membedakan 
cintanya kepada kedua mempelai, baik anak sendiri 
atau menantu. 

Tanem jero adalah kedua mempelai didudukkan di 
pelaminan oleh bapak pengantin putri. Ini merupakan 
simbol bahwa kedua mempelai sudah direstui 
menjadi pasangan raja dan ratu sehari. Simbol ini juga 
dimaksudkan agar kedua mempelai dapat hidup dengan 
mapan, terhormat, sejahtera dan berwibawa layaknya 
seorang raja dan ratu. 

  Kacar-kucur adalah menuangkan beras, kedelai, 
kacang dan uang receh ke pangkuan pengantin putri oleh 
pengantin putra. Ini merupakan simbol bahwa dalam 
membangun keluarga, seorang laki-laki berkewajiban 
memenuhi nafkah keluarga. Di sini terlihat bahwa orang 
Jawa menganut sistem kekerabatan patriakhi.

Prosesi berikutnya adalah dulang-dinulang, yakni 
suap-suapan antara kedua mempelai. Ini nasihat 
sekaligus harapan agar pengantin berdua bekerja 
sama, saling mencintai, saling mengharagai, saling 
menghormati sehingga hidup mereka bahagia. Selain 
itu, rizki yang diperoleh merupakan rizki yang halal 
yang diridhai Tuhan Yang Maha Esa. 

Air jernih adalah air yang masih murni, bersih, sehat, 
dan alami. Kedua mempelai saling memberi minum 
air tersebut sebagai simbol agar dalam mengarungi 
kehidupan keluarga, kedua mempelai senantiasa 
berdasarkan pikiran yang jernih dan hati yang tenang.

Sungkem adalah acara yang dilakukan mempelai 
untuk mohon restu kepada orang tua. Ini berarti 
bahwa untuk mencapai hidup bahagia dalam membina 
keluarga, anak harus selalu berbakti dan mohon restu 
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kepada orang tua mereka.  

Selanjutnya adalah kirab kanarendran. Kirab 
kanarendran merupakan merupakan simbol bahwa 
seorang raja dan permaisuri tidak hanya hidup mewah 
di istana kerajaan, melainkan juga berkenan turun ke 
bawah untuk bersatu dengan rakyat, melihat nasib 
rakyat.

Terakhir, kirab kasatrian adalah perjalanan kedua 
mempelai yang berbusana satria dari ruang ganti 
menuju kursi pelaminan. Ini merupakan simbol bahwa 
laksana seorang raja dan permaisuri, suami-istri harus 
siap bekerja bersama untuk mewujudkan kebahagian 
keluarga mereka. 

A.	 Pembukaan
Secara umum, setiap upacara diawali dengan 

pembukaan. Pembukaan merupakan salah satu prosesi 
yang menunjukkan sebuah upacara secara resmi 
dimulai. Demikian juga dalam upacara pengantin 
Jawa, prosesi yang pertama adalah pembukaan 
(pambuka). Pembukaan bermakna bahwa tuan rumah 
menyampaikan selamat datang kepada seluruh tamu, 
dan menyampaikan bahwa secara resmi upacara 
dimulai. Dalam pembukaan, Pewara (pembawa acara) 
menyampaikan salam kepada seluruh hadirin bahwa 
ia mendapat tugas memgatur jalannya acara dengan 
membacakan susunan acara yang akan dilaksanakan. 
Dalam upacara pengantin Jawa, Pewara biasanya 
menyampaikan hal-hal sebagai berikut.
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Gambar 7.01: Pewara membuka acara
(Sumber: Dok. Permadani Tulungagung)

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Para pepundhen, para pinisepuh, sesepuh ingkang 
hanggung mastuti dhumateng pepoyaning kautaman, 
ingkang pantes pinundi.

Para pangembating praja, para satriyaning nagari, 
minangka pandam pandoming para kawula dasih, 
ingkang pantes kinurmatan.

Para tamu, kakung sumawana putri, inggih baraya 
agung trah, ingkang satuhu hambeg berbudi darma, 
saha ingkang pantes sinudarsana.

Keparenga hambuka wiwaraning suka, wenganing 
wicara, dwaraning kandha, nuwun inggih awit saking 
keparengipun Bapak ........ sekalian garwa ingkang 
hamengku karsa, ing ari/ratri kalenggahan punika 
kula mradapa kapatedhan sinaraya ingkang parikedah 
hanjejeri minangka (mangka) pranata adicara.
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Saderenginpun kula hangaturaken reroncening tata 
hadicara ingkang sampun karancang, karakit, saha 
katata dening kulawarga, nun inggih karana cundhuk 
kaliyan kuncaraning bangsa ingkang linambaran 
agunging Pancasila, sumangga panjenengan sedaya kula 
dhereaken manungku puja miwah puji syukur wonten 
ngarsa dalem Gusti ingkang maha kawasa, inggih awit 
saking lumintuning barakah saha rahmah, satemah 
hambabar daya pangaribawa ingkang tumandhuk 
dhumateng para kawula dasih, kacihna salebeting 
kalenggahan punika panjenengan sedaya dalasan kula 
taksih pinaringan kempal manunggal kanti karaharjan 
tebih ing sambekala.

Para tamu, kakung putri ingkang satuhu luhuring 
budi. Nun inggih keparenga pambiwara hamurwani 
lekasing sedya, ingkang punika enggal badhe hambuka 
lampahing pawiwahan kanthi ngaturaken reroncening 
tata hadicara ingkang sampun sinanggit dening para 
kulawarga.

Nun inggih, panggihing penganten anut satataning adat 
widi widana ingkang sampun lumampah. Salejengipun, 
atur pambagyaharja saking ingkang hamengku karsa, 
dening tetuangga ingkang piniji. Wondene kirabing 
penganten jengkar saking sasana rinengga, miwah 
kirabing penganten ingkang sampun santun busana, 
badhe kapratitisaken dening para kulawangsa ingkang 
piniji.

Paripurnaning pawiwahan, hambok bilih penganten 
sarimbit sampun jengkar saking sasana rinengga 
tumuju wiwara ngajeng, tanda yekti pawiwahan 
sampun paripurna.

Para tamu saha para lenggah ingkang satuhu bagya 
mulya, mekaten reroncening tata hadicara ingkang 
sinanggit dening para kulawangsa. Pramila awit saking 
punika, purwa, madya, wusananing sedya mugi para 
tamu kakung putri wontena suka lilaning penggalih, 
tansah paring pudyastuti pudyastawa ngantos dumugi 
purnaning pawiwahan. Nuwun (Tim Dwija, 2018).
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B.	 Pengantin Putri Memasuki Pelaminan (Mijil 
Pengantin Putri)

Prosesi kedua adalah pengantin putri memasuki 
pelaminan (sasana pinajang). Pengantin putri yang 
sudah dirias dengan sempurna, keluar dari kamar rias 
(sasana buasa, paes) menuju ke kursi pelaminan (sasana 
rinengga) dengan diiringi gendhing Puspawarna/
Sekarteja. Prosesi pengantin putri memasuki kursi 
pelaminan ini memiliki arti bahwa pengantin putri telah 
siap menjalani hidup baru bersama pengantin putra. 
Saat pengantin putri memasuki panggung pelaminan, 
Pewara berkomentar  (panyandra) sebagai berikut.

Gambar 7.02: Pengantin putri menuju pelaaminan
(Sumber: Dok. Permadani Tulungagung)
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PANYANDRA MIJILING PENGANTEN PUTRI

Binarung swaraning ketawang Puspa warna, ana ganda 
arum lumrang banjaran sari hangebeki jroning sasana 
wiwaha. Nulya kawuryan ana teja hangenguwung 
mawa praba. Tuhu punika tejaning penganten putri 
ingkang mijil saking sasana tepas wangi tumuju ing 
sasana rinengga.

Sampating busana ingkang ngemba busananing 
prameswari nata, tinon saking mandrawa abyor 
mompyor pating calorot kadi kilat asesiring. Amuncang 
kanginan denira lumaksana penganten putri, membat 
madya lumengganging warih. Meloking wadana 
sumunu agilar-gilar kadi kencana binabar. Sunaring 
netra andamar kanginan, lumering sarira sinembuh 
endhahing busana akarya cingaking para ingkang sami 
humiyat. 

Prapta madyaning sasana wiwaha kagyat kang pindha 
setoresmi, inggih sekaring pawiwahan, ngawuningani 
para tamu kakung putri wus kebak hambalabar 
hangebeki jroning pawiwahan, kadi handoyong-
doyongna pancak sujining pandapi miwah bale 
winangun.

Marma tumanduking raos ingkang tumanem ing kalbu, 
yayah linobong jroning wardaya kelem karoban ing 
memanis. Tuhu tan kuwawa cinitra ing ukara.

Tanggaping sasmita pangembaning penganten putri, 
nun inggih panjenenganipun Ibu........ arsa mratitisaken 
lenggahipun penganten putri ing sasana rinengga.

Hangrantu laksitaning adicara ingkang wus rinantam, 
katawis lenggah hanggana raras penganten putri ing 
sasana rinengga sinanding patah sakembaran ingkang 
tansah samekta (Tim Dwija, 2018).
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C.	 Mengambil Kembar Mayang (Bedhol Kembar 
Mayang)

Sebelum pengantin dipertemukan, Kembar mayang 
yang ada di pelaminan diangkat menuju tempat istirahat 
ata singgah (sasana palereman) pengantin laki-laki oleh 
Subamanggala. Saat Subamanggala mengambil Kembar 
Mayang, diiringi dengan gendhing Ilir-ilir. Kembar 
mayang dibawa oleh Subamanggala untuk menjemput 
pengantin laki-laki dari tempat persinggahan (sasana 
pelereman) menuju tempat pertemuan (sasana 
panggih).  Pada saat itu, Pewara memberi komentar 
(panyandra) sebagai berikut.

PANYANDRA BEDHOL KEMBAR MAYANG
Lhah, punika ta Sang Subamanggala dalasan para paraga 
ingkang hangayahi jejibahan luhur ing madyaning 
pawiwahan. Esthining penggalih arsa hambedhol sekar 
adi mancawarna ingkang winastan sekar kalpataru, 
dewandaru, jayandaru saking sangajenging sasana 
rinengga. Mila winastan sekar kalpataru, dewandaru, 
jayandaru awit rinakit ing kahyangan salendra bawana 
dening para wedadari. Tumurun ing ngarca pada awit 
saking pamotahing penganten putri. 

Sang Subamanggala kalamun ta cinandra mabukuh 
yayah prayitneng kewuh, anggregemeng pindha lintang 
Bima Sekti kang nyuwak tutuking naga. Sanadyan 
kathah priya kang sacathok gumbalane, sakelut 
rerawise, ingkang wreda mboten kirang, ingkang mudha 
tumaruna sakelangkung kathah, parandene datan ana 
kang piniji minangka Subamanggala kejawi naming 
panjenenganipun Bp...........

Ewandene ingkang lumaksana sawurinira Sang 
Subamanggala salajur sisih jajar kalih tuhu punika putri 
pinilih minangka pepetthaning putri dhomas ingkang 
endah-endah sulistya ing warna. Dhasar kenya taruni 
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hangrukebi jejering wanita ingkang utami, mboten 
badhe singlar saking angger-anggering tatakrami lan 
agami.

Datan kakilapan ingkang lumaris sawurinira putri 
dhomas, nun inggih satriya kembar, katitik kembar 
warnane, kembar busanane. Lamun ta cinandra pindha 
jambe sinigar. (mila mboten mokal bilih kathah prawan 
ingkang sami kumesar. Ingkang mboten keturutan sami 
edan turut pasar. Ditambakne dhateng pak de Kandar 
sing omahe Blitar mboten mari kepara malah tambah 
sangar).

Kawistara lampahing Sang Subamanggala wus dumugi 
ungyan kang tinuju, inggih wisma paleremanipun 
penganten kakung. Tumunten kalajengaken adicara 
salajengipun (Tim Dwija, 2018).

D.	 Serah-Terima Pengantin
Sebelum kedua mempelai dipertemukan di 

pelaminan, terlebih dahulu diadakan prosesi serah 
terima pengantin. Pada tahap ini, wakil dari keluarga 
pengantin pria menyerahkan calon pengantin pria 
agar diterima oleh keluarga pengantin putri dan segera 
dipertemukan di pelaminan. Berikut ini contoh pidato 
memasrahkan pengantin putra dari keluarga pengantin 
putra dan pidato penerimaan pengantin putra dari 
keluarga pengantin putri. Berikut ini contoh atur pasrah 
dan atur panampi dalam bahasa Jawa.
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Gambar 7.03: Atur pasrah-panampi pengantin pria
(Sumber: Dok. Permadani Tulungagung)

ATUR PASRAH
Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Sakderengipun kula matur menggah wosing gati, 
langkung rumuyin sumangga panjenengan sedaya kula 
dereaken ngunjukkan raos syukur wonten ngarsanipun 
Allah SWT nun inggih awit saking lumintuning anugerah, 
barakah, saha rahmah, kula dalasan panjenengan 
sedaya saget pinaringan kempal manunggal kanti 
pinayungan karaharjan tebih ing sambekala.

Shalawat saha salam mugi kunjuk wonten ngarsa dalem 
junjungan kita Nabi agung Muhammad SAW piyantun 
utama lan paripurna ingkang sampun paring tuladha 
dhumateng panjenengan sedaya dalasan kula hanetepi 
darmaning agesang ing madyaning bebrayan agung.

Salajengipun, nun inggih awit saking keparengipun 
bapa …… saking tlatah ………., kula piniji minangka 
sulih salira supados nglarapaken sekar cempaka mulya 
sasele, inggih temanten kakung. Nun inggih karana 
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penganten kakung sampun samekta hanetepi upacara 
panggih, ingkang menika sekar cempaka mulya sasele, 
inggih penganten kakung pun bagus ……  atmaja kakung 
panjenenganipun bapa ….. kula pasrahaken wonten 
ngarsa panjenenganipun bapa ….. . Bebasan sawer gung 
asesirah jalma, masa borong kalaksananing sedya.

Puputing atur, hambok bilih sowan kula sakadang 
pangombyong penganten kakung wonten kirang 
susilaning krama miwah kirang suba sita, saha tuna 
dungkaping basa, kula hanglenggana bilih kula titah 
sawantah ingkang boten kalis saking kalepatan, mugi 
panjenenganipun bapa ….. kersa paring agunging 
samodera pangaksama. 

Ing wasana, rahayuning sedya kalaksananing 
panggayuh, kula nderek asesanti hayu hayu rahayu 
ingkang sarwi tinemu. 

Billahi taufiq

ATUR PANAMPI

ASS.

Bismillah, Alhamdulillah dst.

Para alim, para kyai ingkang rinten dalu tansah 
sinanding kitab suci, ingkang tansah hangemban saha 
hangembun dawuhing gusti, ingkang satuhu kinasih ing 
gusti.

Para pepundhen, para sesepuh, pinisepuh ingkang lebih 
ing kaweruh, pana ing pamawas, lebda ing pitutur luhur, 
ingkang satuhu pinundhi.

Para pengembating praja, para satrianing nagari 
minangka pandam pandoming kawula dasih ingkang 
dahat kinurmatan.

Para kadang mitra, wreda mudha sumrambahipun 
dhumateng para tamu kakung sumawana putri ingkang 
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satuhu luhuring budi.

Sak dherengipun kula matur menggah wosing gati, 
minangka purwaning atur sumangga panjenengan 
sedaya kula dhereaken ngunjuaken puji syukur wonten 
ngarsa dalem Gusti ingkang maha luhur inggih awit 
saking lumintuning anugrah barakah saha rahmah, 
satemah hambabar daya pangaribawa tumanduk 
dhumateng para kawula dasih, kacihna wanten titi 
wanci ratri niki kula dalasan panjenengan sami taksih 
pinaringan kempal manunggal saperlu hangestreni 
dhaupipun pinanganten kekalih nun inggih pun Bagus 
……(nama pengantin pria) kaliyan Rara Dewi …….(nama 
pengantin putri) kanti karaharjan tebih ing sambekala. 
Amin2 ya rabbal alamin.

Para rawuh kakung sumawana putri ingkang satuhu 
luhuring budi

Dene kula marak mangarsa hangempil kamardikan 
panjenengan inggih awit saking keparengipun Bapak 
….. kinen minagka sulih sarira. Wondene menggah 
wigatosing atur kula:

Ingkang sepisan, ngaturaken pambagyaharja sugeng 
rawuh saha ngaturaken gunging panuwun ingkang 
tanpa pepindan dhumateng para rawuh ingkang 
sampun angrawuhi undanganipun Bpk  ….  saperlu 
paring pudyastuti pudyastawa dhumeteng penganten 
kekalih. Mugi-mugi rawuh panjenengan sedaya dados 
amal shaleh ing ngarsane Allah SWT.

Jangkep kaping kalih, lumarapipun penganten kakung 
inggih sekar cempaka mulya sasele Pun Bagus …… 
lumantar panjenenganipun Bapak ........sanget katampi 
kanti sukarenaning penggalih. Menawi kenging kawedar 
ing ukara, bingahing manah Bapak …… dalasan garwa 
kadi kajugrukan wukir sari karoban segara madu. 
Inggih awit saking bombonging manah.

Minangka puputing atur, hambok bilih anggenipun 
hanampi karawuhan panjengan arupi papan 
kalenggahan saha pasugatan wonten ingkang mboten 
rena ing penggalih, Bapak ….. hangrantu lumunturing 
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sih samodra pangaksama. Semanten ugi, anggen kula 
minangka talanging basa hambok bilih wonten gonyak-
ganyuking wicara, kiranging subasita, kula ngaturaken 
‘tebah siti sekul binuntel ing ron klapa’ apuranto 
menawi wonten lepat kula. Akhirul kalam, billahi taufiq 
wal hidayah wasss (Tim Dwija, 2018) .

E.	 Panggih Pengantin (Pertemuan Pengantin)
Panggih artinya bertemu atau pertemuan. Dalam 

prosesi pernikahan adat Jawa, kedua mempelai berjalan 
dari arah yang berbeda membawa gantal (daun sirih 
yang diikat dengan benang) dan bertemu di suatu tempat 
yang ditentukan (di depan pelaminan). Setelah saling 
dekat, pengantin putri melemparkan gantal (daun sirih 
yang dilinting dan diikat dengan benang) ke pengantin 
laki-laki dan dibalas pengantin laki-laki dengan cara 
yang sama. Makna dari simbol ini dapat disimak pada 
hasil wawancara berikut.

Panggih adalah prosesi mempertemukan kedua 
pengantin. Ini dimaksudkan agar kedua mempelai 
dalam mengarungi keluarga senantiasa satu cipta, rasa, 
karsa, dan karya (A6.01). 
Panggih merupakan acara adat Jawa bahwa sebelum 
memasuki hidup baru dalam keluarga, kedua pengantin 
ditemukan terlebih dahulu. Panggih adalah pertemuan 
kedua pengantin. Ini menggambarkan persatuan 
mereka saat mengawali hidup baru akan dibawa ke 
kehidupan selanjutnya yang penuh perjuangan dalam 
mencapai tujuan, yaitu kebahagiaan lahir dan batin 
(A6.02). 
Panggih adalah mempertemukan pengantin. Ketika 
sudah dekat, mereka saling berpandangan. Bertemunya 
dua mata diikuti bertemunya dua hati yang penuh 
kesyahduan. Ini adalah harapan semoga mereka 
berdua senantiasa bersatu dalam cinta, cita-cita, dan 
karsa (A6.03). 
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Panggih artinya bertemu atau pertemuan. Dalam 
prosesi pernikahan adat Jawa, kedua mempelai berjalan 
dari arah yang berbeda membawa gantal dan bertemu 
di suatu tempat yang ditentukan (di depan pelaminan). 
Setelah saling dekat, pengantin putri melemparkan 
gantal (daun sirih yang digulung dan diikat dengan 
benang) ke pengantin laki-laki dan dibalas pengantin 
laki-laki dengan cara yang sama. Ini dimaksudkan agar 
kedua mempelai dalam mengarungi keluarga senantiasa 
satu cipta, rasa, karsa, dan karya agar tujuan pernikahan 
dapat tercapai, yakni membentuk rumah tangga yang 
sakinah, mawaddah, dan rahmah (tenteram, penuh 
cinta, dan kasih sayang). 

Gambar 7.04: Prosesi panggih pengantin; Balang 
Gantal

(Sumber: Internet)
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Dalam upacara ini, Pewara berkomentar sebagai 
berikut:

Swaraning pradangga munya hangrangin kadi asung 
pepuji mring penganten kekalih, kang kaesti dadi kang 
sinedya dadya. Saya caket, saya caket denira lumaksana 
penganten putri dupi wus prapteng ungyan kang 
tinuju. Nulya penganten kekalih samya apagut tingal. 
Tempuking pandulu catur netra ingkang linambaran 
budi luhur satemah wonten daya pangaribawa ingkang 
hambabar rasa gaib tumanem ing sanubari. (Suara 
musik (gamelan) terdengar sayup-sayup seolah 
mendo’akan pengantin berdua  agar semua harapan 
dapat terwujudkan. Semakin dekat perjalanan 
menuju tempat yang dituju, kedua pengantin 
saling berpandangan. Pertemuan empat mata yang 
berlandaskan budi mulia mampu menanamkan 
kesyahduan dalam hati) (Tim Dwija, 2018).

Dalam prosesi panggih, dua mempelai yang dulunya 
tidak saling mengenal dipertemukan untuk menyatukan 
hati, jiwa, dan cita-cita membangun keluarga yang 
diidamkan. Ada beberapa prosesi lanjutan dalam 
panggih ini, yakni menginjak telur, membasuh kaki, 
dan minum air bening. Telur melambangkan benih 
kehidupan. Dengan memecahkan telor dimaksudkan 
kedua mempelai segera dikaruniai anak sebagai perekat 
cinta dalam keluarga. Pengantin putri membasuh kaki 
pengantin laki-laki menunjukkan bahwa seorang istri 
harus berbakti dan mengabdi kepada suami. Sementara 
dalam meminum air bening dikandung maksud agar 
segala perilaku, usaha, dan tindakan senantiasa 
didasarkan pada kejernihan pikiran dan ketenangan 
hati agar perjalanan kehidupan keluarga selalu 
dalam ketenteraman, kedamaian, dan kebahagiaan. 
Namun, beberapa orang, terutama umat Islam, karena 
mengharap syafaat dari Rasululah, upacara panggih 
pengantin biasanya diiringi oleh Shalawat Badar.
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Dalam prosesi panggih ada tiga tahapan, yaitu 1) 
balangan gantal (berbalangan sirih), 2) mrepeg ponang 
antigan (memecah telur), dan 3) wijikan (membasuh 
kaki laki-laki). Melempat gantal mengandungdung 
makna bahwa pengantin berdua harus satu rasa, rasa 
cipta, dan satu karya dalam mengarungi bahtera rumah 
tangga, suka-duka harus dirasakan bersama. Menginjak 
telur (mrepeg ponang antigan) bermakna harapan 
bahwa pengantin berdua harus sudah siap hidup 
mandiri (pecah nalar atau pecah pikir). Sementara 
itu, wijikan yang berisikan bunga pancawarna dan air 
yang diambil dari kali tempur mengandung makna 
bahwa pengantin berdua membersihkan diri dari segala 
kotoran agar mampu menjalani kehidupan keluarga 
dengan baik, dengan kesucian jiwa (Setyawati, Zaidah, & 
Fatimah, 2019).

Gambar 7.05: Pengantin Putri Mencuci kaki Pengantin 
Pria setelah menginjak telur (Sumber: Internet)
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Prosesi panggih merupakan puncak dari upacara 
pengantin Jawa. Pernikahan yang diharapkan hanya 
berlangsung sekali seumur hidup, yang diharapkan 
berlangsung sekali seumur hidup, prosesi panggih 
memiliki makna penting dalam pernikahan. Prosesi 
yang dimulai dengan saling melempar gantal, minum 
air, menginjak telor, mencuci kaki, dan sinduran 
memiliki makna yang agung dalam pernikahan. Gantal 
adalah simbol menyatunya cipta, rasa, karsa, dan 
karya pengantin berdua. Menginjak telur bermakna 
kemandirian dalam berumah tangga. Mencuci kaki 
bermakna menghilangkan halangan dan rintangan 
dalam berkeluarga. Sinduran adalah tuntunan dari 
orang tua agar pengantin berdua dalam mengarungi 
kehidupannya senantiasa berada dalam jalan yang 
benar.  Dari sini, prosesi panggih, dapat dilihat dari 
aspek ekspresi dan aspek performansi  (Zaidah, 2016).

Dalam prosesi panggih pengantin, ada nilai filosofis 
dan kearifan lokal, yakni pasangan pengantin harus 
memiliki hubungan yang baik, komunikasi yang baik 
dan setara. Mereka memiliki tanggung jawab dan 
saling mencintai. Nilai-nilai tersebut dikandung dalam 
balangan gantal sirih, wijik kaki, kacar-kucur, dhahar 
klimah, dan sungkeman (Indrati, 2018). Dalam prosesi 
panggih juga terdapat nilai pendidikan katakter. Dengan 
menggunakan teori interpretivisme simbolik yang 
dikemukakan oleh Clifford Geertz, dalam prosesi panggih 
pengantin terdapat nilai-nilai pendidikan karakter, yakni  
nilai 1) menghormati; 2) tangung jawab; 3) kejujuran; 4) 
kerja keras; 5) kepatuhan; 6) keberanian ; 7) kebaktian 
8) kebersamaan dan 9) kesabaran (Saputra & Fitriani, 
2019).
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F.	 Siningepan Sindur
Sindur adalah selendang yang bewarna merah dan 

putih. Selendang ini digunakan untuk mengikat kedua 
mempelai berjalan menuju pelaminan. Kedua ujung 
sindur dipegang oleh bapak pengantin putri yang 
berjalan di depan, sedangkan kedua mempelai berada di 
dalam lingkaran sindur tersebut. Adapun ibu pengantin 
putri mengikuti di belakang kedua pengantin. 

Sindur adalah selendang dua warna, yaitu merah dan 
putih. Secara konotatif, ini menyimbolkan bahwa 
kedua pengantin dalam menjalani kehidupan keluarga 
senantiasa dibimbing oleh oarang tua agar selalu dalam 
kebenaran dan jauh dari keburukan (A6.04). 
Sindur berarti selendang yang bewarna merah dan 
putih, yang biasanya dipakai untuk acara sinduran 
manten. Hal ini memberi gambaran bahwa orangtua 
memberi contoh yang luhur/baik kepada mempelai 
agar berani terhadap yang benar dan menjauhkan yang 
jahat. Warna merah dan putih menggambarkan laki-
laki dan perempuan agar keduanya menyatu dengan 
harapan memiliki turun/anak (A6.05). 
Sindur berasal dari kata isin mundur. Maksudnya 
adalah nasihat agar pengantin berdua berani jika benar 
dan mundur jika salah (A6.06). 

Sindur adalah selendang berwarna merah dan 
putih yang digunakan orang tua untuk menuntun 
kedua mempelai menuju pelaminan. Secara konotatif, 
sindur menyimbolkan bahwa kedua pengantin dalam 
menjalani kehidupan keluarga senantiasa dibimbing 
oleh oarang tua agar selalu dalam kebenaran dan jauh 
dari keburukan. Sindur juga bermotif ombak samudera. 
Maknanya, hidup berkeluarga itu bagaikan mengarungi 
samudera. Banyak godaan dan rintangan yang harus 
dihadapi dengan keteguhan hati. 



99

M
akna Tata Sim

bol dalam
 Upacara Pengantin Jaw

a

Gambar 7.06: Prosesi Sinduran
(sumber: Dok. Permadani Tulungagung)

Ketika pengantin diikat dalam sindur, Pewara 
berkomentar sebagai berikut:

Paripurna panggih, penganten sigra sinigepan sindur 
ingkang warna rekta miwah seta dening rama ibu. 
Pangajabing sedya mugi bebrayaning penganten 
sarimbit tansah tinuntun ing reh kautaman pinayungan 
budi rahayu, wani marang bebener, wedi marang 
kanisthan. (Setelah acara panggih, kedua pengantin 
diikat dengan selendang (sindur) berwarna merah 
dan putih oleh bapak dan ibu. Tujuannya adalah agar 
pengantin berdua dalam menjalani kehidupan keluarga 
selalu mendapatkan tuntunan berani menjalankan 
kebaikan dan manjauhi keburukan) (Tim Dwija, 2018).

Budaya Jawa sering juga disebut budaya simbolis 
karena orang Jawa suka mendayagunakan simbol dalam 
kehidupannya. Salah satunya adalah upacara pernikahan 
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yang dipenuhi dengan berbagai symbol dalam setiap 
prosesinya. Symbol-simbol tersebut mengandung nilai 
etika, estetika, dan budaya. Diliihat dari fungsinya, 
symbol-simbol tersebut berfungsi sebagai do’a 
(panyuwunan) dan rasa syukur (panuwunan).   

Simbol-simbol tersebut dapat dipahami melalui 
tiga tahapan; kognitif, afektif, dan konatif.  pemahaman 
(kognitif), perasaan senang atau tindak menjalankan 
prosesi adat (afektif), menerapkan atau tidak 
menerapkan (konatif). Prosesi yang diimplementasikan 
dalam rumah tangga seperti halnya temu (bucalan 
gantal,wijik sekar setaman, ngidak tigan, sinduran), 
kacar kucur, sungkeman, pangkon timbang, dhahar 
saklimah. Mereka yang menjalankan pernikahan sesuai 
tradisi dan mampu mengimplementasikannya dapat 
memperlihatkan keharmonisan rumah tangga yang 
lestari.  Namun, karena banyak tidak memahami simbol 
budaya Jawa, banyak orang Jawa yang menganggap  
prosesi simbolik sebagai hal yang ribet. Karenanya, ada 
orang Jawa yang melangsungkan pernikahan dengan 
tata cara agama yang dianutnya (Octaviana, 2014). 
Bagi mereka yang memahami budaya Jawa dan agama 
tertentu, mereka memilih memadukan dua-duanya.

G.	 Krobongan 
Dalam prosesi krobongan, ada lima subprosesi yang 

dilaksanakan, yakni bobot timbang (menimbang), tanem 
jero (mendudukkan, mewisuda), kacar kucur (memberi 
nafkah), dulang-dulangan (suap-suapan), dan ngunjuk 
toya wening (minum air jernih). Kelima subprosesi 
tersebut dijelaskan berikut ini.

1.Bobot Timbang 
Bobot timbang dilakukan setelah mempelai berdua 
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sampai di kursi pelaminan. Bapak pengantin putri 
duduk di kursi pelaminan dan kedua mempelai duduk 
di pangkuannya. Pengantin laki-laki duduk di sebelah 
kanan dan pengantin putri duduk di sebelah kiri. 
Sementara ibu pengantin putri berada di depan kedua 
mempelai. Bobot timbang berarti menimbang berat 
pengantin berdua, baik bobot, bibit, bebet, dan cinta 
mereka. Data berikut ini patut diperhatikan.

Bobot timbang merupakan simbol bahwa kedua 
pengantin sudah memiliki keseimbangan dalam 
berbagai hal; nasab, pendidikan, kekayaan, usia, dan 
cinta. Selain itu, bobot timbang juga simbol bahwa 
mertua tidak akan membedakan cintanya kepada 
kedua mempelai, baik anak sendiri atau menantu 
(A6.10).
Bobot berarti berat, timbang ukuran. Berarti beratnya 
ditimbang oleh orang tua mereka atau dipangku 
sang ayah, yang laki-laki di kanan dan yang wanita di 
kiri. Lambang bahwa kasih mereka sudah seimbang, 
termasuk cinta orang tua terhadap kedua mempelai 
dan tidak membeda-bedakan bahwa itu anak sendiri 
atau menantu (A6.11).

Bobot timbang berarti menimbang berat pengantin 
berdua, baik bobot, bibit, bebet, dan cinta mereka. 
Hal ini merupakan simbol yang dimaksudkan bahwa 
kedua pengantin sudah memiliki keseimbangan dalam 
berbagai hal; nasab, pendidikan, kekayaan, usia, dan 
cinta. Selain itu, bobot timbang juga simbol bahwa 
mertua tidak akan membedakan cintanya kepada kedua 
mempelai, baik anak sendiri atau anak menantu. 
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Gambar 7.07: Sinduran (sumber: Dok. Permadani 
Tulungagung)

Mengenai bobot timbang ini, Pewara menyampaikan 
komentar sebagai berikut. 

Upacara bobot timbang ngemu suraos nimbang 
bobot, bibit, bebeting penganten kekalih. Penganten 
kakung kapangku wonten sisih kanan, penganten putri 
kapangku wonten sisih kering. Tegese wus timbang 
bobot katresnane penganten sakloron wiwit bumi 
loka nganti tumekaning delahan. Bobot timbang ugi 
ngemu pasemon mboten mbedak-mbedaaken katresnan 
antawisipun putra mantu kaliyan putra piyambak. 
Sedaya kawengku kados putranipun piyambak (Tim 
Dwija, 2018).

Bobot timbang bertujuan untuk menimbang bobot 
(kekayaan), bibit (nasab), dan bebet (kedudukan) 
pengantin berdua. Ini berkaitan dengan kearifan lokal 
dan agama bahwa untuk membina keluarga yang bahagia, 
kedua pengantin harus memiliki keseimbangan dalam 
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kekayaannya, keturunannya, pendidikannya, cinta dan 
kasih sayangnya, dan sebagainya. Dalam bahasa agama, 
pengantin berdua harus kafa’ah (seimbang), seimbang 
dalam segala hal. Selain itu, acara bobot timbang juga 
berarti bahwa mertua tidak akan membedakan kasih 
sayangnya kepada kedua mempelai.

Kafâ’ah dalam pernikahan dimaksudkan agar ada 
keseimbangan dalam mengarungi bahtera rumah 
tangga kehidupan antara suami dan istri. Kafâ’ah 
sering difahami secara lahiriyah saja, yakni seseorang 
diharuskan menikah dengan lawan jenis yang sama 
derajatnya, kekayaannya, kecantikannya, tanpa melihat 
sisi kualitas moral dan agamanya. Keseimbangan 
pasangan dalam berbagai hal bertujuan agar pernikahan 
dapat mewujudkan rumah tangga yang tenang (sakinah), 
cinta (mawaddah), dan kasih (rahmah)  (Taufik, 2017).

 Kafa’ah berasal dari bahasa Arab yang artinya 
seimbang. Istilah ini kemudian berkembang di Indonesia, 
terutama di kalangan umat Islam, dalam memilih calon 
pasangan hidup. Istilah kafa’ah menurut hemat penulis 
sejajar dengan bobot timbang yang melihat bibit, bobot, 
dan bebet calon pasangan. Keduanya bertujuan untuk 
menciptakan keserasian dan keseimbangan dalam 
perkawinan. Jumhur ulama sepakat bahwa kafa’ah 
meliputi nasab, kekayaan, kecantikan, diyanah, hirfah, 
dan kemerdekaan diri. Masyarakat muslim Melayu 
Riau memiliki tradisi untuk menentukan kafa’ah calon 
pengantin yang disebut merasi. Merasi dilaksanakan 
dengan cara menggabungkan kedua nama calon 
mempelai. datuk, sesepuh masyarakat, akan meramal 
keadaan rumah tangga mereka setelah menikah 
(Pulungan, 2016).



104

M
ak

na
 T

at
a 

Si
m

bo
l d

al
am

 U
pa

ca
ra

 P
en

ga
nt

in
 Ja

w
a

2.Tanem Jero
Tanem jero berarti menanam yang dalam. Kedua 

mempelai didudukkan di pelaminan oleh bapak 
pengantin putri. Kedua tangan bapak pengantin 
putri diletakkan di pundak kedua mempelai. Hal ini 
merupakan simbol yang bermaksud bahwa kedua 
mempelai sudah direstui menjadi pasangan raja dan 
ratu sehari. Makna Tanem Jero dapat dipahami dari 
hasil wawancara berikut ini. 

Tanem jero adalah merestui kedua mempelai sebagai 
pasangan suami-istri. Simbol ini juga dimaksudkan 
agar kedua mempelai dapat hidup dengan mapan, 
terhormat, sejahtera dan berwibawa layaknya seorang 
raja dan ratu (A6.15).  
Tanem berarti menanam, jero berarti dalam. 
Maksudnya menanam secara dalam. Dalam acara ini, 
orangtua mendudukkan mempelai di pelaminan
Melalui acara tersebut, agar mempelai bisa hidup 
dengan mapan, terhormat seperti raja yang memilki 
sifat “berbudi bawa leksana” (A6.16).
Tanem jero mengandung makna bahwa dalam upacara 
ini, kedua mempelai telah diwisuda bagaikan raja dan 
ratu sehari. Harapannya adalah kedua mempelai bisa 
hidup bahagia bagai ratu dan raja (A6.17).

Tanem jero berarti menanam yang dalam. Kedua 
mempelai didudukkan di pelaminan oleh bapak 
pengantin putri. Kedua tangan bapak pengantin putri 
diletakkan di pundak kedua mempelai. Hal ini merupakan 
simbol yang bermaksud bahwa kedua mempelai sudah 
direstui menjadi pasangan raja dan ratu sehari. Simbol 
ini juga dimaksudkan agar kedua mempelai dapat hidup 
dengan mapan, terhormat, sejahtera, dan berwibawa 
layaknya seorang raja dan ratu. 
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 Dalam Tanem Jero, Pewara mengomentari sebagai 
berikut:

Paripurna upacara bobot timbang, sigra kalajengaken 
upacara tanem jero. Penganten kekalih kalenggahaken 
ing dhampar rinenggo sasana suka dening ingkang 
rama. Wondene asta katumpangaken wonten 
pamidhanganipun penganten kekalih ingkang mengku 
werdi ing kalenggahan punika penganten kekalih 
sampun sinengkaaken ingaluhur kawisuda wimbane 
Raja sedina Ratu sedalu. (Selesai bobot timbang segera 
dilanjutkan tanem jero. Kedua pengantin didudukkan 
di kursi pelaminan oleh bapak pengantin putri. 
Tangan ditumpngkan di pundak kedua mempelai. Ini 
mengandung makna bahwa dalam upacara ini, kedua 
mempelai telah diwisuda bagaikan raja dan ratu 
sehari) (Tim Dwija, 2018). 

3. Kacar-kucur
Kacar-kucur merupakan acara yang dilakukan setelah 

acara tanem jero.  Dalam acara kacar-kucur,  pengantin 
laki-laki menuangkan sebuah wadah yang berisi 
beras, kedelai, kacang, dan uang recehan ke pangkuan 
pengantin putri. Mengenai makna kacar-kucur, data 
wawancara berikut perlu diperhatikan.

Kacar-kucur merupakan simbol bahwa dalam 
membangun keluarga, seorang laki-laki berkewajiban 
memenuhi nafkah keluarga. Sedangkan pengantin 
putri menerima dan mengelola dengan baik (A6.18).  
Kacar-kucur merupakan acara adat yang berupa biji-
bijian, berupa beras kawak, kacang kawak, kedelai 
kawak, ketan kawak yang ditempatkan di sebuah kain 
dari sang suami diberikan sang istri. Lalu dititipkan 
kepada ibu/orangtua mereka. Sebagai lambang bahwa 
sang suami memberikan hasil usahanya kepada sang 
isteri, lalu ditipkan kepada ibu berarti lambang agar 
sang isteri gemi, nastiti, dan berhati-hati (A6.19).  
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Dalam kacar kucur, dua keluarga telah menjadi saudara. 
Pekerjaan menjadi lancar, rizkipun mengalir. Selain 
sebagai simbol memberi nafkah kepada pengantin 
putri, kacar-kucur juga mempertemukan dua keluarga 
menjadi saudara serumah, sesumur, dan sekasur 
(A6.20).  

Kacar-kucur merupakan simbol bahwa dalam 
membangun keluarga, seorang laki-laki berkewajiban 
memenuhi nafkah keluarga. Di sini terlihat bahwa 
dalam adat Jawa, yang berkewajiban mencari nafkah 
adalah suami. Ketika diberi nafkah oleh suami, seorang 
istri membelanjakan dengan bijak harta yang diberikan 
oleh suami. Sebagian dari harta tersebut ditabung agar 
menjadi bekal untuk mencapai cita-cita di masa depan. 
Inilah yang dilambangkan dengan menitipkan sebagian 
nafkah tersebut kepada ibu pengantin putri. Jika jaman 
dahulu menitipkan harta kepada ibu pengantin putri 
supaya ditabung agar suatu saat berkembang menjadi 
harta yang banyak. Di jaman sekarang, rizki yang 
diberikan suami diinvestasikan atau ditabung di Bank 
supaya berkembang menjadi banyak. 

Gambar 7.08: Kacar Kucur (Sumber: Dok. Permadani 
Tulungagung)
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 Dalam kacar kucur, Pewara menjelaskan dalam 
komentarnya sebagai berikut.

Paripurna upacara tanem jero, sigra kalajengaken 
upacara kacar-kucur. Kacar-kucur kacar-kucur, tuna 
satak bathi sanak, wong liya dadi sedulur, makarya 
lancar rejeki mancur. Kacar-kucur paring pasemon 
bilih penganten kakung paring guna kaya dhumateng 
penganten putri ingkang kedadosan saking tilam 
lampus ingkang sinulam suket kalanjana. Isinipun 
beras kawak, dhele kawak kacampur arta recehan cring 
kasuntak wonten pangkonipun penganten putri ingkang 
linambaran sindur. Salajengipun dipun titipaken 
dhateng ibunipun penganten putri. Mbenjing badhe 
kabethok menawi wonten rejane jaman dadoso rejeki 
sak gunung anakan. Kacar-kucur kacar kucur saiki wis 
bisa kumpul bebasan kumpul sadhulur, kumpul sasumur, 
kumpul sakasur. Mila mboten mokal malih mangke 
badhe sakemul ketingal wungkul. (Setelah upacara 
Tanem jero, dilaksanakan upacara Kacar-kucur. Kacar 
kucur rugi uang, untung saudara, orang lain menjadi 
saudara, bekerja lancar rezki mengalir. Kacar kucur 
mengandung makna bahwa pengantin pria memberi 
nafkah kepada pengantin putri. Isinya adalah beras 
lama, kedelai lama, dicampur uang receh, dituangkan 
dalam sindur dipangkuan pengantin putri. Selanjutnya, 
nafkah tersebut dititipkan kepada ibu pengantin putri 
untuk disimpan supaya di suatu saat nafkah tersebut 
berkembang menjadi banyak seperti anak gunung. 
Kacar kucur, sekarang sudah bisa kumpul serumah, 
sesumur, dan sekasur) (Tim Dwija, 2018).

Dalam prosesi kacar-kucur terlihat bahwa keluarga di 
Jawa didasarkan pada prinsip patriakhi, suami sebagai 
pencari nafkah sedangkan istri mengelolanya untuk 
kebutuhan keluarga. Namun perkembangan jaman 
membuat para istri banyak yang berkarir, bekerja sesuai 
dengan kompetensi mereka. Bagaimana menyikapi 
perubahan ini? Bagi yang beragama Islam, mereka 
mulai meninggalkan fiqih lama dan memulai memahami 
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fiqih baru. Wanita yang berkarir tidak ada dalil yang 
melarangnya, yang mengharuskan atas ijin suami. 
Sejarah membuktikan di jaman Nabi ada perempuan 
yang bekerja seperti ‘Â�’ishah, Ummu Mubâshir, dan lain-
lain sehingga kehidupan keluarga bisa disepakati sesuai 
posisi masing-masing sehingga tidak ada beban ganda 
(double burdon) pada salah satu pihak (“Konsep Nafkah 
dalam Hukum Islam,” 2015; Setiowati, 2016; Syafuri, 
2013).

4. Dulang-dinulang (Suap-suapan)
Dulang-dinulang adalah suap-suapan antara kedua 

mempelai. Mempelai putri menyuapi mempelai putra 
dan sebaliknya. Mereka saling menyuapi sebagai 
lambang bahwa mereka bekerja sama, saling mencintai, 
saling mengharagai, saling menghormati sehingga hidup 
mereka bahagia. 

Selain itu, suap-suapan juga mengandung makna 
bahwa rizki yang diperoleh merupakan rizki yang halal 
yang diridhai Tuhan Yang Maha Esa (A6.21). 
Saling menyuapi dengan nasi yang umumnya nasi 
berwarna kuning yang alasnya janur kuning. Sebagai 
lambang bahwa mereka bekerja sama, saling mencintai, 
saling mengharagai, saling menghormati sehingga 
hidup mereka bahagia. Alasnya janur berarti rezeki 
tersebut hasil kerja yang diberkati oleh Tuhan Yang 
Maha Esa (A6.22). 
Suap-suapan nasi memiliki makna bahwa rejeki yang 
dimakan bukanlah hasil dari usaha yang menyalahi 
aturan agama. Suap-suapan memiliki makna bahwa 
pengantin berdua akan selalu bersama dan saling 
mencintai (A6.23). 

Suap-suapan antara pengantin putra dan 
putri menyimbolkan kerukunan, kemesraan, dan 
kebersamaan kedua pengantin dalam mengarungi 
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hidup berumah tangga. Mereka saling menyuapi 
sebagai lambang bahwa mereka bekerja sama, saling 
mencintai, saling mengharagai, saling menghormati 
sehingga hidup mereka bahagia. Selain itu, suap-suapan 
juga mengandung makna bahwa rizki yang diperoleh 
merupakan rizki yang halal yang diridhai Tuhan Yang 
Maha Esa.  

Gambar 7.08: Suap-suapan (Sumber: Internet)

Ketika dulang-dinulang, Pewara memberi komentar 
sebagai berikut.

Purna upacara kacar-kucur, sigra kalajengaken 
upacara dhahar boga jenar manca warna. Boga jenar 
manca warna wus ngarani. Pinayungan songsong 
janur kuning minangka pepethaning pengayoman. 
Mengku pralampita bilih rejeki ingkang minangka 
pikolehing makarti puniko dede rejeki ingkang singklar 
saking paugeran agami. Dulang-dinulang ugi amengku 
pasemon bilih penganten kekalih tansah sih-sinisihan, 
tresna-tinresnanan nadyan mrangguli kawontenan 
ingkang maneka warni ing madyaning bebrayan. 
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(Setelah acara kacar-kucur, dilanjutkan acara makan 
nasi warna. Ini memiliki makna bahwa rejeki yang 
dimakan bukanlah hasil dari usaha yang menyalahi 
aturan agama. Suap-suapan memiliki makna bahwa 
pengantin berdua akan selalu bersama dan saling 
mencintai meskipun menghadapi berbagai cobaan 
dalam mengarungi bahtera hidup keluarga) (Tim 
Dwija, 2018).

5. Minum Air Jernih
Minum air jernih (ngunjuk toya wening) berarti 

minum air yang masih murni, bersih, sehat, dan alami. 
Ini merupakan simbol yang maknanya dapat disimak 
pada data berikut ini.

Kedua mempelai saling memberi minum air tersebut 
sebagai simbol agar dalam mengarungi kehidupan 
keluarga, kedua mempelai selalu mendasarkan diri 
pada pikiran yang jernih dan hati yang tenang (A6.24).  
Air jernih berarti air yang sehat, air tawa/yang sudah 
direbus/air aqua. Mereka saling meminumkan. Ini juga 
lambang seperti halnya dulang-dulangan. Hanya saja 
maknanya bisa ditambah yaitu supaya mereka berpikir 
jernih, tidak mudah marah, tidak grusa-grusu, rukun 
dan damai (A6.25). 
Pengantin berdua minum air bening mengandung 
makna semoga pengantin berdua dalam setiap 
langkahnya senantiasa didasarkan pada jernihnya 
pikiran dan tenangnya hati supaya dapat menjadi 
keluarga yang damai dan sejahtera (A6.26). 

Air jernih adalah air yang masih murni, bersih, sehat, 
dan alami. Kedua mempelai saling memberi minum 
air tersebut sebagai simbol agar dalam mengarungi 
kehidupan keluarga, kedua mempelai senantiasa 
berdasarkan pikiran yang jernih dan hati yang tenang, 
tidak mudah marah, tidak grusa-grusu, rukun dan damai. 
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Pada saat saling meminumkan air jernih ini, Pewara 
menjelaskan sebagai berikut.

Paripurna dhahar boga jenar manca warna, penganten 
kekalih kaparingan unjukan toya wening ingkang 
mengku pralampita mugi penganten kekalih anggennya 
nindaaken pakarti tansah linambaran weninging manah 
miwah menebing kalbu ing pangajab tansah tinemu 
ayom, ayem, miwah tentrem. (Setelah makan, pengantin 
berdua minum air bening yang mengandung makna 
semoga pengantin berdua dalam setiap langkahnya 
senantiasa didasarkan pada jernihnya pikiran dan 
tenangnya hati supaya dapat menjadi keluarga yang 
damai dan sejahtera) (Tim Dwija, 2018).

Air bersih merupakan kebutuhan dasar manusia 
untuk berbagai kebutuhan, mandi, mencuci, mengairi 
tanaman, dan untuk konsumsi, yakni masak dan 
minum. Karena itu, orang Jawa sangat memperhatikan 
ketersediaan air bersih, terutama untuk konsumsi yang 
dikenal dengan toya wening (air bening). Semakin 
bertambahnya penduduk, bangunan, dan penggunaan 
pestisida dalam pertanian, menyebabkan air bersih 
semakin sulit didapatkan. Air bersih merupakan 
kebutuhan pokok yang berkaitan langsung dengan 
kesehatan. Berdasarkan penelitian tentang air bersih 
di Indonesia,  sebanyak 497 kabupaten dan kota pada 
periode  2004-2011 akses air bersih, akses listrik, dan 
akses sanitasi memiliki peran penting dalam kesehatan 
masyarakat (Sukartini & Saleh, 2016).

Air minum, sanitasi, dan kebiasaan buruk masyarakat 
berkontribusi 88 % terhadap kematian balita di dunia. 
Anak-anak yang hidup dalam sanitasi buruk dan 
kekurangan kebutuhan air bersih yang mampu bertahan 
hidup, akan sering mengalami diare, sakit sakitan 
dan berakibat pada terhambatnya perkembangan 
potensi maksimal mereka.  Kondisi seperti ini dapat 
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mengakibatkan implikasi serius terhadap kualitas 
sumber daya manusia dan kemampuan produktif suatu 
bangsa di masa yang akan datang. Laporan Riskesdas 
2007 menunjukkan diare sebagai penyebab 31 persen 
kematian anak usia antara 1 bulan hingga satu tahun, dan 
25 persen kematian anak usia antara satu sampai empat 
tahun. Anak-anak dari keluarga yang menggunakan air 
sumur terbuka untuk air minum, tercatat 34 persen lebih 
tinggi terganggu kesehatannya dibandingkan dengan 
anak-anak dari rumah tangga yang menggunakan air 
ledeng. Angka diare lebih tinggi sebesar 66 persen pada 
anak-anak dari keluarga yang melakukan buang air 
besar di sungai atau selokan dibandingkan mereka pada 
rumah tangga dengan fasilitas toilet pribadi dan septik 
tank. Karena itu, perbaikan sanitasi dan kebiasaan 
mencuci tangan dengan sabun dapat mengurangi rsiko 
diare   sebesar 42 sampai 47 persen (Unicef, 2012).

H.	 Sungkem
Sungkem adalah acara yang dilakukan mempelai 

untuk mohon restu kepada orang tua. Dalam sungkem 
ini, kedua mempelai duduk dan mencium lutut orang 
tua mereka. ini berarti bahwa untuk mencapai hidup 
bahagia dalam membina keluarga, anak harus selalu 
berbakti dan mohon restu kepada orang tua mereka. 
Untuk mengetahui makna prosesi tersebut, data berikut 
perlu diperhatikan.

Acara sungkem adalah acara yang dilakukan mempelai 
setelah acara temu, yaitu sungkem kepada orang tua. 
Ini melambangkan agar mereka selalu berbakti kepada 
orangtua mereka karena orang tua sudah mengukir 
jiwa raga dan berjuang bagi anak-anak mereka (A6.27). 
Sungkem adalah menghormati orang tua dengan 
cara berjongkok di depan orang tua dan mencium 
lututnya. Dengan khusyuk mengharap restu dan do’a 
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agar keluarga baru nanti diberikan kebahagiaan dan 
kemulyaan oleh Tuhan (A6.28).  
Sungkem merupakan wujud bakti anak kepada orang 
tua. Kedua pengantin memohon restu agar rumah 
tangga yang akan dibina nanti senantiasa diberi 
kebahagiaan oleh Tuhan Yang Maha Pengasih dan 
Maha Peyayang (A6.29).  

Sungkem adalah acara yang dilakukan mempelai 
untuk mohon restu kepada orang tua. Dalam sungkem 
ini, kedua mempelai duduk dan mencium lutut orang 
tua mereka. ini berarti bahwa untuk mencapai hidup 
bahagia dalam membina keluarga, anak harus selalu 
berbakti dan mohon restu kepada orang tua mereka. 
Makna sungkem ini tidak hanya berkaitan dengan adat 
dan budaya, melainkan juga berkenaan dengan ajaran 
agama. Dalam agama, seorang anak harus selalu hormat 
dan bernbakti kepada orang tuanya agar dapat meraih 
hidup bahagia di dunia maupun di akhirat nanti. Anak 
harus berbakti kepada orang tua karena orang tua telah 
berjasa mengukir jiwa raga dan berjuang demi anak-
anak mereka.

Gambar 7.09: Pengantin sungkem (Sumber: Dok. 
Permadani Tulungagung)
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Saat pengantin melakukan sungkem, Pewara 
berkomentar sebagai berikut:

Wus jengkar saking sasana pengantin sarimbit, 
esthining manah sumedya sumungkem pepadaning 
ingkang rama dalasan ingkang ibu. Sigra tumungkul 
amarikelu yayah konjem ing bantala wadanane 
pengantin sarimbit. Tangkebing astha sumungkem ing 
jengku sinartan eninging cipta rumasuk ing sanubari 
anyadong rumentahing pangastawa, mrih esthining 
driya anggenira mangun bebrayan tansah pinaringan 
bagya mulya dening Gusti Ingkang Maha Welas tuwin 
Maha Asih (Sudah bangun kedua pengantin dari kusi 
perlaminan, maksud hati ingin sungkem di kaki bapak 
dan ibu. Segera merunduk merendah wajah pengantin 
mencium lutut orang tua. Dengan tangan sungkem di 
lutut, pengantin berdua dengan tulus mengharap do’a 
restu dari orang tua agar pernikahan mreka selalu 
mendapatkan kebahagiaan dari Tuhan yang Mahakasih 
dan Mahasayang (Tim Dwija, 2018). 

Tuturan Pewara di atas, menunjukkan bahwa 
sungkem merupakan wujud bakti anak kepada orang 
tua. Melalui sungkem, anak memohon restu agar 
rumah tangga yang akan dibina nanti senantiasa diberi 
kebahagiaan oleh Tuhan Yang Maha Pengasih dan Maha 
Peyayang.

Prosesi sungkeman merupakan wujud dari akhlak 
mulia, yakni berbakti kepada orang tua. Seorang anak 
harus berbakti kepada kedua orang tua agar mereka 
mendapatkan kesuksesan dan kebahagiaan dalam 
hidup. Orang Jawa yang beragama Islam, prosesi 
sungkem memiliki nilai ibadah yang wajib dilakukan 
anak kepada orang tua sebagai wujud dari berbakti 
kepada kedua orang tua (birrul walidain). Dalam al-
Qur’an (surat Luqman ayat 14 dan al-Isra’ ayat 23) dan 
al-Hadits banyak ditemukan penjelasan kemulyaan 
orang tua dihadapan anaknya. Bahkan ridha Allah 
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bergantung pada keridhaan orang tua, begitu juga 
murka Allah bergantung pada kemurkaan orang tua. 
Karenanya, seorang anak wajib berbakti kepada kedua 
orang tua agar Allah menganugerahi kebahagiaan dalam 
hidupnya (Fika Pijaki Nufus, Siti Maulida Agustina, Via 
Laila Lutfiah, 2017).

I.	 Kirab Kanarendran
Kirab kanarendran merupakan prosesi berjalan 

bersama menggunakan busana kanarendran dari 
pelaminan menuju ruang ganti busana. Pengantin 
berdua yang bagaikan ratu dan raja berjalan turun dari 
pelaminan melewati hadirin. Makna dari prosesi ini 
dapat dilihat dalam hasil wawancara berikut.

Kirab kanarendran merupakan simbol bahwa seorang 
raja dan permaisuri tidak hanya hidup mewah di istana 
kerajaan, melainkan juga berkenan turun ke bawah 
untuk bersatu dengan rakyat (A6.30).  
Kirab yaitu berjalan bersama menggunakan busana 
kanarendran dari pelaminan menuju ruang ganti 
busana.  Ini gambaran bahwa sebagai seorang raja 
dan permaisuri, mereka turba (turun ke bawah) untuk 
melihat rakyat, memahami, dan bersatu dengan rakyat. 
Dalam hal suami isteri, mereka melihat bagaimana 
sebenarnya kehidupan yang akan dihadapi nantinya 
(A6.31). 
Dalam kirab, kedua pengantin berjalan bergandengan 
tangan, selalu bersama tak terpisahkan serambut pun. 
Ini perlambang bahwa pengantin berdua harus selalu 
bersama dalam suka maupun duka. Selain itu, sebagai 
raja harusmau melihat nasib rakyatnya (A6.32). 

Kirab kanarendran merupakan merupakan simbol 
bahwa seorang raja dan permaisuri tidak hanya hidup 
mewah di istana kerajaan, melainkan juga berkenan 
turun ke bawah untuk bersatu dengan rakyat, melihat 
nasib rakyat, memahami penderitaan mereka untuk 
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selanjutnya melakukan kebijakan yang dapat mengatasi 
masalah yang dihadapi oleh rakyat. 

Gambar 7.10: Kirab Kanarendran (Sumber: Dok. 
Permadani Tulungagung)

Selama perjalanan (kirab) menuju ruang ganti, sang 
Pewara mendeskripsikan sebagai berikut:

Sekaring pawiwahan ing kalenggahan punika nenggih 
pengantin sarimbit, ingkang hanggung kekanthen 
asta, prasasat renggang gula kumepyur pulut, datan 
ginggang sarambut. Pantesing busananing nata miwah 
prameswari nata lamun ta katempuk ing pandam 
kurung ingkang angrenggani, gebyar-gebyar candrane 
pindha kartika silih pernah. ...Dhasar pengantin kakung 
kawistara bagus luruh merak ati sembada datan 
nguciwani, pantes lamun ta dados pangayomaning 
putri, ngalela saya tambah anggandrungi. Semanten 
ugi pengantin putri tuhu yekti wanita ingkang sulistya 
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ing warni, katitik saking wiraganing putri ingkang 
gemi-nastiti, gemati mring kakung sarta pinter leladi, 
patembayaning tekad ing nguni hanggadhahi punagi 
(Bunga perayaan ini adalah pengantin berdua, yang 
selalu bergandengan tangan bagai tak terpisahkan, 
tak terpisahkan serambutpun. Pakaian raja dan 
prameswari jika terkena cahaya lampu, gebyar-gebyar 
bayangannya bagaikan bitang beralihan. ….Sungguh 
pengantin pria tampan menarik hati sungguh tak 
mengecewakan. Pantas jika menjadi pelindung 
seorang putri, terlihat seperti orang semakin tambah 
merindukan. Demikian juga pengantin putri sungguh 
putri caktik sekali, terlihat dari sifat yang gemi nastiti, 
sayang pada suami, serta pandai melayani (Tim Dwija, 
2018).

J.	 Kirab Kasatrian
Kirab kasatrian adalah perjalanan kedua mempelai 

yang berbusana satria dari ruang ganti menuju kursi 
pelaminan. Makna dari kirab kasatrian dapat disimak 
pada hasil wawancara berikut.

Kirab kasatrian merupakan simbol bahwa laksana 
seorang satria, suami-istri harus siap bekerja bersama 
untuk mewujudkan kebahagian keluarga mereka 
(A6.33). 
Kirab atau prosesi, yaitu mempelai mengenakan busana 
kasatrian (busana satria) dari ruang ganti busana 
menuju pelaminan. Seperti seorang raja, mereka harus 
siap bekerja bersama untuk kesejahteraan keluarga, 
berjuang dan berjuang, tidak hanya berpangku tangan 
untuk mewujudkan kebahagian keluarga mereka. 
Itulah tugas mereka mulai saat ini (A6.34). 
Kirab itu iring-iringan. Kirab kasatrian adalah 
berjalannya pengantin yang berbusana satria menuju 
pelaminan. Mereka berjalan bersama sebagai simbol 
bahwa mereka akan membangun keluarga bersama. 
Apapun rintangan akan dihadapi bersama (A6.35).  
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Kirab kanarendran kemudian dilanjutkan kirab 
kasatrian. Kirab kasatrian adalah perjalanan kedua 
mempelai yang berbusana satria dari ruang ganti 
menuju kursi pelaminan. Ini merupakan simbol bahwa 
laksana seorang raja dan permaisuri, suami-istri harus 
siap bekerja bersama untuk mewujudkan kebahagian 
keluarga mereka.

Saat kirab kasatrian, sang Pewara mengomentari 
sebagai berikut.

Wus lukar busana katong angrasuk busana satriya, 
sangsaya ngenguwung prabane, sangsaya mancorong 
guwayane, sangsaya manteb penggalihe, cinandra 
kadi Bagus Danang Sutawijaya atmajane Ki Gedhe 
Pemanahan akekanthen asta kaliyan Rara Dewi 
Semangkin atmajane Sri Sultan Drawa ing kalinyamat, 
lagya angenggar-enggar driya, ameng-ameng aneng 
udyana, mriksani panjrahing puspita kang nedheng 
mangundar ganda (Pewara mengatakan bahwa 
setelah berganti busana satria, pengantin putra 
terlihat semakin berwibawa, semakin bercahaya, dan 
semakin mantab hatinya. Pengantin putra bagaikan 
Bagus Danang Sutawijaya, sedang pengantin putri 
bagaikan Rara Dewi Semangkin. Mereka berdua 
sedang bergandengan tangan bersenang-senang di 
taman sambil menikmati indahnya bunga yang sedang 
semerbak mewangi (Tim Dwija, 2018).

K.	 Pambagyaharja
Pambagyaharja merupakan sambutan pemangku 

hajat sebagai ucapan selamat datang kepada para 
hadirin, baik tamu undangan maupun tamu pengiring 
pengantin pria dan keluarga besan. Pambagyaharja 
biasanya diwakilkan kepada salah satu keluarga tuan 
rumah yang dituakan atau tokoh masyarakat setempat. 
Pambagyaharja secara umum berisi ucapan selamat 
datang, ucapan terima kasih atas kehadiran para tamu, 
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permohonan do’a untuk pengantin, dan permohonan 
maaf atas penyambutan yang kurang berkenan.  Berikut 
ini concoh sambutan pambagyaharja dalam Bahasa 
Jawa.

ATUR PAMBAGYAHARJA

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

-	 Panjenenganipun para priyayi agung ingkang satuhu 
luhuring budi.

-	 Panjeneganipun para pepundhen, para pinisepuh 
ingkang mastuti dhumateng pepoyaning kautaman 
ingkang pantes pinundhi.

-	 Para purna karya labet praja, para sarjana sujana 
luhur ing budi ingkang minangka dados pandoming 
para kawula dasih ingkang kinurmatan.

-	 Para alim ulama ingkang ingkang rinten dalu tansah 
sinanding kitab wahyuning ilahi, ingkang pantes 
sinudarsana.

-	 Para kulawangsa barata wiyata ingkang tansah 
mastuti in reh kautamaning budi.

-	 Para kadang wredo mudha ingkang bagya mulya, 
sumawana para tamu kakung putri ingkang satuhu 
luhuring budi.

Karana piniji dening panjenenganipun Bapak ….. 
sekalian garwa ing kalenggahan punika kula mradapa 
kinen ngaturaken wedharing gantha babaring sedya. 

Minangka purwakaning atur kula, labet hanetepi 
wajibing bangsa Nuswantara ingkang linambaran 
agunging Pancasila, langkung rumiyin semangga kula 
dhereaken ngunjuaken puji syukur wonten ngarsa dalem 
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Gusti Allah ingkang Maha Agung, ingkang sampun 
kepareng paring ganjaran, kawilujengan, punapa dene 
kanugrahan dhumateng panjenengan sedaya dalasan 
kula, katitik ing wanci wekdal punika panjenengan 
dalasan kula taksih pinaringan barakah miwah rahmah 
saha dipun keparengaken ngawuningani edi penining 
swasana gebyar ing alam agesang in jaman wewangunan 
samangke. Sinawung raos manembah ing ngajeng, 
kula nyuwun agunging samodera pangaksami awit 
kula kumawantun mambeng kamardikan panjenengan 
sedaya ingkang nembe wawan pangandikan.

Para tamu, kakung putri ingkang bagya mulya. 
Madyaning suka ing kalenggahan punika Bapak 
…..lumantar kula hangambali malih ngaturaken sugeng 
rawuh, awit karawuhan panjenengan sedaya sinarengan 
paos panuwun ingkang tanpa pepindan. Mugi keparenga 
njenengi ngantos dumugi pari purnaning wiwahan ing 
kalenggahan punika. 

Mancat krekating niat kanthi raos suka, keparenga kula 
ngaturaken wigatosing gati, sanadyan sampun cetha 
tarwaca salebeting kintaka wara, parandene labet 
saking tyas marwata suta, panjenenganipun Bapak….. 
sekalian garwa kepingin sanget ngaturaken wigatosing 
gati. 

Netepi darmaning asepuh, panjenenganipun Bapak 
…..sekalian garwa saperlu mahargya suta hamiwaha 
siwi ing kalenggahan punika. Nun inggih siwi putrinipun 
ingkang asesilih Rara Ayu …(asma pengantin putri) 
dhaup pikantuk Bagus …..(asma pengantin pria)jalu 
tanaya Bapak/Ibu …..ingkang pidalem ing …..(desa). 
Wondene ijab miturut satataning agami sampun 
kalampahan kala dinten…… Panggih miturut satataning 
adat sampun kalampahan kalawau tabuh …. Kanthi 
pinayungan karaharjan tebih ing sambekala.

Winantu pangajabing sedya saking Bapak/Ibu 
…..mugi wonten lilaning penggaligipun para tamu, 
langkung-langkung para pepundehen, para sesepuh 
miwah pinisepuh ingkang sampun pana ing pamawas, 
keblating panembah, lebda ing pitutur, kasuwun paja 
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hastawa puji hastutinipun satemah pengantin sarimbit 
saged tresna tinresnanan, atut saha runtut anggennya 
manjing wonten ing bebrayan. Saha salajengipun inggal 
pinaringan kanugerahan saking Gusti Allah Ingakang 
Maha Kawasa wujuding golek kencana ingkang saged 
tata jalma minagka rerengganing bale wisma tangsuling 
katresnan jati nggennya gesang wonten alaming madya 
kanthi nidaaken kulawarga rinancang. 

Para tamu kakung putri ingkang agunging darma, 
boten kalimputing nala Bpk/Ibu …. Ugi ngaturaken 
agunging panuwun dhumateng para sanak kadang 
miwah tanggi tepalih pamong mitra samudayanipun, 
ingkang sampun kepareng paring eguh pratikel saha 
rerigen minggahipun dhumateng dana prabeya, sedaya 
kalawau hambok bilih Bpk…. sekalian garwa boten saged 
mangsulaken karanalair, amung kasumanggaaken 
wonten ngarsanipun Gusti Ingkang Maha Kawasa. Mugi 
kadarman panjenengan sedaya dadosa amal kesaenan. 

Pepuntoning atur saking Bpk…sekalian garwa, hambok 
bilih anggenipun nampi karawuhan panjenengan 
sedaya wonten kiranging boja miwah krama, mugi 
diagung pangaksama panjenengan sedaya. 

Kula minangka talanging basa ing kalenggahan punika, 
bilih anggen kula matur wonten kiranging krama saha 
gonyak-ganyuking wicara ingkang boten mranani diri, 
labet hangglenggana kiranging seserepan ingkang 
hanjalari kuthunging pamanggih miwah kirang pana 
dhumateng wewarahing para winasis ing reh basa 
tuwin sastra, mawantu-wantu kula tansah tumadhah 
baludaging samodraning pangaksama. Ing wasana, 
purnaning gati kairing sesanti rahayu-rahayu ingkang 
sarwi pinaggih. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. (Tim Dwija, 2018).

L.	 Sabda Tama (Nasihat)
Sabda tama merupakan prosesi khusus yang 

biasanya mendatangkan seorang tokoh yang memiliki 
kemampuan lebih dalam menyampaikan nasihat-
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nasihat dalam pernikahan. Orang Jawa yang beragama 
Islam, biasanya sabda tama disebut dengan mauidhah 
hasanah (nasihat baik) dan disampaikan oleh seorang 
ulama atau kyai yang adituakan dalam masyarakat. 

Secara umum, sabda tama adalah nasihat-nasihat 
untuk pengantin berdua agar mengarungi bahtera 
rumah tangga dengan cara yang benar sesuai tuntunan 
yang disampaikan dan dicontohkan oleh para leluhur 
sejalan dengan ajaran budaya dan agama yang mereka 
yakini. Selain itu, sabda tama juga berisi larangan-
larangan yang harus dijauhi oleh pasangan pengantin 
agar kehidupan keluarganya mendapatkan kebahagiaan 
yang dicita-citakan dan terhindar dari masalah-masalah 
yang dapat mengganggu kelestarian keluarga.

Dengan demikian, secara simbolik, sabda tama 
memiliki makna bahwa pengantin berdua harus 
membina keluarga barunya menurut tuntunan nilai-nilai 
mulia yang diwariskan dan dicontohkan oleh leluhurnya 
dan ajaran agama yang dianutnya. Hal ini dilakukan agar 
keluarga baru yang dibina senantiasa mendapatkan 
anugerah kebahagiaan, kedamaian, ketenteraman, 
kecukupan dan terhindar dari segala sesuatu yang dapat 
merusak keharmonisan dan kelestarian rumah tangga.

M.	 Penutup 
Penutup merupakan prosesi akhir dari upacara 

pengantin Jawa. Pada prosesi ini, pengantin turun dari 
kursi pelaminan menuju pintu gerbang (wiwara) untuk 
menerima ucapan selamat dari para hadirin. Prosesi 
penutup biasanya diiringi dengan gendhing Umbol 
Dunga. Prosesi penutup bermakna bahwa upacara 
pengantin secara resmi telah berakhir. Pada saat ini, 
Pewara menyampaikan kepada hadirin bahwa acara 
sudah selesai. Berikut ini contoh bahasa Pewara pada 
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prosesi penutup upacara pernikahan.

Gambar 7.11: Pewara menutup acara 
(Sumber: Dok. Permadani Tulungagung)

Para tamu kakung putri ingkang satuhu luhuring budi.

Purwa madya wasana hambok bilih sampun boten 
wonten ingkang karempit. Ing ngajeng sampun kula 
aturaken pratanda yekti purnaning gati menawi 
penganten sarimbit sampun jengkar saking sasana 
rinengga tumuju wiwara ngajeng.

Ananging sak derengipun purna, Kula minangka 
pambiwara hambok bilih anggen kula hangayahi 
jejibahan minangka pambiwara wonten kirangin suba 
sita, labet hanglenggana kiranging seserepan ingkang 
hanjalari kuthunging pamanggih miwah kirang pana 
dhumateng wewarahing para winasis ing reh basa 
lan sastra, mawantu-wantu kula tansah tumadah 
baludaging samodera pangaksama.
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Purwa madya wusana sampun hamungkasi. Kanthi 
pinayungan karaharjan tebih ing sambekala sinartan 
sesantining para kulawangsa; susila prasaja, rahayu, 
rahayu, ingkang sarwi tinemu. Wassalamu’alaikum 
wr.wb..
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BAB VIII
MAKNA SIMBOL BENDA-BENDA DAN 

BUSANA DALAM UPACARA  
PENGANTIN JAWA

A.	 Kembar Mayang

Kembar mayang adalah kembang yang kembar atau 
serupa. Kembar mayang terbuat dari anak pohon 

pisang yang dihias dengan janur yang indah. Selain itu, 
kembar mayang juga dihias untaian bunga melati yang 
ditutup dengan bunga kantil (cempaka), dilengkapi 
dengan janur kuning dengan bentuk keris-kerisan dan 
burung sejodoh. Kembang mayang disebut juga sekar 
mancawarna, kalpataru, jayandaru, dewandaru karena 
konon ia disusun oleh para bidadari di kahyangan. 

Gambar 8.01: Kembar Mayang (sumber:Internet)
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Kembar mayang tersusun dari bunga, buah, daun, dan 
anyaman janur yang tersusun secara indah. Anyaman 
janur yang menghiasi kembar mayang berbentuk keris, 
belalang, payung, dan burung. Ada macam-macam daun 
yang disertakan dalam kembar mayang, yaitu daun 
kemuning, puring, dan alang-alang. Selain itu, disertakan 
juga beberapa macam bunga seperti melati, kantil, dan 
pudak. 

Secara garis besar, kembar mayang terbagi dalam tiga 
bagian, yaitu tatakan, awak, dan mahkota. Berikut ini 
hasil wawancara tentang makna dari kembar mayang.

Kembar berarti sama. Kembar mayang terbuat dari 
berbagai tumbuhan, bentuknya seperti kendil, yang 
tentu dipandang begitu indah. Kembar mayang 
merupakan gambaran dunia, yang memberi kehidupan 
kepada manusia. Digambarkan juga supaya mereka 
selalu guyub rukun dalam membangun rumah tangga 
untuk menuju kebahagiaan lahir dan batin (A2.08).  
Dalam kembar mayang ada beberapa  anyaman. 
Anyaman janur yang berbentuk keris melambangkan 
perlindungan dari bahaya dan membawa pesan 
agar hati-hati dalam menjalani kehidupan keluarga. 
Anyaman berbentuk belalang mengandung harapan 
agar tidak ada halangan di kemudian hari. Anyaman 
berbentuk payung berarti pengayoman. Sedangkan 
anyaman berbentuk burung membawa pesan agar 
kedua mempelai selalu rukun dan selalu bahagia 
bagaikan burung  (A2.09).  
Kembar mayang adalah pohon kalpataru, jayandaru, 
dewandaru yang dirakit oleh bidadari di kahyangan. 
Kalpataru adalah pohon milik dewa. Kalpataru adalah 
pohon kehidupan (A2.10). 

  Kembar mayang secara denotatif adalah kembang 
yang kembar atau serupa.  Bunga ini merupakan simbol 
dunia yang menjadi tempat manusia dan berbagai 
mahluk mendapatkan kehidupannya. Kembar mayang 
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dibuat dua sama bentuknya. Ini menunjukkan kedua 
mempelai harus memiliki kesamaan perasaan, hati, dan 
kehendak untuk membangun rumah tangga bahagia. 
Makna yang dikandung adalah agar kedua mempelai 
senantiasa guyub rukun dalam membangun rumah 
tangga sehingga tercapai kebahagiaan lahir dan batin. 

Dalam upacara pernikahan, kembar mayang 
dianggap sebagai boneka mainan pengantin putri yang 
disebut juga kalpataru, jayadaru, dewadru, dan sekar 
mancawarna. Disebut sekar mancawarna karena sekar 
tersebut terbuat dari bebagai bunga. Ada bunga cempaka 
yang disusun diakhir susunan bunga melati. Dihias 
dengan buah nanas dan janur kuning berbentuk keris-
kerisan dan brung sejodoh. Sekar mancawarna disebut 
juga mustika kembang karena ia berbeda dari bunga-
bungan lainnya. Buah nanas digunakan sebagai hiasan 
karena ia merupakan buah yang memiliki mustika. 
Dalam hal ini, nanas dianggap buah yang berasal dari 
kahyangan sebagaimana kembar mayang juga dirakit 
oleh 7 bidadari di kahyangan. 

Kembar mayang memiliki akar yang disebut bayu 
braja, pohon purwa sejati, ranting keblat papat, daun 
mega rumembe, bunga dewadaru atau jayadaru, buah 
daru dan kilat. Bayu braja adalah akar yang kuat yang 
melambangkan kebahagiaan lahir bathin. Purwa 
sejati adalah pohon sebagai awal kehidupan. Ranting 
atau dahan keblat papat merupakan lambing dari 
empat arah mata angin; yakni andong birawangga 
(utara), girang puspandriya (timur), janur nurcahya 
(selatan), dan ringin jatilaksana (barat). Daun mega 
rumembe merupakan lambang dari mendung tebal 
yang menandakan turunnya hujan yang menyebabkan 
kehidupan segala yang ada di alam. Buahnya daru dan 
kilat yang keduanya bersinar indah.
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Susunan (ronce) bunga melati yang diakhiri dengan 
bunga cempaka merupakan simbol bahwa manusia 
hidup melalui siklus lahir-menikah-mati. Buah nanas 
adalah buah yang bermahkota menyimbolkan harapan 
semoga pengantin dapat mencontoh kehidupan orang-
orang bermahkota (raja), yakni berkuasa, berwibawa, 
melindungi, dan menyayangi. Janur benbentuk keris dan 
burung melambangkan bahwa pengantin harus mantap 
membina keluarga selalu bersama dalam mencapai 
bahagia dan manjdi contoh bagi orang lain. Degan 
(cengkir) menyimbolkan tempat air suci, air jernih 
yang merupakan harapan agar pengantin berdua selalu 
menggunakan pikiran yang jernih dan hati yang tenang 
dalam menggapai kebahagiaan keluarga. 

Selain itu, dalam hidup bermasyarakat diharapkan 
semoga pengantin berdua bisa bersikap ikhlas 
mengamalkan Triniti Yogya, yakni Hamemayu hayuning 
sasama (menciptakan suasana damai pada sesama 
manusia), Dados juru ladosing bebraan ingkang sae 
(menjadi pelayan/abdi masyarakat yang baik), dan 
Sadhengah pakaryanipun sageda tansah ngremenaken 
tiyag sanes (setiap tindakan selalu menyenangkan orang 
lain). Janur berbentuk burung sejodoh merupakan 
simbol harapan agar pengantin berdua bisa mencontoh 
kehidupan burung yang berjodoh yang saling bekerja 
sama, yang satu (istri) mengeram dan yang satu (suami) 
mengembara mencari nafkah (Tim Dwija, 2013).

Mitos yang berkembang di masyarakat Jawa 
menyatakan bahwa kembar mayang adalah pohon 
kalpataru, jayandaru, dewandaru yang dirakit oleh 
bidadari di kahyangan. Kalpataru adalah pohon milik 
dewa. Pohon ini turun ke Bumi karena permohonan 
pengantin putri untuk melangkapi sarana upacara 
pernikahan. Setelah upacara selesai, pohon ini 
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dikembalikan lagi dengan cara dibuang di perempatan 
jalan atau dilarung di laut. 

Kembar mayang terdiri dari beberapa benda seperti 
manuk-manukan, walang-walangan, pecut-pecutan, dan 
keris-kerisan. Secara semiotis, manuk-manukan adalah 
simbol kesetiaan (loyalty), uler-uleran merupakan 
simbol perjuangan (struggle), walang-walangan 
sebagai simbol keteguhan (persistence), pecut-pecutan 
merupakan simbol keoptimisan (optimism), dan keris-
kerisan merupakan simbol kearifan (wisdom). Kelima 
simbol tersebut wajib ada dalam kembar mayang 
sebagai salah satu piranti dalam upacara pernikahan 
adat Jawa. Dalam kembar mayang tersimpan do’a 
agar mempelai berdua dapat membina keluarga yang 
bahagia, harmonis, damai, setia, dan optimis (Panjaitan 
& Manugeren, 2019).

Dalam kembar mayang juga terdapat kearifan lokal 
etnis Jawa. Setidaknya ada empat macam kearifan 
lokal yang dikandung dalam kembar mayang. Pertama, 
mempertahankan kehormatan keluarga (maintaining 
family honor) yang disimbolkan dalam keris-kerisan. 
Kedua, saling melindungi dalam keluarga (mutual 
protection) yang ditandai dengan payung-payungan. 
Ketiga, kesetiaan (fidelity, loyality) yang disimbolkan 
dengan manuk-manukan. Keempat, kegigihan dan 
pengorbanan (tenacity and sacrifice) yang disimbolkan 
dalam walang-walangan. Jadi, sebagai warisan budaya 
kembar mayang merupakan panduan (guide line) dalam 
hidup bermasyarakat (Hidayati, 2018). 

B.	 Gapura (Wiwara)
Gapura atau Wiwara adalah pintu masuk menuju 

arena pernikahan yang di desa biasanya di pasang tarup. 
Wiwara biasanya dipasang di depan rumah dan dihiasi 
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dengan tarub dan bleketepe, beragam dedaunan, dan 
buah-buahan (tetuwuhan). Bleketepe dipasang sendiri 
oleh orang tua pengantin putri di atas gapura tarup. 
Seikat padi juga dipasang di kanan-kiri tarup oleh orang 
tua (bapak, ibu) pengantin putri. 

Pemasangan bleketepe dilakukan oleh Bapak 
pengantin putri sedang ibunya membantu dari bawah. 
Bleketepe adalah ayaman daun muda kelapa (bukan 
janur) yang ukurannya menyesuaikan besar kecilnya 
tarup. Bleketepe sering juga disebut jaga satru (menjaga 
musuh) karena ia merupakan simbol permohonan 
perlindungan kepada Tuhan agar upacara pengantin 
yang akan dilakukan berjalan sesuai harapan dan 
selamat dari ganggunan manusia maupun mahluk gaib. 

Gambar 8.02: Wiwara (sumber: Internet)
Tarup dan bleketepe adalah akronim (jarwa dhosok) 

dari ditata dimen murub (ditata, dihias biar tampak 
indah) dan yen wis tumplek blek rakete (jika semua 
kehendak telah menyatu). Tarub dalam bahasa Arab 
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ta’aruf yang berarti pengenalan, pengumuman (tengara, 
tangara). Tarup merupakan simbol bahwa shahibul 
hajat (tuan rumah) mengumumkan kepada kerabat dan 
tetangga bahwa ia akan menikahkan putri tercintanya. 
Selain itu, tarub juga bermakna ditata dimen murup; 
hidup harus ditata, api asmara harus ditata agar bisa 
berirama, indah, dan membahagiakan (khususnya 
mempelai berdua) (Suwarna, 2006). 

Di Yogyakarta, tarup adalah atap tambahan di 
depan rumah karena akan mengadakan hajatan yang 
menghadirkan banyak orang. Di desa-desa, tarub selain 
sebagai sebuah istilah yang memiliki makna tertentu dan 
menyatu dengan bleketepe dan tetuwuhan, ia mungkin 
bisa disamakan dengan terop atau tenda yang dipasang 
di depan rumah orang yang punya hajatan. Fungsinya, 
untuk menyambut tamu dan melindungi acara dari 
gangguan panas dan hujan. Menurut sejarah, hiasan 
indah di gapura rumah pertama kali dilakukan oleh 
Ki Ageng Tarub di dusun Tarub, maka sampi sekarang 
hiasan tersebut dilestarikan dengan nama Tarub. 

C.	 Keris (Dhuwung, Wangkingan)
Keris adalah senjata tajam yang merupakan simbol 

kekuatan dan harga diri seseorang. Keris telah lama 
menjadi senjata bagi orang-rang Nusantara, termasuk 
Jawa. Keris berkembang teknik pembuatannya sesuai 
dengan keyakinan epistemologis dari komunitas 
penggunanya. Pada masa tradisional, keris dibuat oleh 
seorang Empu (ahli pembuat keris) yang berbasiskan 
kewaskitaan, rasa olah seni, dan keahlian spriritual 
mpu untuk menghasilkan keris. Keris tidak dinilai dari 
bentuk, motif, dan bahan bakunya, tetapi lebih pada 
kekuatan spiritual yang dimilikinya. Teknologi modern 
mengembangkan keris berbasiskan ilmu pengetahuan 
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modern untuk kualitas produknya. Karena itu, ada keris 
yang memiliki kekuatan spiritual tinggi dan keris yang 
biasa dan banyak yang sekedar asesoris pelengkap 
pakaian.

Gambar 8.03: Keris (sumber: Internet)
Keris atau dhuwung dan curiga dalam bahasa Jawa 

merupakan akronim (jarwa dhosok) dari ke dari 
kekeran yang berarti pengendali, pengingat, dan ris dari 
kata aris  yang berarti tenang, pelan, alus. Dhuwung dari 
kata Dhu atau udhu yang berarti andil, taruhan, rela 
dan Wung dari kata Kuwung yang berarti kewibawaan. 
Curiga dari kata curi dari kata padhas curi yang artinya 
lancip, tajam, bahaya dan ga dari kata raga berarti badan, 
jasmani. Keris dan warangka tidak dapar dipisahkan 
karena keris jika tidak digunakan harus dimasukkan 
dalam warangka. 

Dalam adat Jawa, keris dibawa dengan berbagai 
cara sesuai dengan acara yang dihadirinya. Berikut ini 
beberapa cara memakai keris dan untuk acara apa saja 
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yang dihimpun dari buku Padhuwungan oleh Tim Dwija 
Permadani (Tim Dwija, 2018).

No Cara Memakai Keris Acara yang dihadiri
1 Dederan/Andoran Menghadap atau menemui 

orang yang lebih tua atau 
yang lebih tinggi, masuk ke 
tempat suci.

2 Ogling/angoglengake Bertemu dengan orang 
biasa, menghadiri resepsi 
pernikahan.

3 Kewal/ngewal Digunakan oleh prajurit yang 
siap perang.

4 S u n g k e m a n /
anyungkemaken dhuwung

Untuk menghadiri kesusahan, 
layon, bela sungkawa.

5 Anganggar pusaka Keris khusus pinpinan barisan 
dipasang dicantelan sabuk di 
samping.

6 Sikep/anyikep dhuwung Digunakan oleh ulama yang 
mengenakan jubah.

7 Brongsong/ambrongsong 
pusaka

Keris dibungkus dan dibawa 
oleh utusan pembawa keris.

8 Nyonthe Digunakan oleh para dewa 
dan beksa.

9 Muyuk ngilo Untuk menari Denawa Cakil.
10 Netep -
11 Mara seba -
12 Ngewal majeng manengen Untuk penari Klara Gagah.

Ada yang mengatakan bahwa keris adalah senjata 
khas dari Jawa jika dilihat dari ujung dan lekuknya. Saat 
itu, penguasa Majapahit mengundang empu dari Bali dan 
Madura untuk membuat keris yang memiliki kekuatan 
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mistik.  Karena keris berasal dari Jawa yang saat itu 
sudah memiliki kemampuan tentang persenjataan, maka 
keris dibedakan sesuai pendapat orang Jawa. Orang 
Jawa membedakan keris berdasar bentuk (luk) seperti  
panimbal, cherita, atau lainnya. Keris ada yang lurus 
dan ada yang memiliki sejumlah lekuk.  Nama keris juga 
didasarkan ada pamor yang dimiliki (Hodgson, 1956).

Dalam budaya Melayu, keris adalah senjata tikam, 
meskipun tidak senjata tikan disebut keris. Hal ini 
karena aspek bahan, bentuk dan nilai estetik keris, serta 
nilai sejarah dan peranan tertentu yang dimilikinya, 
terutama di Jawa.   Keris, bagi masyarakat Jawa adalah 
simbol kehormatan (nobility).  Keris yang asli memiliki 
nilai humanisme, religious, dan kekuatan manusia.  
Keris lajer (lurus) bermakna bahwa manusia harus 
memiliki pedoman yang jelas dalam mencapai tujuan 
hidup. Keris luk memiliki makna bahwa dalam mencapai 
cita-cita hidup, manusia harus mau bersifat fleksibel 
sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada. Dari sisi 
sejarah, keris mengngatkan kita bahwa nenek moyang 
orang Jawa sudah mengenal tehnologi logam. Secara 
ekonomi, keris memiliki nilai investasi karena semakin 
semakin sulit didapatkan semakin mahal harganya.  
Selain itu,  secara psikologis, pemilik keris tertentu 
akan memiliki kepercayaan diri untuk sukses. Namun 
perkembangan jaman mengubah keris menjadi asesoris 
dan merchandise yang diperjualbelikan. Penggemar 
keris telah berganti dari orang tua kepada yang lebih 
muda (Endrawati, 2015). Bahkan karena keagungan, 
keindahan, dan daya magis yang dimilikinya, keris 
tidak hanya menjadi kebanggaan orang Jawa tetapi 
sudah menjadi warisan budaya dunia (Keris is cultural 
masterwork of parallel proper Indonesia with other 
masterpieces of whole world) (Warto, 2016).
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D.	 Busana
Secara umum, busana pengantin adat Jawa bisa 

dibedakan menjadi gaya Surakarta/Solo dan gaya 
Yogyakarta. Busana pengantin gaya Solo ada gaya Solo 
Putri, gaya Solo Basahan, dan gaya Solo Takwo. Busana 
pengantin gaya Yogyakarta ada gaya Yogya Putri, Yogya 
Paes Ageng, Yogya Kanigaran, dan Yogya Jangan Menir. 
Kedua gaya busana pengantin adat Jawa ini berasal 
dari busana kerajaan Surakarta dan Yogyakarta. 
Busana kerajaan tidak diperbolahkan digunakan oleh 
masyarakat biasa karena busana tersebut merupakan 
simbol stratifikasi social dalam keratin. Namun, di 
Surakarta sejak pemerintahan Paku Buwana II, raja 
melarikan diri karena keraton di kuasai musuh. Saat 
bersma masyarakat biasa, Sinuhun (panggilan Paku 
Buwana II) memperbolehkan pengantin mengenakan 
busana kerajaan, namun hanya untuk sehari semalam. 
Karena itu, pengantin disebut juga raja dan ratu sehari. 
Sementara kerajaan Yogyakarta busana kerajaan 
bisa digunakan pengantin masyarakat biasa sejak 
pemerintahan Hamengku Buwana VIII (Damayanti, 
2018; Marselina Bita, 2017). 

Busana untuk pengantin adalah busana Kejawen 
Jangkep. Di sini dijalaskan dua rujukan gaya busana 
pengantin, yakni busana pengantin gaya Surakarta/
Solo dan busana penganti gaya Yogyakarta. Busana 
gaya Solo yang dijelaskan di sini adalah Solo Puteri 
dan Solo Basahan. Busana pengantin gaya Solo Puteri 
untuk pengantin putri adalah kebaya Panjang klasik 
berbahan bludru warna hitan berhias sulaman benang 
warna emas, bermotif bunga mayang dan bagian bawah 
berbalut kain Sidoasih Prada. Stagen agak Panjang 
supaya dapat mengikat pinggang dan perut dengan kuat 
dan rapi. Cenela atau selop terbuat dari bludru sewarna 
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dengan kebayanya. Busana pengantin pria adalah kain 
batik yang cocok dengan kebaya pengantin putri. Stagen 
dan sabuk terbuat dari bahan cinde warna merah. Epek 
berwarna hitam dengan sulaman benang warna emas. 
Timang kuning keemasan dengan permata. Kemeja 
putih dengan dasi putih. Jas jenis langenharjan warna 
hita dengan rompi warna hitam. Keris jenis ladrang, 
kuluk kanigoro, dan selop warna hitam. 

Busana gaya Solo Basahan untuk pengantin puteri 
mengenakan tiba dada wiji timun dan sanggulnya keplok 
rajut melati dengan hiasan 9 cunduk mentul alas-alasan. 
Cunduk mentul tersebut berbentuk bunga, kupu, gajah, 
dan kijang. Sanggulnya bokor mengkurep yang memiliki 
makna mandiri dan menerima apa adanya (narima ing 
pandum). Busana putri berupa dodot dengan pola batik 
warna gelap bermotif binatang dan tumbuhan hutan. 
Busana pengantin pria adalah jarik pola alas-alasan, 
stagen, gespaer, sabuk miji jagung, dan kuluk memanjang 
ke atas. Busana basahan ini merupakan simbol berserah 
diri pengantin kepada Tuhan YME tentang apa yang 
ditakdirkan kepadanya dalam menjalani kehidupan 
berkeluarga (Marselina Bita, 2017; Martha Tilaar, 2010).

Busana gaya Yogya Puteri untuk pengantin puteri 
mengenakan kebaya panjang warna hitam berbahan 
bludru, kain batik Sidoasih atau Sidomukti. Pengantin 
putra mengenakan kain bermotif senada dengan 
pengantin putri. Jas tertutup sikepan bordir, stagen 
panjang, kuluk kanigoro, dan cenela senada dengan 
pakaian atas.

Busana pengantin gaya Yogya Paes Ageng untuk 
pengantin peteri kain cinde dan stagen, dodot, udhet 
2,5 m x 1,25 m bercorak cinde sebagai sabuk. Udhet 
dibentuk jenggil, yaitu simpul kecil di atas pinggang 
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dan diberi bross. Slepe atau ikat pinggang dari logam 
berwarna keemasan. Kaki mengenakan selop bordiran.  
Pengantin pria mengenakan celana cinde, dodot yang 
sama dengan pengantin puteri namun lebih lebar, moga, 
yang diselipkan di bawah keris, lonthong sebagai stagen 
di pinggang, ikat pinggang dari kain border, kuluk, 
kalung karsep dan bross, dan selop bordiran (Marselina 
Bita, 2017; Riefki, 2012). 

1. Beskap
Beskap adalah pakaian atasan laki-laki pada busana 

Jawi Jangkep yang ada sejak jaman kerajaan Mataram. 
Beskap berbentuk seperti jas dan berkerah bukan 
lipat. Beskap biasanya menggunakan kain tebal polos 
hitam, putih, merah, dan sebagainya. Beskap untuk 
pengantin biasanya berwarna hitam atau gelap. Namun, 
sejalan dengan perkembangan jaman, beskap ada yang 
menggunakan kain batik yang warni-warni. Kancing 
beskap terletak pada sisi kanan dan kiri dengan pola 
kancing menyamping. Bagian belakang biasanya krowok 
untuk menempatkan keris. 
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Ada empat jenis beskap, yaitu beskap gaya Solo, gaya 
Jogja, beskap landung, dan beskap gaya kulon. Gaya Solo 
jenis beskap yang merujuk pada pakem budaya keraton 
Kasunanan. Gaya Yogya merujuk pada pakem budaya 
Kesultanan. Beskap landung jenis beskap yang bagian 
depan panjang. 

2. Jarit (Sinjang)
Untuk upacara pengantin, busana yang dugunakan 

adalah Kejawen Jangkep. Dalam busana Kejawen 
jangkep, sinjang atau jarit yang digunakan adalah 
berbahan dari batik Sido Mulya, Sido Mukti, Sido Asih, 
Sido Dadi, atau Sido Drajad. Secara semiotic, nama-
nama batik tersebut memiliki makna harfiah dan makna 
simbol. Secara harifiah sido artinya jadi dan kata mulya, 
mukti, asih, dadi, drajad berarti mulia, kuasa, sayang, 
menjadi yang diinginkan, dan derajad/jabatan. Sebagai 
simbol, batik tersebut merupakan do’a atau harapan 
agar pemakainya mendapatkan kemuliaan, kasih sayang, 
dan mendapatkan jabatan yang dicita-citakan. 

Sinjang merupakan kain batik yang panjang kira-
kira 110 x 260 cm (ukuran biasa) atau 4 kali ukuran 
biasa (sinjang kampuh/dodot) yang dikenakan dengan 
melilitkan di badan menutup sampai mata kaki. Jarit 
mengandung nasihat agar manusia (khususnya orang 
Jawa) tidak mudah benci (serik) kepada orang lain. Jika 
ada masalah lebih baik dibicarakan engan baik-baik, 
tidak terburu-buru (grusa grusu). 

Batik berasal dari kalimat bahasa Jawa “babat saka 
sak tithik” yang artinya mengerjakan sesuatu sedikit 
demi sedikit. Ada juga yang mengatakan bahwa batik 
berasal dari dua kata “amba” artinya luas/lebar dan 
thik/titik/matik yang berarti membuat titik. Jadi, 
batik adalah menggambar (menggabungkan) titik-titik 
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pada kain yang lebar. Sejak 2 Oktober 2009, UNESCO 
mengakui batik sebagai warisan budaya dari Indonesia.

Batik adalah pakaian nasional Indonesia. Di Jawa, 
batik tradisional biasanya diangkat dari budaya daerah 
yang kaya akan muatan kearifan lokalnya. Budaya daerah 
Jawa, merupakan akulturasi nilai-nilai  Jawa, Hindu, Islam 
dan pengaruh budaya pendatang. Salah satu motif batik 
tradisional adalah batik Kawung.  Kawung mengandung 
nilai kearifan lokal yang dilukiskan dalam motif/corak, 
warna, nama, dan fungsinya yang menggambarkan 
tatanan kehidupan masyarakat yang ideal, yakni pesan 
agar seseorang menjadi manusia yang unggul, baik, dan 
bermanfaat bagi sesama manusia. 

Pada masyarakat kuna Jawa, secara simbolik batik 
memiliki nilai budaya dan kearifan lokal yang mungkin 
masih relevan untuk masyarakat kontemporer.  Pada 
masa kerajaan Mataram abad IX-XI M, batik pada masa 
itu memiliki makna simbolik yang bisa dimanfatkan 
sebagai sarana komunikasi bagi masyarakat kontempoer.  
Melalui batik, masyarakat bisa menilai strata sosial 
yang dimiliki oleh masyarakat penggunanya (Maziyah, 
Mahirta, & Atmosudiro, 2016).  

Batik adalah produk dari budaya Jawa dengan 
berbagai ukuran, bentuk, motif/corak, dan fungsi. 
Pujianto menulis sebuah buku tentang batik semen, 
sawat, alas-alasan dan hubungannya dengan mitologi 
yang mendasari perbedaan motif. Tentu saja untuk 
mendapatkan kesimpulan yang lebih utuh, perlu 
dilakukan berbagai pendekatan dalam menganalisisnya. 
Misalnya dianalisis dengan pendekatan structural dan 
pendekatan simbolis Levi-Stauss (Hidajat, 2003). Dapat 
juga memahami batik melalui Semiotika Sosial Van 
Leeuwen seperti yang dilakukan oleh Meindarsari & 
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Nurhayati (2019) tentang makna batik Sidomukti Solo. 
Secara harfiah, Sidomukti berasal dari kata sido (jadi) 
dan mukti (bahagia). Sebagai simbol, ia merupakan do’a 
agar pemakainya mendapatkan kebahagiaan. Namun, 
akhir-akhir ini terjadi pergeseran  makna dan fungsi 
batik Sidomukti, yang pada awalnya batik Sidomukti 
digunakan untuk upacara pernikahan adat Jawa 
tradisional, akan tetapi dengan adanya perkembangan 
sosial, fashion dan budaya, maka batik sidomukti telah 
mengalami metamorphosis sehingga beralih fungsi 
sebagai souvenir dan fashion bukan sebagai jarik untuk 
nyamping dalam acara pernikahan  (Meindrasari & 
Nurhayati, 2019). 

Batik adalah salah satu budaya asli Indonesia 
yang menjadi ciri khas busana tradisional. Dalam 
perkembangannya batik mengalami akulturasi dengan 
budaya Islam, Cina, Hindu, Budha dan Eropa. Beberapa 
pertanyaan yang perlu diperhatikan adalah akankah 
batik dipertahankan motif tradisionalnya agar terjaga 
nilai filosofisnya atau mengikuti perkembangan dunia? 
Apakah batik harus merespon pasar global  sehingga 
batik menjadi pelengkap saja? Setidaknya jika membeli 
batik, orang hanya memanfaatkan semata keindahannya 
tanpa memahami makna filosofis dan fungsi sosialnya?  
(Dwikurniarini, 2013). 

3. Blangkon (Dhestar)
Blangkon merupakan produk kearifan lokal yang 

memiliki nilai warisan budaya yang menjadi bagian 
dari kostum busana adat Jawa. Untuk meningkatkan 
keberlangsungan blangkon, industri blangkon harus 
mengikuti trend perkembangan mode. Salah satu yang 
di lakukan di Surakarta, Jawa Tengah adalah menjadikan 
blangkon sebagai ikon desa wisata.  Meskipun blangkon 
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merupakan budaya asli Jawa dan dipakai oleh orang 
Jawa, dengan memadukan blangkon dengan wisata 
membuat blangkon menjadi meluas fungsinya, yakni 
tidak hanya busana Jawa dengan berbagai kearifan 
lokalnya, namun juga menjadi souvenir wisata. Dengan 
demikian, desa pengrajin blangkon kini menjadi 
meningkat taraf ekonominya. Tiga hal harus dilakukan 
untuk membuat industry blangkon semakin maju, yakni 
bahan dasar atau komponen blangkon, managemen, dan 
kemauan mengadaptasi dengan trend baru (Triratma, 
Winarto, & Yuliani, 2019).

Mataram adalah bagian dari sejarah kerajaan 
Jogjakarta sejak perjanjian Giyanti 1755. Kemudian 
Mataran dibagi menjadi dua, Solo dan Jogjakarta. Solo 
dipimpin Pakubuwana, sedangkan Jogjakarta dipimpin 
oleh Hamengkubuwana. Salah satu budaya berbusana 
yang masih lestari hingga sekarang adalah blangkon. 
Blangkon Surakarta lebih menunduk sedangkan 
blangkon Jojakarta lebih mendongak. Blangkon 
memiliki pola atau susunan tersendiri jika dikaitkan 
dengan gaya hidup orang Jawa. Blangkon dianggap 
mengandung filosofi karakteristik masyarakat Jawa, 
yakni adanya paradok estetika (aesthetic paradox). 
Secara mendasar, ada tiga jenis pola blangkon, yaitu pola 
2, 3, 4, dan 5.  Ternyata, semua pola tersebut merupakan 
pengembangan dari aesthetic paradox (Rofingah, 2017).

Pada perkembangannya, blangkon tidak hanya 
monopoli masyarakat Jawa saja. Komunitas Padepokan 
dakwah Sunan Kalijaga (Padasuka) yang berada dalam 
Pesantren Ummul Qura, Pondok Cabe Ilir, Tangerang 
Selatan juga menggunakan pakaian hitam dan blangkon 
bagi laki-laki sebagai ciri khas komunitas mereka. 
Komunitas ini diimami oleh Kiai Syarif. Penggunaan 
blangkon di komunitas ini merupakan identitas budaya 
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yang menentukan kode etik dan menjadi alat resistensi 
atas dominasi budaya dari luar (Najitama, 2016). 

4. Stagen 
Stagen adalah merupakan pelengkap busana yang 

berfungsi merekatkan dan mengencangkan, serta 
merapikan jarit supaya tidak kedodoran apalagi lepas. 
Stagen dibuat dari kain tenun yang tebal sehingga 
agak kaku. Stagen memiliki lebar sekitar 20-25 cm dan 
panjangnya 2-4 m. Stagen mengandung nasihat agar 
kita selalu menata diri supaya tegak dan santun dalam 
berperilaku.

Gambar 8.05: Stagen (sumber: Dok. Permadani)

5. Sabuk (Epek), dan Timang (Gesper)
Sabuk (epek) merupakan pelengkap busana yang 

berfungsi merekatkan dan mengencangkan stagen agar 
kuat merapikan jarit supaya tidak kedodoran. Epek 
adalah “setut” yang terbuat dari kain bludru dengan 
lebar sekitar 5 cm dan panjang 120-150 cm. Pangkal 
epek dipasang “timang” (gesper) yang dimanfaatkan 
untuk mengunci lingkarang epek sepanjang pinggang 
pemakainya. Agar sisa epek terlihat rapi, diberi “lerep” 
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untuk menyelipkan ujung epek. Efek ada tiga jenis, yakni 
epek polos, epek blodiran, dan epek rambut. 

Sabuk mengandung nasihat bahwa manusia harus 
tekun bekerja agar bisa memenuhi kebutuhan hidup dan 
tidak bekerja yang sia-sia tanpa hasil. Epek menashati 
kita agar mencari (apek, golek) ilmu pengetahuan yang 
bermanfaat supaya bisa mendapatkan pekerjaan yang 
baik.

Gambar 8.06: Epek (sumber internet)

Gambar 8.07: Timang (sumber internet)
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6. Sandal Selop (Cenela)

Gambar 8.08: Cenela (selop) (sumber internet)
Sandal selop (cenela) adalah sandal yang terbuat 

dari kulit yang ujung jarinya tertutup dan belakang 
terbuka. Canela berasal dari kata canthelna jroning 
nala (gantungkan dalam hati). Maknanya adalah jika 
menyembah kepada Tuhan harus pasrah dari lahir 
sampai batin.



145

BAB IX
KEARIFAN LOKAL DALAM SIMBOL 
UPACARA PENGANTIN ADAT JAWA

Simbol dalam upacara pengantin Jawa dapat 
dibedakan ke dalam  simbol dedaunan, buah-

buahan, makanan-minuman, gending, rangkaian prosesi 
pernikahan, benda-benda dan busana. Secara garis besar, 
simbol-simbol tersebut memiliki makna ucapan terima 
kasih, ungkapan syukur atas segala anugerah yang telah 
dilimpahkan oleh Tuhan YME. Simbol-simbol tersebut 
juga merupakan permohonan kepada Tuhan YME 
agar hajat yang dilaksanakan diberkahi oleh-Nya dan 
dikabulkan semua yang dicita-citakan melalui hajatan 
tersebut. Selain itu, symbol-simbol yang digunakan juga 
memiliki makna harapan dan nasihat untuk pengantin 
berdua dan semua yang hadir agar mampu menjalani 
kehidupan bermasyarakat  dengan baik sesui dengan 
ajaran leluhur maupun tuntunan agama.

A.	 Terima kasih (Panuwunan) 
Salah satu makna simbol dalam upacara adat, 

termasuk upacara pernikahan, adalah ungkapan rasa 
syukur kehadirat Tuhan YME. Ungkapan syukur tersebut 
dapat dijumpai dalam symbol-simbol berikut ini.  

Pertama, dedaunan yang sering dijadikan simbol 
dalam upacara pernikahaan Jawa merupakan ungkapan 
rasa syukur kepada Tuhan YME oleh orang Jawa 
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yang telah dikaruniai kekayaan alam, perlindungan, 
kebahagiaan, dan keluarga yang tenteram serta 
dijauhkan dari rintangan (sambekala). Rasa syukur 
tersebut disimbolkan dengan daun beringin, dhadhap 
serep, apa-apa, dan alang-alang.

Kedua, buah-buahan yang dijadikan simbol dalam 
upacara pengantin Jawa adalah merupakan wujud rasa 
syukur orang Jawa atas anugerah Tuhan yang telah 
mengannugerahi kemantapan hati, kecukupan rizki, 
kemulyaan dan kewibawaan. Hal ini terlihat dalah 
penggunaan cengkir (kelapa muda), padi, dan pisang 
raja. 

Ketiga, bunga-bunga yang menjadi simbol dalam 
upacara pengantin Jawa mengungkapkan rasa syukur 
kepada Tuhan SWT atas anugerah rasa cinta kepada 
pasangannya, kemampuan mengharumkan nama baik 
keluarga, dan kesetiaan pada pasangannya. Rasa syukur 
ini disimbolkan dalam bunga mawar, melati, dan kantil 
(cempaka). 

Keempat, makanan dan minuman dalam upacara 
pernikahan juga merupakan ungkapan rasa syukur atas 
anugerah Tuhan YME, yakni rasa cinta yang menyatukan 
pengantin berdua dan jernihnya pikiran serta tenangnya 
hati yang membuat pengantin saling mencintai, saling 
melengkapi, dan siap mengarungi bahtera rumah tangga 
dengan berbagai godaannya. Rasa syukur tersebut 
diwakilkan pada makanan nasi, jadah, wajik, dan 
minuman air jernih (toya wening).

Kelima, gendhing-gendhing yang mengiringi prosesi 
upacara pengantin Jawa merupakan ungkapan rasa 
syukur kepada Tuhan YME atas karunia yang diberikan, 
yakni kebahagiaan, keselarasan, keselamatan, dan 
kesuksesan mengadakan upacara. Rasa syukur tersebut 
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tergambar dalam gendhing kodok ngorek, larasmaya, 
ladrang wilujeng, mijil dhempel, dan umbul donga.  

 Keenam, serangkaian prosesi dalam upacara 
pengantin Jawa merupakan ungkapan rasa syukur 
kepada Tuhan YME atas berbagai karunia-Nya. Anugerah 
tersebut adalah disatukan-Nya pengantin berdua dalam 
cinta, dicukupkan rizki, dan dijadikan keluarga yang 
sakinah, mawaddah, dan rahmah. ungkapan sykur 
tersebut terungkap melalui prosesi panggih pengantin, 
bobot timbang, dulang-dinulang, minum air jernih, dan 
sungkem. 

Ketujuh, busana yang dikenakan pengantin 
mengandung do’a agar pengantin (1) dikaruniai 
kemuliaan dan kebahagian seperti ratu dan raja, 
(2) diberikan kecukupan rizki yang halal, (3) diberi 
pengetahuan yang luas, (4) diberi kemampuan  untuk 
menjaga kesetiaan dan kesucian dirinya, (4) dikaruniai 
keturunan yang shalih dan shalihah, (5) mendapatkan 
kesehatan dan keselamatan dalam hidup, dan (6) 
istiqamah dalam memengabdi kepada Tuhan YME 
dengan segenap hati, jiwa dan raga. 

B.	 Permohonan (Panyuwunan) 
Simbol-simbol dalam upacara pengantin Jawa juga 

bermakna do’a atau permohonan (panyuwunan). 
Pertama, dedaunan yang sering dijadikan simbol dalam 
upacara pernikahaan Jawa adalah daun pisang raja, 
daun beringin, janur, alang-alang, apa-apa, dhadhap, 
dan keluwih. Simbol-simbol tersebut mengandung 
makna do’a, yakni do’a agar (1) pengantin diberi 
anugerah kebahagiaan seperti keluarga raja, (2) 
pengantin mampu membangun keluarga yang dapat 
menjadi pengayom keluarga besar dan masyarakatnya, 
(3) pengantin mendapat hidayah cahaya sejati sehingga 
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mampu membangun keluarga yang tenteram, sejuk, dan 
bahagia, dan (4) pengantin tidak mendapatkan masalah 
apapun dalam membina keluarga. 

Kedua, buah-buahan yang dijadikan simbol dalam 
upacara pengantin Jawa adalah cengkir (kelapa muda), 
padi, pisang raja. Buah-buah tersebut merupakan symbol 
do’a agar (1) pengantin diberi kesungguhan (cengkir: 
kencenging pikir) dalam menjalani hidup berumah tangga 
dan (2) kedua mempelai senantiasa dicukupi rizkinya oleh 
Tuhan Yang Mahakuasa. 

Ketiga, bunga-bunga yang menjadi simbol dalam 
upacara pengantin Jawa di antaranya mawar, melati, 
kantil, dan kembar mayang. Simbol ini bermakna 
harapan dan do’a semoga pengantin berdua senantiasa 
hidup dalam cinta (mawar), selalu bersama dalam 
suka dan duka (kantil), dan menyenangkan serta 
mengharumkan nama baik keluarga (melati).  

Keempat, gendhing-gendhing yang mengiringi 
prosesi upacara pengantin Jawa mengandung do’a 
agar pengantin diberi kebahagiaan (kodok ngorek), 
dianugerahi kebersamaan dan cinta abadi (mijil 
dhempel), dan dijadikan keluarga yang sakinah 
(tenteram), mawaddah (penuh cinta), dan rahmah 
(penuh kasih sayang).

Kelima, makanan dan minuman yang biasa 
dimanfaatkan dalam upacara pengantin Jawa adalah 
nasi, air bening, air kelapa, jadah, dan wajik. Ini 
mengandung do’a agar pengantin diberi rizki yang halal, 
mampu menggunakan pikiran yang jernih dan hati yang 
tenang, serta selalu bersama dalam suka dan duka.  

Keenam, dalam serangkaian prosesi upacara pengantin 
Jawa, terkandung do’a agar pengantin selalu menyatu untuk 
mengawali hidup baru yang penuh perjuangan dalam 
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mencapai tujuan, yaitu kebahagiaan lahir dan batin 
(panggih). Sindur merupakan do’a semoga kedua pengantin 
dalam menjalani kehidupan keluarga senantiasa mendapat 
bimbingan agar selalu dalam tuntunan kebenaran. Dulang-
dinulang (suap-suapan) mngandung do’a semoga pengantin 
bekerja sama, saling mencintai, saling mengharagai, 
saling menghormati meskipun menghadapi berbagai 
cobaan. Minum air jernih (ngunjuk toya wening) merupakan 
simbol agar segala keputusan dalam mengarungi kehidupan 
keluarga, senantiasa didasarkan pada pikiran yang jernih 
dan hati yang tenang.

C.	 Harapan
Simbol-simbol dalam upacara pengantin Jawa 

mengandung harapan-harapan. Pertama, dedaunan yang 
sering dijadikan simbol dalam upacara pernikahaan 
Jawa merupakan harapan agar pengantin (1) pengantin 
berusaha untuk mencapai kebahagiaan dan kemuliaan 
seperti raja, (2) mampu menjadi pengayom yang baik 
untuk keluarga dan masyarakat, (3) mampu membangun 
keluarga yang sejuk (hayom), tenang (hayem), dan 
tenteram (tentrem), dan (4) mampu menghadap 
masalah apapun dalam membina keluarga. 

Kedua, buah-buahan yang dijadikan simbol dalam 
upacara pengantin Jawa mengandung harapan agar 
pengantin (1) memantapkan pikiran dan hati untuk 
mengarungi bahtera pernikahan dengan pasangan 
pilihannya, (2) kedua mempelai bekerja untuk 
mendapatkan rizki yang halal dari Tuhan Yang 
Mahakuasa. 

Ketiga, bunga-bunga yang menjadi simbol dalam 
upacara pengantin Jawa merupakan harapan agar 
pengantin saling mencintai, saling setia, dan selalu 
Bersama dalam suka maupun duka (mawar, kantil), dan 
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menjaga nama harum keluarga (melati).  

Keempat, gendhing-gendhing yang mengiringi 
prosesi upacara pengantin Jawa mengandung harapan 
agar pengantin (1) memuja keagungan Tuhan Yang 
Mahakuasa, (2) mendapatkan kebahagiaan, (3) saling 
mencintai dan saling setia, (4)  mampu membina 
keluarga yang sakinah (tenteram), mawaddah (penuh 
cinta), dan rahmah (penuh kasih sayang).

Kelima, makanan dan minuman yang ada dalam 
upacara pengantin Jawa mendapatkan kebahagiaan, 
ketenangan, dan ketenteramananmengandung harapan 
agar pengantin (1) mencari rizki yang halal sesuai 
tuntunan agama, (2) mengarungi kehidupan berkeluarga 
dengan berlandaskan pada pikiran yang jernih dan 
hati yang tenang supaya mendapatkan kebahagiaan, 
ketenangan, dan ketenteraman, dan (3) selalu bersama 
dan atk terpisahkan meskipun menghadapi berbagai 
cobaan dalam keluarga.

Keenam, prosesi dalam upacara pengantin Jawa juga 
mengandung harapan agar pengantin (1) menyatukan 
cita, rasa dan karsa, (2) mengikuti tuntunan yang baik 
dan menjauhi keburukan, (3) selalu saling menyesuaikan 
diri dengan saling memahami kelebihan dan kekurangan 
masing-masing, (4) mendapatkan restu dari kedua orang 
tua, (5) bertanggung jawab menunaikan kewajiban 
masing-masing, misalnya suami mencari nafkah, istri 
mengurus rumah tangga, (6)  bekerja sama, saling 
mencintai, saling mengharagai, saling menghormati 
meskipun menghadapi berbagai cobaan.  

D.	 Nasihat  
Upacara pengantin Jawa menggubakan banyak simbol 

yang merupakan nasihat kepada pengantin maupun semua 
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yang hadir. Pertama, dedaunan yang sering dijadikan 
simbol dalam upacara pernikahaan Jawa merupakan 
nasihat agar pengantin (1) mampu membina keluarga 
yang kokoh dan mampu mengayomi keluarga besarnya 
dan masyarakat (2) membangun keluarga yang 
tenteram, sejuk, dan bahagia. 

Kedua, buah-buahan yang dijadikan simbol dalam 
upacara pengantin Jawa adalah cengkir (kelapa muda), 
padi, pisang raja, pisang saba, pisang kluthuk, dan pisang 
emas. Makna dari simbol-simbol tersebut adalah nasihat 
agar pengantin (1) fokus, mantap, dan bersungguh-sungguh 
(cengkir: kencenging pikir) dalam menjalani hidup berumah 
tangga, (2)  pengantin bekerja keras untuk mencari rizki yang 
halal untuk mencukupi kebutuhan keluarga, (3) berusaha 
dengan sungguh-sungguh untuk mencari kebahagiaan, 
kemuliaan, dan kewibawaan seperti raja dan ratu.  

Ketiga, bunga-bunga yang menjadi simbol dalam 
upacara pengantin Jawa mengandung makna nasihat 
agar pengantin berdua senantiasa (1) selalu bersama 
saling mencintai dalam suka dan duka (kantil, mawar), 
(2) selalu menjaga dan mengharumkan nama baik 
keluarga (melati).  

Keempat, gendhing-gendhing yang mengiringi prosesi 
upacara pengantin Jawa menganduk makna nasihat 
kepada pengantin berdua agar (1) selalu mengagungkan 
Tuhan YME, (2) mencari kebahagiaan dunia dan akhirat, 
(3) selalu mendoakan sesamanya agar mendapatkan 
keselamatan, (4) selalu Bersama dalam suka dan duka, 
(5) memiliki solidaritas dan kepekaan sosial kepada 
sesama, dan (6) tidak lupa mengabdi kepada Tuhan 
YME.  

Kelima, makanan dan minuman yang biasa 
dimanfaatkan dalam upacara pengantin Jawa adalah 
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nasi, air bening, air kelapa, jadah, dan wajik. Semua itu 
merupakan nasihat adalah agar pengantin mencari rizki 
yang halal, menggunakan pikiran yang jernih dan hati 
yang tenang, serta selalu bersama dalam suka dan duka.  

Keenam, serangkaian prosesi dalam upacara pengantin 
Jawa banyak yang merupakan nasihat kepada pengantin agar 
(1) menyatukan cinta, cita, rasa, karsa, dan karya, (2) selalu 
mengikuti tuntunan kebenaran dari para leluhur dan agama, 
(3) menunaikan kewajiban-kewajiban sebagai suami-istri 
untuk mendapatkan hak-haknya, (4) bekerja sama, saling 
mencintai, saling mengharagai, saling menghormati 
meskipun menghadapi berbagai cobaan,  (5) mengarungi 
kehidupan keluarga berdasarkan pikiran yang jernih dan 
hati yang tenang, (6) berbakti kepada kedua orang tua, dan 
(7) tidak lupa menyembah Tuhan YME. 

Ketujuh, busana yang dikenakan pengantin juga 
mengandung nasihat agar pengantin (1) menjaga mahkota 
atau harga dirinya sebagai manusia sempurna, (2) menjaga 
kesetiaan dan kesucian dirinya, (3) meningkatkan ilmu dan 
pengetahuan, (4) tampil tegap dan bersahaja, (5) mencari 
rizki dengan cara yang tidak menyimpang dari tuntunan 
agama, (6) mampu meraih kebahagiaan, kemuliaan, dan 
kewibawan seperti ratu dan raja, (7) menata diri supaya 
tegak dan santun dalam berperilaku (stagen), dan (8) 
mengabdi kepada Tuhan YME dengan sepenuh jiwa dan 
raga (cenela). 
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